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ABSTRAK 

Asih, Kartika Sari. 2020. ―Komunikasi Matematika Ditinjau dari Resiliensi 

Matematis pada Pembelajaran Mandiri Berbantuan Modul dan Discovery 

Learning Berbantuan E-Learning‖. Tesis. Program Studi Pendidikan 

Matematika. Program Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Dr. Isnarto, M.Si., Pembimbing II Prof. YL. Sukestiyarno, 

M.S, Ph.D. 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematika, Resiliensi Matematis, 

Pembelajaran Mandiri, Discovery Learning, E-Learning.  

Kemampuan komunikasi matematika siswa SMA dewasa ini masih 

rendah. Penyebabnya antara lain rendahnya resiliensi matematis dan kemandirian 

siswa. Penelitian ini menerapkan pembelajaran mandiri berbantuan modul yang 

akan dikerjakan siswa secara mandiri dengan pendampingan minimum oleh guru 

dan discovery learning berbantuan e-learning schoology yang digunakan di luar 

jam pelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis keefektifan pembelajaran, 

(2) membandingkan kemampuan komunikasi matematika antara dua kelas 

tersebut, (3) mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematika yang ditinjau 

dari resiliensi matematis. Jenis penelitian ini adalah mixed method. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 6 Cirebon. Sampel diambil 

dengan memilih tiga kelas secara acak untuk dijadikan kelas eksperimen I, kelas 

eksperimen II, dan kelas kontrol. Subjek penelitian dipilih masing-masing 2 siswa 

pada kategori resiliensi matematis tinggi, sedang, dan rendah.  

Hasil yang diperoleh sebagai berikut, (1) kedua pembelajaran tersebut 

efektif terhadap kemampuan komunikasi matematika; (2) tidak terdapat perbedaan 

kemampuan komunikasi matematika siswa pada pembelajaran mandiri berbantuan 

modul dan discovery learning berbantuan e-learning schoology dengan rata-rata 

nilai 78,21 dan 80,68; (3) siswa kategori resiliensi matematis tinggi memenuhi 

semua aspek komunikasi matematika, siswa dari kategori resiliensi matematis 

sedang kurang maksimal dalam aspek menuliskan jawaban yang lengkap dan jelas 

dari suatu permasalahan, siswa dari kategori resiliensi matematis rendah kesulitan 

dalam aspek menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika dan menuliskan jawaban yang lengkap dan jelas dari suatu 

permasalahan. 
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ABSTRACT 

Asih, Kartika Sari. 2020. ―Mathematical Communication Skills Reviewed from 

Mathematical Resilience in Independent Learning Assisted by Module and 

Discovery Learning Assisted by E - Learning‖. Thesis. Mathematics 

Education Study Program, Postgraduate Program State University of 

Semarang. Supervisor I Dr. Isnarto, M.Si., Supervisor II Prof. YL. 

Sukestiyarno, M.S, Ph.D. 

Keywords: Mathematical Communication Skill, Mathematical Resilience, 

Independent Learning, Discovery Learning, E - Learning 

Mathematical communication skill of SHS students is still low. It is 

caused due to low mathematical resilience and student independency. Independent 

learning of this research was done by giving module to work on independently 

with minimum guidance of the teacher. Discovery learning assisted by e-learning 

of this research was done by using e – learning schoology outside of school.  

This research aims to (1) analyze the effectiveness of independent 

learning assisted by module and discovery learning assisted by e-learning, (2) 

analyze differences of mathematical communication skills among the groups 

given by independent and discovery learning assisted by e-learning, and (3) 

describe mathematical communication skill reviewed from mathematical 

resilience. This mixed method research took population from X SMA N 6 

Cirebon. There were three classes taken randomly to be experimental group I, II, 

and the control group. The research subject were selected each of them 2 students 

based on mathematical resilience categories: high, moderate, and low. 

The results show (1) independent learning assisted by module and 

discovery learning assisted by e-learning were effective, (2) there was no 

difference of mathematics communication skill for students taught by independent 

and discovery learnings assisted by e-learning with average scores 78,21 and 

80,68, (3) the high mathematical resilience category met all mathematics 

communication indicators, the moderate category students couldn’t write the 

answers completely and clearly from a problem, the low amathematical resilience 

category students had difficulties in transforming daily events into mathematics 

symbols and to write the answers completely and clearly from a problem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yaitu mendapatkan kemampuan 

baru atau peningkatan suatu kemampuan yang berlaku dalam waktu yang relatif 

lama. Siswa dikatakan belajar apabila dalam dirinya terjadi perubahan tingkah 

laku, yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak cakap menjadi cakap, dan yang 

belum mahir menjadi mahir sebagai hasil dari usaha-usaha yang dilakukan oleh 

siswa tersebut. Pendidikan adalah tempat untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan untuk menghadapi semua masalah yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari (Yurniwati, 2017). Pembelajaran dan pendidikan saling berhubungan, 

pemerintah merancang tujuan pendidikan agar siswa memiliki kekuatan spiritual 

kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Guru 

memiliki kewajiban untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Cara guru untuk 

mengantarkan agar siswa memiliki kemampuan-kemampuan tersebut terjadi 

dalam proses pembelajaran.  

Matematika adalah studi besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Para 

matematikawan mencari berbagai pola, merumuskan konjektur baru, dan 

membangun kebenaran melalui deduksi aksiomatis dan definisi-definisi yang 

bersesuaian (Waluya, 2018). Matematika adalah ilmu abstrak dengan penalaran 

yang membutuhkan logika dalam pernyataannya yang dilengkapi dengan bukti 

melalui kegiatan pemecahan masalah (Taubah, 2018). Artinya, matematika 
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bukanlah pelajaran menghitung tetapi proses penalaran yang membutuhkan 

logika. Dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan mata pelajaran matematika 

bertujuan agar siswa memiliki keterampilan-keterampilan sebagai berikut. 

1) Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan 

masalah.  

2) Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, semangat belajar yang kontinu, 

pemikiran reflektif, dan ketertarikan pada matematika.  

3) Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, serta sikap kritis 

yang terbentuk melalui pengalaman belajar.  

4) Memiliki sikap terbuka, objektif, dan menghargai karya teman dalam interaksi 

kelompok maupun aktivitas sehari-hari.  

5) Memiliki kemampuan mengomunikasikan gagasan matematika dengan jelas 

dan efektif.  

6) Menjelaskan pola dan menggunakannya untuk melakukan prediksi 

kecenderungan jangka panjang; menggunakannya untuk memprediksi 

kecenderungan trend atau memeriksa kesahihan argumen. 

Pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan 

untuk belajar matematika, sehingga setelah melakukan pembelajaran siswa 

memiliki kemampuan/ keterampilan baru sebagai hasil dari usaha yang 

dilakukannya. Pentingnya pembelajaran matematika untuk diajarkan dengan 

penguasaan matematika dapat menghasilkan siswa yang berkompeten dalam 
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menghadapi perubahan zaman (Maharani, 2018). Abad ke-21 menuntut berbagai 

keterampilan yang penting untuk dikuasai. Zubaidah (2016) mengidentifikasi 

sepuluh keterampilan yang diperlukan oleh siswa di abad ke-21 adalah 

keterampilan berpikir kritis; kemampuan menyelesaikan masalah; komunikasi dan 

kolaborasi; kreativitas dan inovasi; literasi informasi, media, dan teknologi; 

keterampilan sosial dan lintas budaya; tanggung jawab pribadi, pengaturan diri 

dan inisiatif; keterampilan berpikir logis; keterampilan metakognitif dan civic and 

digital citizenship. Pendidikan mempersiapkan siswa menjadi pribadi yang sukses 

dengan menguasai keterampilan-keterampilan tersebut.  

Kurikulum 2013 identik dengan pendidikan karakter, gerakan literasi, dan 

pendidikan untuk menyongsong abad ke-21. Dalam menghadapi abad-21, siswa 

tidak hanya dituntut memiliki hard skill namun juga soft skill. Hardskill diartikan 

sebagai penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kemampuan teknis yang 

berhubungan dengan bidang ilmunya (Sumarmo, 2018). Hardskill dalam 

pembelajaran matematika diantaranya adalah kemampuan pemahaman 

matematika, kemampuan penalaran matematika, kemampuan komunikasi 

matematika, kemampuan representasi matematika, kemampuan berpikir kreatif, 

dan kemampuan berpikir kritis. Kemudian softskill diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam berhubungan dengan orang lain, kemampuan mengatur diri 

sendiri yang mampu mengembangkan kinerja secara maksimal. Softskill dalam 

pembelajaran matematika diantaranya adalah kemampuan yang berkaitan dengan 

konsep diri seperti self confidence, mathematical resiliency, self regulated, self 

efficacy, dan lain-lain. Softskill terlihat dari karakter dalam diri siswa. Pembinaan 
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karakter termasuk dalam materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta 

direalisasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari (Nur, 2015).  

Pada kenyataannya, softskill dan hardskill siswa masih rendah. Daya juang 

untuk belajar matematika masih rendah. Hal ini ditandai dengan proses diskusi di 

kelas, siswa belum dapat mengkonstruk pengetahuannya dan selalu ingin dibantu 

siswa yang lebih paham atau gurunya. Daya juang tersebut dikenal juga dengan 

istilah resiliensi matematis. Resiliensi matematis adalah sikap positif untuk 

mengatasi rasa cemas, takut dalam menghadapi tantangan dan kesulitan dalam 

pembelajaran matematika diantaranya kerja keras dan kemampuan berbahasa 

yang baik, percaya diri, serta tekun dalam menghadapi kesulitan (Sumarmo, 

2018). Siswa menganggap dengan banyaknya rumus dan penugasan menjadikan 

matematika sebagai pelajaran yang kurang menyenangkan sehingga mereka 

kurang berminat dalam pelajaran matematika. Kurangnya minat siswa 

mengakibatkan siswa malas, takut, dan tidak tertarik terhadap matematika 

sehingga mengakibatkan rendahnya resiliensi matematis siswa (Cahyani, 2018).   

Resiliensi matematis penting untuk dimiliki siswa. Siswa yang memiliki 

resiliensi matematis mampu untuk menumbuhkan kepercayaan diri (Zanthy, 

2018). Siswa yang memiliki resiliensi yang kuat selain dapat menjawab soal-soal 

dengan baik pada saat ujian, juga memiliki keterampilan matematika lainnya yang 

diperlukan dan berkeinginan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

jika diperlukan (Komala, 2017). Mereka menganggap pembelajaran matematika 

bukanlah hambatan, bahkan ketika siswa mengalami kesulitan, mereka akan 

mempertahankan kepercayaan dirinya sampai sukses. Berdasarkan uraian di atas 
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dapat disimpulkan bahwa resiliensi matematis adalah sikap positif yang terbentuk 

dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari matematika.  

Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara resiliensi 

matematis dengan kemampuan akademik dan kemampuan kognitif siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dilla (2018) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara resiliensi matematis terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa SMA sebesar 86,6%. Penelitian lainnya dilakukan oleh Cahyani 

(2018) menunjukkan bahwa adanya hubungan antara resiliensi matematis dengan 

kemampuan pemahaman matematis. Konstribusi yang diberikan oleh resiliensi 

matematis terhadap kemampuan pemahaman matematis sebesar 50,3%. Penelitian 

yang dilakukan oleh Zanthy (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara resiliensi matematis dengan kemampuan akademik mahasiswa, 

dengan konstribusi resiliensi matematis sebesar 48,5% terhadap kemampuan 

akademik mahasiswa. Berdasarkan temuan di atas resiliensi matematis dapat 

mempengaruhi kemampuan kognitif siswa.  

Salah satu kemampuan kognitif siswa adalah kemampuan komunikasi 

matematika. Komunikasi matematika adalah kemampuan untuk menyampaikan 

sesuatu yang diketahui baik secara lisan ataupun tulisan, baik dengan media 

ataupun tanpa media (Hartati, 2017). Matematika merupakan suatu pelajaran yang 

memiliki bahasa tersendiri yaitu simbol-simbol matematika. Berdasarkan hal 

tersebut siswa yang mempelajari matematika harus memproses simbol-simbol 

matematika dengan menggunakan kemampuan komunikasi. Hal ini 

mengakibatkan komunikasi matematika merupakan suatu kompetensi dasar yang 
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harus dimiliki siswa dalam mempelajari matematika (Kaselin, 2013; Habsah, 

2017; Kurnia, 2018). Selama proses pembelajaran matematika kemampuan 

mengungkapkan gagasan/ide matematis merupakan suatu hal yang wajib 

dilakukan oleh setiap orang yang sedang mempelajarinya (Nadia, 2017). 

Komunikasi matematika perlu menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran 

matematika, sebab melalui komunikasi siswa dapat mengorganisasi dan 

mengkonsolidasi berpikir matematisnya serta mengembangkan ide-ide 

matematika. Beberapa cara dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematika, diantaranya membiasakan siswa untuk 

mengkomunikasikan ide-idenya melalui representasi, mendengarkan, berdiskusi, 

membaca, dan menulis (Yang, 2015).  

Dalam pembelajaran matematika penguasaan konsep penting dimiliki 

siswa agar dapat menyelesaiakan permasalahan secara tepat. Setelah siswa 

menguasai konsep matematika, diharapkan mereka dapat mengkomunikasikan 

ide-ide matematika dengan baik. Namun masih terdapat beberapa siswa yang 

belum mampu menyelesaikan permasalahan matematika dengan tepat (Nisa, 

2018). Hal ini terjadi karena karakteristik matematika yang penuh akan istilah dan 

simbol sehingga tidak jarang siswa yang tidak mengerti apa yang sedang 

dikerjakannya dan tidak mampu menyelesaikan soal tersebut (Kusnaeni, 2013). 

Hal yang sama dikemukakan oleh Paruntu (2018) yang menyatakan siswa belum 

terbiasa mengidentifikasi apa yang diketahui, ditanyakan, dan gagasan apa yang 

diperlukan dalam penyelesaian masalah. Ini menunjukkan masih rendahnya 

kemampuan komunikasi matematika siswa.  
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Trigonometri adalah cabang ilmu matematika yang mempelajari hubungan 

antara sisi dan sudut segitiga serta fungsi dasar yang muncul dari relasi tersebut. 

Pemanfaatan trigonometri banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

menghitung kemiringan tebing tanpa harus memanjatnya, mengukur tinggi tiang 

bendera, dan lain-lain. Namun siswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi 

ini. Diani (2015) menyatakan permasalahan siswa dalam mempelajari 

trigonometri adalah memilih dan menerapkan konsep yang tepat dalam 

penyelesaian masalah nyata. Salah satu kesulitan yang dirasakan siswa dalam 

mempelajari materi ini adalah tidak dapat menyelesaikan soal cerita yang 

memanfaatkan aturan sinus dan cosinus.  

Hal tesebut senada dengan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 

6 Cirebon pada materi trigonometri pokok bahasan aturan sinus dan cosinus. 

Siswa kesulitan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan 

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. Soal dan jawaban 

siswa dapat dilihat dalam Gambar 1.1.  

 

Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Trigonometri 
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Dari Gambar 1.1 terlihat bahwa siswa tidak menggambar dengan tepat 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari soal, tidak menggunakan istilah/simbol 

matematika yang tepat, tidak menggunakan rumus yang tepat untuk memecahkan 

soal karena soal ini diselesaikan menggunakan aturan cosinus tetapi siswa 

menyelesaikan dengan rumus pitagoras, tidak memberikan alasan mengenai solusi 

memecahkan soal, dan tidak menulis simpulan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMA Negeri 6 Cirebon yang 

mengampu materi trigonometri, kesulitan siswa dalam mempelajari trigonometri 

adalah lemah untuk mengubah bentuk soal menjadi representasi lainnya. Realita 

bahwa siswa tidak mampu menyelesaikan soal tersebut mengindikasikan bahwa 

siswa tidak dapat mengomunikasikan ide matematisnya. Komunikasi matematika 

menghendaki adanya perubahan bentuk dari bahasa soal menjadi gambar/ grafik 

atau model matematika. Siswa tidak dapat melewati proses mengubah bentuk 

tersebut. Ini menandakan bahwa ada komponen yang terputus untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut. Matematika disusun secara hirarki, maka 

belajar matematika yang terputus-putus akan mengganggu terjadinya proses 

belajar. Ini menandakan bahwa kemampuan komunikasi matematika penting bagi 

siswa.  

Selain itu siswa belum mampu belajar secara mandiri. Kurangnya 

kesadaran dalam diri siswa untuk mampu menguasai materi menjadi penyebab 

rendahnya prestasi siswa. Siswa cenderung ingin selalu didampingi oleh guru 

dalam belajar. Padahal peran guru hanya sebagai fasilitator dan motivator bukan 

sebagai sumber belajar utama. Dengan banyaknya sumber belajar saat ini, baik 
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dari buku konvensional, e-book ataupun sumber dari internet lainnya sudah dapat 

diakses dengan mudah oleh siswa.  

Agar permasalahan di atas tidak terjadi berlarut-larut, perlu adanya 

perbaikan dalam proses pembelajaran. Perbaikan tersebut dapat berupa 

penggunaan metode, media, ataupun bahan ajar. Pembelajaran mandiri diyakini 

dapat meningkatkan resiliensi matematis siswa karena siswa dihadapkan pada 

situasi yang belum dialaminya dan harus sukses melewati situasi tersebut. Sudah 

saatnya siswa diberi keleluasaan dalam mengkonstruk pengetahuan dan 

mengembangkan kemampuannya secara mandiri. Pelatihan kemampuan belajar 

mandiri dapat menjadi bekal yang berguna untuk melakukan pembelajaran 

sepanjang hidup selepas siswa dari sistem pendidikan formalnya.  

Pembaruan sistem pengajaran saat ini menuju pada individualized 

instruction sudah dilakukan antara lain dilaksanakannya pengajaran dengan modul 

(Lasmiyati, 2014). Pembelajaran mandiri dalam penelitian ini dilakukan dengan 

memberikan modul yang dapat dikerjakan siswa secara mandiri. Modul selain 

untuk membiasakan siswa belajar mandiri juga sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika dan resiliensi siswa. 

Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa 

berinteraski dengan lingkungan dan sumber belajar (Yunianto, 2014). 

Pembelajaran mandiri berbantuan modul siswa akan menjadi aktif karena 

mengkonstruk pemahamannya sendiri dengan memanfaatkan berbagai sumber. 

Namun jika siswa memiliki kesulitan maka dapat bertanya pada guru atau dengan 

tutor sebaya. Oleh karena itu, pembelajaran mandiri dengan modul dapat 
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dilakukan secara individu atau berkelompok. Modul dilengkapi dengan latihan 

soal dengan indikator kemampuan komunikasi yang disusun per sub pokok 

bahasan, sehingga untuk melanjutkan ke sub pokok bahasan berikutnya siswa 

diharuskan dapat menyelesaikan soal sub pokok bahasan sebelumnya dengan 

baik.  

Untuk merangsang peningkatan resiliensi matematis siswa, pembelajaran 

mandiri di atas akan dibandingkan dengan model pembelajaran discovery learning 

berbantuan e-learning dan ekspositori. Kelas pembelajaran ekspositori yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi kelas dengan siswa yang memiliki 

permasalahan resiliensi dan kemampuan komunikasi matematika yang rendah. 

Sesuai dengan standar kompetensi lulusan (SKL) kurikulum 2013 pembelajaran 

matematika tidak hanya berfokus pada pengetahuan kognitif namun memiliki 

sikap kritis, rasa ingin tahu, dan kreatif (Choridah, 2013). Dalam beberapa waktu 

terakhir, pendekatan pembelajaran semakin mengarah pada pendekatan student 

centered dimana discovery learning merupakan salah satunya (Skeen, 2015; 

Suphi, 2016).   

Discovery learning adalah model pembelajaran yang dapat memancing 

rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketekunan siswa. Discovery learning memiliki 

sintak pembelajaran 1) stimulation, siswa dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjut untuk tidak memberi genaralisasi 

sehingga timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri; 2) problem statement, 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi masalah-masalah 

yang relevan kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 
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hipotesis; 3) data collection, mengumpulkan informasi yang diperoleh dari 

membaca literatur, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri 

dan sebagainya untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, 4) data 

processing, mengolah informasi untuk menafsirkan data yang diperoleh; 5) 

verification, melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar 

atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan, dan 6) generalization, menarik 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 

atau masalah yang sama dengan memperhatikan verifikasi (Syah, 2013). 

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak cukup untuk mencapai 

kemampuan komunikasi matematika. Oleh karena itu dibutuhkan suatu media 

yang dapat digunakan kapanpun dan dimanapun. Tanpa media proses 

pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan berlangsung secara 

optimal (Kusumantara, 2017). Perkembangan teknologi internet memunculkan 

berbagai media pembelajaran, salah satunya e-learning berbasis learning 

management system (LMS). E-learning lebih tepat ditujukan untuk mengubah 

proses pembelajaran yang ada di sekolah menjadi bentuk digital yang dijembatani 

oleh teknologi internet (Wardono, 2018). LMS merupakan aplikasi perangkat 

lunak atau teknologi berbasis web yang digunakan untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan menilai proses pembelajaran tertentu (Sicat, 2015). Dalam 

keterampilan abad ke-21 yang telah dipaparkan diatas, salah satu keterampilan 

yang penting dimiliki siswa adalah literasi informasi, media, dan teknologi. 

Namun berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti masih kurangnya 
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pemanfaatan media dan teknologi dalam pembelajaran di sekolah khususnya 

dalam pembelajaran matematika. 

LMS yang dugunakan dalam penelitian ini adalah schoology. Schoology 

merupakan media berbasis lingkungan sekolah yang dikembangkan oleh Jeff 

O’Hara tahun 2008 yang dapat digunakan oleh guru, orang tua, dan siswa. 

Tampilan schoology hampir mirip dengan sosial media facebook, schoology dapat 

diakses melalui smartphone dengan mengunduh aplikasi schoology dalam 

playstore atau appstore atau melalui perangkat komputer. Fitur dalam schoology 

diantaranya adalah courses (kursus), groups (kelompok belajar), resources 

(sumber belajar). Menurut Sriyatun (2017), schoology dapat membantu guru 

untuk memperdalam proses pembelajaran siswa di luar kelas (di luar jam 

pelajaran). Menurut Luaran (2012) schoology adalah sesi belajar online dengan 

tampilan seperti media sosial yang meningkatkan belajar melalui komunikasi 

yang lebih baik. Salah satu fitur dalam schoology, guru dapat mengupload bahan 

ajar beserta penugasan yang dapat dilakukan secara online serta tidak terikat 

waktu dan tempat.  

Beberapa penelitian tentang schoology sudah banyak dilakukan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmawati (2016) menyatakan bahwa penggunaan 

schoology mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian 

lainnya dilakukan oleh Warsito (2016) dengan hasil penelitian penggunaan media 

e-learning schoology layak digunakan dan diimplementasikan pada peserta didik 

dan penggunaan e-learning schoology disarankan untuk membantu pembelajaran 

matematika.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang muncul 

dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 6 Cirebon tahun pelajaran 

2018/2019 dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1) Rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa. 

2) Rendahnya resiliensi matematis siswa dalam pembelajaran matematika. 

3) Kurangnya minat siswa untuk belajar secara mandiri. 

4) Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran matematika.   

1.3 Cakupan Masalah 

Untuk memudahkan perencanaan sebelum melaksanakan penelitian perlu adanya 

cakupan masalah. Hal ini dapat mengantisipasi penggunaan waktu, tenaga dan 

biaya yang tak terduga dalam pelaksanaan penelitian. Adapun cakupan masalah 

yang peneliti ajukan sebagai berikut. 

1) Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 6 Cirebon. 

2) Materi pelajaran sebagai objek penelitian adalah materi aturan sinus dan 

cosinus. 

3) Pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran mandiri berbantuan modul 

dan discovery learning berbantuan e-learning schoology.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dimana masalah mengenai pembelajaran 

mandiri dan discovery learning berbantuan e-learning akan diteliti, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
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1) Apakah pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery learning 

berbantuan e-learning efektif terhadap kemampuan komunikasi matematika 

ditinjau dari resiliensi matematis siswa? 

2) Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika pada kelas 

yang diterapkan pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery 

learning berbantuan e-learning? 

3) Bagaimana perbedaan kemampuan komunikasi matematika yang ditinjau dari 

resiliensi matematis siswa dalam pembelajaran mandiri berbantuan modul 

dengan discovery learning berbantuan e-learning? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang akan peneliti ajukan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Menganalisis keefektifan pembelajaran mandiri berbantuan modul dan 

discovery learning berbantuan e-learning terhadap kemampuan komunikasi 

matematika ditinjau dari resiliensi matematis siswa.  

2) Menganalisis perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara kelas 

yang diterapkan pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery 

learning berbantuan e-learning. 

3) Mendeskripsikan perbedaan kemampuan komunikasi matematika yang 

ditinjau dari resiliensi matematis siswa dalam pembelajaran mandiri 

berbantuan modul dengan discovery learning berbantuan e-learning. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Setelah melaksanakan penelitian diharapkan mendapat manfaat. Manfaat-manfaat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Manfaat Teoritis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan data efektivitas pembelajaran mandiri berbantuan modul dan 

discovery learning berbantuan e-learning terhadap kemampuan komunikasi 

matematika ditinjau dari resiliensi matematis, memberikan informasi tentang 

proses pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery learning 

berbantuan e-learning, dan memberikan kesempatan pada peneliti lain untuk 

menindaklanjuti penelitian tentang komunikasi matematika ditinjau dari 

resiliensi matematis.  

2) Manfaat Praktis. Manfaat bagi guru adalah mendapat informasi tentang 

pentingnya kemampuan komunikasi matematika ditinjau dari resiliensi 

matematis siswa dalam pembelajaran pembelajaran mandiri berbantuan modul 

dan discovery learning berbantuan e-learning. Manfaat bagi peserta didik 

adalah mendapat pengalaman belajar baru yaitu pembelajaran mandiri 

berbantuan modul dan discovery learning berbantuan e-learning untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika ditinjau dari resiliensi 

matematis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, DAN KERANGKA 

BERPIKIR 

2.1 Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kajian teori yang relevan dengan penelitian 

ini digunakan sebagai landasan teoritis, yaitu: (1) efektivitas pembelajaran, (2) 

kemampuan komunikasi matematika, (3) resiliensi matematis, (4) pembelajaran 

mandiri, (5) modul pembelajaran, (6) pembelajaran mandiri berbantuan modul, (7) 

discovery learning, (8) e-learning schoology, (9) discovery learning berbantuan 

schoology dan (10) teori belajar yang relevan, dan (11) penelitian yang relevan. 

2.1.1 Efektivitas Pembelajaran 

Menurut Supardi (2013) pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun 

meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur diarahkan 

untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan 

potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

membawa siswa ke arah yang lebih baik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Menurut Rohmawati (2015) efektivitas pembelajaran 

adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara 

siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Hubungan timbal balik antara guru dan siswa diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang efektif dibutuhkan untuk membantu 

mengembangkan daya pikir siswa.  

16 
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Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan dengan 

menerapkan suatu pembelajaran tertentu pada suatu kelompok siswa untuk 

mencapai tujuan instruksional tertentu. Pembelajaran mandiri berbantuan modul 

dan discovery learning berbantuan e-learning schoology dikatakan efektif apabila: 

1) Rata-rata kemampuan komunikasi siswa yang diberikan pembelajaran mandiri 

berbantuan modul dan discovery learning berbantuan e-learning schoology 

mencapai KKM. 

2) Ketuntasan siswa yang diberikan pembelajaran mandiri berbantuan modul dan 

discovery learning berbantuan e-learning schoology yang mencapai nilai 

KKM lebih dari 75% 

3) Rata-rata kemampuan komuikasi matematika kelas yang diberikan 

pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery learning berbantuan e-

learning schoology lebih baik dari kelas kontrol.  

4) Terdapat peningkatan resiliensi matematis siswa pada pembelajaran mandiri 

berbantuan modul dan discovery learning berbantuan e-learning schoology.  

5) Terdapat pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan komunikasi 

matematika yang diberikan pembelajaran mandiri berbantuan modul dan 

discovery learning berbantuan e-learning schoology.  

2.1.2 Kemampuan Komunikasi Matematika 

Dalam menghadapi abad-21, siswa tidak hanya dituntut memiliki hard skill 

namun juga soft skill. Sumarmo (2018) menyatakan hardskill diartikan sebagai 

penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang 

berhubungan dengan bidang ilmunya. Sedangkan softskill diartikan sebagai 
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keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain, keterampilan 

mengatur diri sendiri yang mampu mengembangkan kinerja secara maksimal. 

Kemampuan yang termasuk hardskill diantaranya kemampuan matematis yang 

perlu dimiliki siswa. Keterampilan softskill diantaranya adalah kemampuan yang 

berkaitan dengan konsep diri yaitu self confidence, mathematical resiliency, self 

regulated, self efficacy, dan lain-lain.  

Komunikasi matematika adalah kemampuan untuk menyampaikan sesuatu 

yang diketahui baik secara lisan ataupun tulisan, baik dengan media ataupun tanpa 

media (Hartati, 2017). Selain itu Ramdani (2012) menyatakan komunikasi 

matematika adalah kemampuan untuk berkomunikasi yang meliputi kegiatan 

penggunaan keahlian menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta informasi matematika yang diamati 

melalui proses mendengar, mempresentasikan, dan diskusi.  

Kemampuan komunikasi matematika dapat berupa komunikasi lisan atau 

tertulis (Olteanu, 2012; Umami, 2018). Kemampuan komunikasi lisan dapat 

terlihat ketika siswa menyampaikan ide matematisnya pada guru atau temannya 

pada sesi diskusi. Komunikasi tertulis dapat dilihat dari kemampuan siswa untuk 

(1) menjelaskan ide atau situasi dari gambar atau grafik dengan kata-kata sendiri 

dalam bentuk tulisan, (2) menyatakan suatu situasi dengan gambar atau grafik, 

dan (3) menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk model matematika. Komunikasi 

matematika perlu menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran matematika sebab 

melalui komunikasi siswa dapat mengorganisasi dan mengkonsolidasi berpikir 

matematisnya, dan siswa dapat mengembangkan ide-ide matematika. Selain itu, 
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matematika tidak hanya sebagai alat berpikir yang membantu siswa untuk 

mengembangkan pola, menyelesaikan masalah, dan memberikan kesimpulan, 

tetapi juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan pikiran, memvariasikan ide 

secara jelas, tepat dan singkat. Siswa yang mempelajari matematika harus 

memproses kemampuan komunikasi menggunakan simbol-simbol matematika. 

Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis perlu dimiliki siswa.  Hal ini 

juga didukung oleh Fatimah (2012) yang menyatakan komunikasi matematika dan 

pemecahan masalah penting dimiliki siswa.  

Walaupun kemampuan komunikasi penting dimiliki siswa, masih terdapat 

siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematika rendah.  Siswa yang 

kemampuan komunikasi matematika nya rendah tidak mampu mengemukakan 

ide-ide matematisnya (Nisa, 2018), sedangkan siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik mampu mengkomunikasikan ide-idenya dalam usaha 

memecahkan masalah yang diberikan, berpartisipasi aktif dalam diskusi, dan 

mempertanggungjawabkan jawabannya terhadap masalah (Putra, 2016).  

Siswa yang belajar matematika harus memiliki kemampuan komunikasi 

dengan menggunakan simbol matematika (Qohar, 2013; Fatmasuci, 2017). 

Hampir seluruh materi matematika menghendaki adanya penggunaan model, 

tabel, diagram, atau simbol lainnya. Oleh karena itu, komunikasi matematika 

memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Matematika dipelajari 

secara kontinu, artinya antar konsep matematika memiliki hubungan. Untuk 

menyelesaikan soal-soal cerita siswa membutuhkan kemampuan komunikasi 

matematika (Jati, 2017). Siswa harus pandai mengkomunikasikan suatu konsep 
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dengan konsep baru yang sedang dipelajarinya. Beberapa cara dapat dilakukan 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematika, diantaranya 

menciptkakan lingkungan belajar yang dapat menumbuhkan komunikasi 

matematika (Kaya, 2014); memberikan tugas dalam berbagai variasi juga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika (Rachmayani, 2014); dan 

membiasakan siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya melalui representasi, 

mendengarkan, berdiskusi, membaca, dan menulis (Yang, 2015). Komunikasi 

matematika memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan komunikasi dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif 

lainnya (Alhaddad, 2015).  

Baroody dalam Rachmayani (2014) mengemukakan lima aspek 

komunikasi, kelima aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Representing (representasi), artinya membuat bentuk yang lain dari ide atau 

permasalahan, misalkan mengubah gambar ke diagram, gambar ke bentuk 

tabel atau sebaliknya. Representasi dapat membantu anak menjelaskan konsep 

atau ide dan memudahkan anak menemukan strategi pemecahan masalah.  

2) Listening (mendengarkan), mendengar adalah salah satu aktivitas penting 

dalam diskusi. Kemampuan dalam mendengarkan topik-topik yang sedang 

didiskusikan akan berpengaruh pada kemampuan siswa dalam memberikan 

tanggapan. Jika siswa mendengarkan pendapat temannya selama proses 

diskusi, akan berpengaruh positif untuk konstruksi pengetahuannya.  

3) Reading (membaca), dalam membaca di dalamnya terdapat aspek mengingat, 

memahami, membandingkan, menganalisis, serta mengorganisasikan apa yang 
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telah dibaca. Membaca juga dapat membuat seseorang memahami ide yang 

telah dikemukakan oleh orang lain melalui tulisan.  

4) Discussing (diskusi), saat proses diskusi siswa dapat mengungkapkan dan 

merefleksikan gagasannya berkaitan dengan materi yang dipelajari. Maka 

siswa juga dapat menanyakan apa yang belum dipahaminya dalam materi 

tersebut. 

5) Writing (menulis), menulis adalah kegiatan yang dilakukan dengan sadar 

untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran yang dituangkan dalam 

media. Dari menulis akan terlihat sejauh mana seseorang memahami 

permasalahan. 

Untuk mengukur ketercapaian kemampuan komunikasi matematika 

diperlukan suatu indikator. NCTM (Husna, 2013) menyatakan indikator 

kemampuan komunikasi matematika dapat dilihat dari: 

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan 

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 

matematis baik secara lisan, tulisan, maupun bentuk visual lainnya. 

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan 

struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta menggambarkan 

hubungan-hubungan dengan model-model situasi.  

Selain itu, indikator kemampuan komunikasi matematika menurut 

Sumarmo (2010) yaitu: 
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1) Menyatakan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, 

simbol, ide, atau model matematika. 

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan. 

3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 

4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis. 

5) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam 

bahasa sendiri. 

Berdasarkan penjabaran dari NCTM dan Sumarmo, indikator kemampuan 

komunikasi matematika yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematika 

Aspek Kemampuan Komunikasi 

Matematika 

Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematika 

Mengekspresikan ide-ide matematis 

melalui tulisan dan menggambarkan 

secara visual 

1. Kemampuan untuk mengubah 

bentuk soal menjadi gambar/ 

representasi lain. 

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika 

2. Kemampuan untuk menggunakan 

istilah/ simbol matematika dengan 

tepat. 

Menuliskan jawaban yang lengkap dan 

jelas dari suatu permasalahan 

3. Kemampuan untuk menggunakan 

rumus yang tepat. 

4. Kemampuan untuk memberikan 

alasan pemecahan soal. 

5. Kemampuan untuk menjawab 

dengan tepat dan sistematis.  

6. Kemampuan untuk menuliskan 

simpulan dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

 

2.1.3 Resiliensi Matematis 

Siswa sering dihadapkan pada rasa cemas, tegang atau takut jika mengalami 

kegagalan belajar dalam pembelajaran matematika. Namun siswa harus memiliki 
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sikap adaptif yang memungkinkan mereka belajar meskipun menghadapi rasa 

cemas, tegang, takut, atau kesulitan lainnya (Ariyanto, 2018). Sikap tersebut 

dinamakan resiliensi matematis. Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk 

menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari 

keterpurukan dalam hidup. Wilder (2010) menyatakan bahwa resiliensi matematis 

memuat sikap tekun atau gigih dalam menghadapi kesulitan, bekerja atau belajar 

kolaboratif dengan teman sebaya, memiliki keterampilan berbahasa untuk 

menyatakan pemahaman matematis, dan menguasai teori belajar matematis. 

Resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi diri dari tekanan dan stress 

(Budiasmoro, 2014). Hal yang sama dikemukakan oleh Prihastuti (2011) 

menyatakan bahwa resiliensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang atau 

komunitas untuk mampu menghadapi dan mengatasi permasalahan. Dari beberapa 

pendapat di atas, resiliensi dapat diartikan sebagai daya juang yang dimiliki 

seseorang untuk mampu menghadapi permasalahan atau tantangan. 

Resiliensi matematis adalah sikap positif untuk mengatasi rasa cemas, 

takut dalam menghadapi tantangan dan kesulitan dalam pembelajaran matematika 

diantaranya kerja keras dan kemampuan berbahasa yang baik, percaya diri, serta 

tekun dalam menghadapi kesulitan (Sumarmo, 2018). Senada dengan pendapat 

Kooken et al (2013) resiliensi matematis dapat diartikan sebagai sikap adaptif 

positif dan daya juang seseorang dalam belajar matematika sehingga yang 

bersangkutan tetap melanjutkan belajar matemematika walaupun menghadapi 

kesulitan dan hambatan.   
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Siswa sering dihadapkan pada kesuiltan belajar ketika menghadapi 

pembelajaran matematika. Hal ini wajar karena tidak semua siswa langsung 

memahami materi dengan cepat dalam waktu yang singkat. Pada proses 

pembelajaran akan terlihat perbedaan antara siswa yang tetap tangguh untuk 

menghadapi kesulitan dalam belajar matematika dan siswa yang mudah putus asa 

dalam belajar matematika. Siswa yang memiliki resiliensi matematis mempunyai 

kemampuan untuk menumbuhkan kepercayaan diri (Zanthy, 2018). Mereka 

menganggap pembelajaran matematika bukanlah hambatan, bahkan ketika siswa 

mengalami kesulitan, mereka akan mempertahankan kepercayaan dirinya sampai 

sukses. Resiliensi matematis adalah sikap positif yang terbentuk dari kesulitan-

kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari matematika.  

Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara resiliensi 

matematis dengan kemampuan akademik dan kemampuan kognitif siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dilla (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara resiliensi matematis terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa sebesar 86,6%. Penelitian lainnya dilakukan oleh Cahyani (2018) 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara resiliensi matematis dengan 

kemampuan pemahaman matematis. Konstribusi yang diberikan oleh resiliensi 

matematis terhadap kemampuan pemahaman matematis sebesar 50,3%. Penelitian 

yang dilakukan oleh Zanthy (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara resiliensi matematis dengan kemampuan akademik mahasiswa, 

dengan konstribusi resiliensi matematis sebesar 48,5% terhadap kemampuan 

akademik mahasiswa.  
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Wilder (2010) menyatakan bahwa resiliensi matematis memiliki empat 

konsepsi yaitu: 1) percaya bahwa kemampuan otak dapat ditumbuhkan, 2) 

pemahaman personal terhadap nilai-nilai matematika, 3) pemahaman bagaimana 

cara bekerja dalam matematika, dan 4) kesadaran akan dukungan teman sebaya, 

orang dewasa lainnya, ICT, internet, dan lain-lain.  

Indikator resiliensi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

indikator resiliensi matematis menurut Sumarmo (2018) yaitu sebagai berikut. 

1) Menunjukkan sikap tekun, yakin/ percaya diri, bekerja keras dan tidak mudah 

menyerah menghadapi masalah, kegagalan, dan ketidakpastian; 

2) Menunjukkan keinginan bersosialisasi, mudah memberi bantuan, berdiskusi 

dengan teman sebaya, dan beradaptasi dengan lingkungannya; 

3) Memunculkan ide/cara baru dan mencari solusi kreatif terhadap tantangan; 

4) Menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi diri; 

5) Memiliki rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, dan memanfaatkan beragam 

sumber; dan 

6) Memiliki kemampuan mengontrol diri, sadar akan perasaannya.  

2.1.4 Pembelajaran Mandiri 

Pembelajaran abad ke-21 adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa. Peran 

guru bukan sebagai sumber belajar tetapi sebagai fasilitator. Sumber belajar saat 

ini bermacam-macam, sumber belajar konvensional misalnya buku ajar atau 

sumber belajar online yang dapat diunduh via internet. Adanya internet lebih 

memudahkan siswa dalam belajar. Banyaknya sumber belajar dan akses yang 
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mudah untuk mendapatkannya memungkinkan siswa untuk melakukan 

pembelajaran mandiri. 

Meyer dalam Field (2015) menyatakan bahwa pembelajaran mandiri 

adalah proses mengembangkan nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat dan keputusan yang 

bertanggungjawab dalam hal pembelajaran yang dilakukan pembelajar. 

Pembelajar mandiri secara aktif mengkonstruk pengetahuannya. Pembelajaran 

mandiri diawali dengan adanya kesadaran siswa memiliki masalah, sehingga 

memunculkan niat untuk belajar dengan tujuan menemukan solusi dari masalah 

tersebut. Kegiatan belajar mandiri dapat dilakukan secara individu atau kelompok 

dan dengan bantuan atau tanpa bantuan dari orang lain. Pembelajar mandiri 

mengetahui kapan waktu mereka harus meminta bantuan dari orang lain. 

Kemampuan belajar mandiri bermanfaat untuk siswa mengingat pembelajaran 

sepanjang hidup diperlukan karena masalah selalu timbul dalam setiap perjalanan 

hidup seseorang.  

Cara belajar, sumber belajar dan waktu belajar dalam pembelajaran 

mandiri dilakukan oleh pembelajar atau siswa. Status kegiatan belajar mandiri 

sebagai upaya pelatihan keterampilan belajar mandiri bagi siswa. Batasan-batasan 

pada pembelajaran mandiri yaitu (1) kegaiatan belajar aktif yang berpusat pada 

pembelajar, (2) motif untuk menguasai kompetensi adalah pendorong dari 

kegiatan belajar, (3) kompetensi adalah pengetahuan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah, (4) pembelajar mengolah informasi yang telah didapat 

sehingga menghasilkan pengetahuan baru yang dibutuhkannya.  
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Hudson dalam Cukurova (2017) menyatakan bahwa pembelajaran mandiri 

dapat dilakukan jika siswa sudah mengenal konsep-konsep yang relevan dengan 

yang dipelajari. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah aturan sinus 

dan cosinus. Sebelumnya siswa sudah mempelajari perbandingan trigonometri 

jadi siswa sudah memiliki konsep dasar untuk mempelajari materi aturan sinus 

dan cosinus. Pembelajaran mandiri tetap membutuhkan bimbingan dari guru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cukurova (2017) menunjukkan bahwa 

pembelajaran mandiri yang disertai dengan bimbingan dari guru menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam hal perolehan dan penerapan pengetahuan 

dibandingkan dengan pembelajaran mandiri tanpa bimbingan yang tidak 

memberikan perubahan yang signifikan.  

Pada pembelajaran mandiri, siswa memiliki inisiatif baik dengan atau 

tanpa bantuan orang lain untuk menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri, 

merumuskan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi sumber-sumber belajar, 

memilih dan melaksanakan strategi belajarnya sendiri. Menurut Mok dalam 

Suardana (2012) terdapat tiga tahapan kegiatan belajar mandiri yaitu 1) planning, 

(2) monitoring, dan 3) evaluating. Pembelajaran mandiri menyadarkan siswa 

bahwa belajar adalah tanggungjawab mereka sendiri sehingga proses belajar yang 

dilakukan secara maksimal akan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar.  

Kelebihan pembelajaran mandiri memberikan rasa percaya diri dan 

tanggung jawab pada siswa, menyebabkan siswa memiliki inisiatif untuk belajar, 

dan mampu menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri. Pembelajaran mandiri 

sangat bermanfaat karena tidak mengikat serta melatih siswa untuk meningkatkan 



28 
 

 
 

resiliensi matematisnya. Pembelajaran mandiri merupakan hal yang baru bagi 

siswa, oleh karena itu sangat mungkin siswa memiliki kesulitan dan tantangan di 

dalamnya. Untuk mencapai keberhasilan belajar maka siswa harus memiliki sikap 

positif untuk dapat melewati segala kesulitan yang dihadapinya.  

2.1.5 Modul Pembelajaran 

Menurut Hamdani (2011), bahan ajar adalah seperangkat materi baik tertulis 

ataupun tidak tertulis yang disusun secara sistematis, sehingga memungkinkan 

terciptanya lingkungan belajar. Bahan ajar merupakan informasi, alat dan/atau 

teks yang diperlukan oleh guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. Bahan ajar dapat berupa handout, buku ajar, modul, brosur atau 

leaflet, wallchart, foto atau gambar, model atau maket. 

Menurut Rahman (2013), modul adalah suatu unit bahan yang dirancang 

secara khsusus sehingga dipelajari oleh pelajar secara mandiri. Modul memuat 

tujuan pembelajaran, bahan dan kegiatan untuk mencapai tujuan serta evaluasi 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Kurniasih (2014), 

modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga 

pembacanya dapat belajar dengan atau tanpa guru atau fasilitator. Jadi modul 

disusun agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa bantuan dari guru atapun 

fasilitator lainnya. Untuk menunjang agar siswa dapat belajar secara mandiri, 

maka modul harus disusun secara menarik dan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa.  

Tujuan penggunaan modul adalah agar siswa dapat mengonstruk 

pengetahuannya sendiri. Modul pembelajaran memberi ruang bagi pengguna 
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untuk menuangkan ide dan gagasannya serta memberikan siswa untuk berlatih 

menyelesaikan soal secara mandiri melalui soal yang tersedia di dalamnya 

(Tjiptiani, 2016). Siswa juga dapat mengukur tingkat penguasaan terhadap materi 

yang diberikan.  

Menurut Ditjen PMPTK dalam Syahrir (2015), modul dikatakan baik 

apabila memenuhi karakteristik: self instructional, self contained, stand alone, 

adaptive, dan user friendly. Self instructional artinya siswa mampu belajar secara 

mandiri dan tidak bergantung pada guru. Oleh karena itu modul harus memuat 

tujuan pembelajaran yang jelas, materi harus diberikan sedikit demi sedikit 

sehingga memudahkan siswa belajar, menyajikan ilustrasi atau contoh yang 

mendukung penjelasan materi, latihan soal yang dapat mengukur penguasaan 

materi, memuat masalah kontekstual, memuat rangkuman pembelajaran, memuat 

instrumen yang memungkinkan siswa melakukan self assesment, memuat feed 

back, dan menyediakan informasi tentang rujukan atau referensi yang mendukung 

materi pembelajaran. 

Self contained artinya seluruh materi pembelajaran dipelajari dalam satu 

modul secara utuh. Hal ini memudahkan siswa untuk belajar secara tuntas dan 

sistematis. Oleh karena itu rangkaian kegiatan pembelajaran juga harus disusun 

secara terperinci. Stand alone artinya modul yang dikembangkan tidak harus 

digunakan bersama-sama dengan media yang lainnya. Modul harus berdiri sendiri 

tanpa ada ketergantungan dari media lainnya.  

Adaptive artinya modul disusun mengikuti perkembangan IPTEK dan 

mudah digunakan. User friendly artinya modul harus mudah dipahami oleh siswa 
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sehingga bersahabat. Dalam penyusunan modul penting untuk menggunakan 

bahasa yang ringan dan konten yang menarik agar siswa tidak bingung dalam 

memahami materi.   

Adapun tujuan dari pembuatan atau penyusunan modul menurut Prastowo 

(2014) adalah: 

1) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2) Melatih kejujuran peserta didik. 

3) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik. Bagi 

peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka dapat belajar 

lebih cepat serta menyelesaikan modul dengan lebih cepat pula. Dan, 

sebaliknya bagi mereka yang lambat, maka mereka dipersilahkan untuk 

mengulanginya kembali. 

4) Agar peserta didik mampu mengukur kembali tingkat penguasaan materi yang 

telah dipelajari.  

2.1.6 Pembelajaran Mandiri Berbantuan Modul 

Pembelajaran mandiri dengan lebih sedikit bimbingan dari guru membutuhkan 

suatu bahan ajar yang dapat membantu dalam proses pembelajaran (Agustyarni, 

2015). Pembelajaran mandiri dalam penelitian ini dilakukan terlebih dahulu 

sebelum materi aturan sinus dan cosinus diberikan di kelas. Pembelajaran mandiri 

di luar kelas dilakukan selama 2 minggu. Kegiatan siswa dalam pembelajaran 

mandiri yaitu menyelesaikan modul yang disusun oleh peneliti. Karena 

pembelajaran mandiri dilakukan di luar kelas maka perlu adanya suatu 
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pendampingan. Selama proses mengerjakan modul siswa dapat bertanya pada 

peneliti di luar jam pelajaran. Langkah kegiatan pendampingan pembelajaran 

mandiri berbantuan modul dalam penelitian ini dijelaskan dalam Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Pendampingan Pembelajaran Mandiri Berbantuan Modul 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Planning  1. Guru menginformasikan pada siswa bahwa akan diterapkan 

pembelajaran mandiri berbantuan modul selama 2 minggu. 

2. Siswa diberi tugas belajar mandiri di luar kelas dengan 

menggunakan modul karya peneliti (sumber belajar utama) 

dan referensi lainnya (sumber belajar tambahan). 

Monitoring 

 

3. Sebelum melakukan pendampingan tatap muka, guru 

mengoreksi latihan setiap kegiatan belajar yang sudah 

dikerjakan siswa untuk data pribadi. 

4. Siswa melakukan kegiatan evaluasi diri yang bertujuan 

untuk mengoreksi hasil latihannya dan mengukur 

kemampuannya sendiri.  

5. Guru dan siswa mendiskusikan hal-hal yang kurang 

dipahami siswa.  

6. Guru memberikan quis pada siswa.  

Evaluating  7. Guru memberikan tes kemampuan komunikasi matematika 

setelah proses pembelajaran mandiri selesai untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa.  

 

2.1.7 Discovery Learning 

Discovery learning adalah tempat pembelajaran dimana peran guru lebih sesuai 

sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan informasi dengan deduksi 

dan konstruksi (Suphi, 2016; Ndemo, 2017). Discovery learning adalah kegiatan 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan 

konsep atau prinsip secara mandiri melalui proses mental (Hariyanto, 2016; Hafiz, 

2017; Miatun, 2018). Discovery learning adalah pembelajaran yang dapat 

difasilitasi dengan metode pengajaran khusus dan strategi pembelajaran 

terbimbing (Martalyna, 2018).  
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Pembelajaran discovery learning menekankan siswa aktif sehingga siswa 

dapat mengkonstruk pengetahuannya sendiri (Pratama, 2014). Salah satu manfaat 

discovery learning adalah munculnya sikap objektif, rasa ingin tahu,  

menyelesaikan masalah dengan baik, dan berpikir kritis (Ramdhani, 2017). 

Discovery learning cocok digunakan untuk pembelajaran dengan pemberian 

scaffolding (Skeen, 2015). Scaffolding mencakup dukungan untuk siswa dalam 

pembatasan tugas dan penyediaan informasi oleh guru yang dimaksudkan untuk 

membantu siswa berfokus pada tugas tertentu. Maka dari itu dalam discovery 

learning dapat diterapkan teori Vygotsky.  

Salah satu kelebihan dari discovery learning adalah mendorong siswa 

untuk bertanya dan memecahkan masalah tanpa mengharapkan orang lain 

memberi jawaban. Melalui discovery learning siswa dituntut memecahkan 

masalah sendiri, hal ini dapat melatih dan meningkatkan resiliensi matematis 

siswa. Semakin siswa berusaha dan bekerja keras menemukan solusi dalam 

kegiatan diskusi, semakin tinggi pula resiliensi matematis mereka. Melalui 

discovery learning menjadikan pengalaman mengajar yang menyenangkan. Siswa 

diberi kebebasan untuk mengeksplorasi pengetahuannya, menyelesaikan 

permasalahan dari berbagai sumber, dan berdiskusi dengan temannya. Dalam 

pembelajaran ini, siswa berperan aktif dalam pembelajaran, bukan hanya duduk 

diam memperhatikan guru memberikan materi dan mencatat materi yang 

diberikan guru.   
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Menurut Syah (2013) langkah kegiatan discovery learning sebagai berikut. 

1) Stimulation 

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungan, 

kemudian dilanjut untuk tidak memberi genaralisasi sehingga timbul keinginan 

untuk menyelidiki sendiri.  

2) Problem statement 

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi 

masalah-masalah yang relevan kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan 

dalam bentuk hipotesis. 

3) Data collection 

Memberi kesempatan pada siswa untuk mengumpulkan informasi yang diperoleh 

dari membaca literatur, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba 

sendiri dan sebagainya untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 

4) Data processing 

Mengolah informasi untuk menafsirkan data yang diperoleh. Informasi hasil 

bacaan, wawancara dan observasi diolah dan diklasifikasikan serta ditafsirkan. 

5) Verification 

Melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang telah ditetapkan. Proses belajar dengan verification akan belajar 

dengan baik jika guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan 

konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6) Generalization 



34 
 

 
 

Menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan verifikasi. 

2.1.8 E-Learning Schoology 

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan suatu media yang digunakan 

untuk berkomunikasi jarak jauh untuk bertukar informasi. Dengan keadaan yang 

demikianlah, belajar jarak jauh akan menjadi pelopor memasuki dekade baru. 

Electronic Learning (E-Learning) merupakan suatu aplikasi teknologi web, 

portal, atau software dalam dunia pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan 

(Sudiana, 2016). Manfaat e-learning diantaranya memberikan pengalaman dalam 

memanfaatkan teknologi dan informasi, memudahkan guru untuk mengontrol 

kegiatan siswa, serta menambah interaksi pembelajaran antara guru dan siswa 

(Efendi, 2017).  Selain itu siswa dapat mencari sumber belajar sendiri dan 

mengembangkan pengetahuannya dengan perangkat komputer atau jaringan 

internet (Dianawati, 2018).  

Terdapat tiga pembelajaran yang ditawarkan secara online (e-learning), 

seperti edmodo, moodle, dan schoology yang kini sedang populer. Schoology 

merupakan salah satu jenis Learning Mangement System (LMS) berbentuk media 

sosial yang menawarkan pembelajaran gratis dan mudah digunakan. Moodle 

merupakan LMS yang paling banyak digunakan untuk membuat website e-

learning, akan tetapi schoology menggabungkan fitur jejaring sosial dengan LMS 

sehingga dapat berinteraksi sosial sekaligus belajar.  

Schoology adalah jejaring sosial berbasis web khusus untuk K-12 (sekolah 

dan lembaga pendidikan tinggi) yang difokuskan pada kerjasama, untuk 
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memungkinkan pengguna membuat, mengelola, dan saling berinteraksi serta 

berbagi konten akademis. E-learning ini juga memberikan akses pada guru dan 

siswa untuk presensi, pengumpulan tugas, latihan soal dan media sumber belajar 

yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun. Selain itu orang tua juga dapat 

memantau perkembangan siswa melalui schoology.  

Schoology merupakan bukti pesatnya perkembangan teknologi internet 

yang ada, karena schoology adalah platform media sosial bagi guru dan siswa atau 

dosen dan mahasiswa yang berfungsi untuk berbagi ide, file, agenda kegiatan, dan 

penugasan yang dapat menciptakan interaksi guru dan siswa. Seharusnya 

schoology memungkinkan bisa diterapkan sebagai media pembelajaran yang lebih 

baik, karena kebermanfaatan media ini sangatlah kompleks yang mampu 

menunjang kualitas pendidikan. Dengan adanya teknologi informasi ini guru 

dapat memberikan layanan tanpa harus berhadapan langsung dengan peserta 

didik, demikian pula peserta didik dapat memperoleh informasi dalam lingkup 

yang luas dari berbagai sumber melalui ruang maya dengan menggunakan 

komputer atau internet (Hermawanto, 2013). 

Schoology memungkinkan guru-guru untuk memperdalam proses 

pembelajaran dengan siswanya di luar kelas (di luar jam pelajaran). Schoology 

merubah pembelajaran yang semula dilakukan di kelas dan terikat oleh waktu, 

menjadi pembelajaran kapanpun dan dimanapun (Putri, 2014). Schoology 

membantu guru dalam membuka kesempatan komunikasi yang luas kepada siswa 

agar siswa dapat lebih mudah untuk mengambil peran/bagian dalam diskusi dan 

kerja sama dalam tim. Selain itu, schoology juga mempunyai banyak ciri dan 
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fungsi yang menarik untuk dimanfaatkan oleh siswa. Schoology juga didukung 

oleh berbagai bentuk media seperti video, audio dan gambar yang dapat menarik 

minat siswa. Schoology mengarahkan siswa mengaplikasikan penggunaan 

tekonologi dalam pembelajaran.  

Fitur-fitur dalam schoology adalah sebagai berikut: (1) courses, dengan 

menu courses kita dapat membuat kelas baru, bergabung dengan kelas yang 

sebelumnya sudah ada atau browsing melalui daftar kelas yang telah ditetapkan. 

(2) groups, berfungsi seperti pesan dinding dimana anggota grup juga dapat 

memposting pesan dinding. (3) resources, untuk menjaga, melacak dokumen, file, 

dan gambar yang diupload dalam kelas. (4) recent activity, untuk menampilkan 

berita terbaru yang terdapat pada akun schoology. Pengguna dapat mem-posting 

dan meng-update dalam akun serta memilih halaman mana yang akan di posting. 

(5) calendar, untuk menampilkan halaman kalender yang telah diposting 

sebelumnya di recent activity. (6) messages, untuk mengirimkan pesan atau 

melihat pesan antara sesama pengguna schoology. (7) people, untuk dapat melihat 

daftar pengguna dalam suatu kelas.  

Kelebihan schoology diantaranya adalah 1) stay connected, guru dapat 

mengirim pembaharuan ke course, group serta pesan pribadi dan memberikan 

umpan balik pada siswa, dan mengatur acara dengan antarmuka intuitif schoology 

pada perangkat mobile mereka; 2) extend class time, siswa dapat melihat pelajaran 

secara online, berkolaborasi dengan rekan – rekan mereka dan dapat belajar secara 

mandiri melalui perangkat mobile mereka yang dapat dilakukan kapanpun dan 

dimanapun mereka inginkan; 3) manage on the go, melalui schoology guru dapat 
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dengan mudah mengabsen,membuat penugasan, berdiskusi, memeriksa hasil 

pekerjaan rumah siswa serta menilai hasil pekerjaan tersebut. Selain itu melalui 

schoology guru dapat memberikan umpan balik pada siswa melaui perangkat 

mobile mereka; 4) leverage iOS and Android Devices, schoology merupakan 

aplikasi mobile gratis yang dapat diunduh dari semua perangkat mobile berbasis 

iOS maupun Android. 

2.1.9 Discovery Learning Berbantuan E-Learning Schoology 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan e-

learning schoology. Adapun sintak pembelajaran discovery learning berbantuan 

e-learning schoology dapat dilihat dalam Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Sintak Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan E-Learning 

Schoology 

Langkah Kegiatan Guru 

Stimulation 
1. Guru memberikan suatu permasalahan yang memancing 

rasa ingin tahu siswa.  

Problem 

Statement 

2. Guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa 

kelompok dengan tiap kelompok 3-4 orang. 

3. Guru membagikan LKS  pada setiap kelompok. 

Data Collection 

4. Siswa secara berkelompok mengamati dan membaca 

permasalahan di LKS dan membaca dari berbagai sumber. 

5. Siswa secara berkelompok saling bertukar informasi yang 

sudah diperoleh dari berbagai sumber serta membuat 

jawaban sementara.  

Data Processing 
6. Siswa secara berkelompok mendiskusikan, mengolah 

informasi dan menuliskan hasil diskusi pada LKS 

Verification 7. Siswa memerika kembali hasil pekerjaan kelompoknya  

Generalization 

8. Siswa mempresentasikan hasil lembar kerja siswa yang 

telah diselesaikan secara berkelompok. 

9. Siswa mendapatkan klarifikasi berkaitan dengan hasil 

presentasi siswa. 

10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya di 

schoology.  

11. Guru sudah menyediakan satu masalah ―masalah‖ sebagai 

bahan diskusi di schoology untuk dikomentari oleh siswa 

sebelum pertemuan berikutnya berlangsung (terlampir). 
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2.1.10 Teori Belajar yang Relevan 

Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yaitu didapatkannya 

kemampuan baru atau peningkatan suatu kemampuan yang berlaku dalam waktu 

yang relatif lama. Teori belajar adalah prinsip-prinsip yang mendeskripsikan 

terjadinya proses belajar. Teori belajar membantu guru untuk menyampaikan 

materi pada siswa. Dengan menggunakan teori belajar, guru akan lebih mengerti 

bagaimana memberikan stimulus pada siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Teori belajar yang relevan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut. 

2.1.10.1 Teori Belajar Skinner 

Ganjaran  adalah unsur terpenting dalam belajar. Skinner menyebutnya sebagai 

penguatan. Skinner membagi penguatan menjadi dua jenis yaitu penguatan positif 

dan penguatan negatif. Penguatan positif berupa stimulus jika penguatannya 

seiring dengan meningkatnya tingkah laku siswa dalam melakukan pengulangan 

tingkah lakunya tersebut. Misalnya memberi pujian atau motivasi (reward). 

Sedangkan penguatan negatif diberikan jika respon siswa kurang atau tidak 

diharapkan untuk menunjang tujuan pembelajaran. Misalnya berupa teguran atau 

sanksi (punishment). Operant conditioning yang melibatkan penguatan atau 

pelemahan perilaku, bergantung pada ada tidaknya reward atau punishment yang 

menjelaskan semua bentuk perilaku manusia. Guru dalam mengajar di kelas harus 

mengetahui kapan harus memberikan reward atau punishment kepada siswa. 

Pemberian reward diharapkan akan mengubah tingkah laku siswa ke arah yang 

lebih baik. Misal, jika siswa diberikan pujian karena dapat mengerjakan latihan di 

kelas dengan baik, diharapkan seterusnya siswa akan bersemangat dalam 
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mengerjakan latihan-latihan berikutnya. Namun jika ada siswa yang mengganggu 

jalannya proses pembelajaran, misalnya membuat kegaduhan harus segera diberi 

teguran mengganggu siswa lainnya dan jika didiamkan siswa yang membuat 

kegaduhan akan beranggapan tingkah lakunya tidak menimbulkan masalah dan 

akan berperilaku seperti itu lagi.   

2.1.10.2 Teori Belajar Vygotsky  

Teori Vygotsky disebut dengan teori sosiokultural. Teori ini menyatakan 

pengetahuannya dibangun oleh siswa sendiri bukan dengan pemberian konsep-

konsep di awal pembelajaran dari gurunya. Dengan mengkonstruk pengetahuan 

sendiri diharapkan pengetahuan tersebut akan diingat lebih lama. Vygotsky 

memandang bahwa siswa menginternalisasi ide yang kompleks, tetapi Vygotsky 

memperluas pendekatan konstruktivisme secara umum dengan berpendapat 

bahwa internalisasi dari pengetahuan lebih baik didapat ketika siswa dibimbing 

dengan baik oleh pertanyaan analitis yang dikemukakan gurunya. Pertanyaan 

analitis adalah pertanyaan yang sedemikian sehingga siswa dapat bergerak maju 

melalui pemikirannya. Oleh karena itu penting bagi guru untuk dapat membuat 

pertanyaan analitis. Peran guru dalam pembelajaran adalah menggunakan bahasa 

yang luas dan pengalaman komunikasi dalam lingkungan kelas untuk membangun 

pemahaman matematika.  

Dua hal yang menjadi ciri dari teori Vygotsky adalah scaffolding dan Zone 

of Proximal Developement. Scaffolding mencakup dukungan untuk siswa dalam 

pembatasan tugas dan penyediaan informasi oleh guru yang dimaksudkan untuk 

membantu siswa berfokus pada tugas tertentu (Skeen, 2015). Scaffolding juga 

dapat diartikan sebagai pemberian bantuan dari guru pada siswa secara bertahap 
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kemudian mengurangi pemberian bantuan tersebut sehingga siswa dapat belajar 

secara mandiri. Bantuan yang diberikan oleh guru dapat berupa petunjuk, 

peringatan, dorongan, atau menguraikan masalah dalam bentuk lain. Zone of 

Proximal Development (ZPD) merupakan jarak antara tingkat perkembangan 

sesungguhnya dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan 

sesungguhnya diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

secara mandiri. Tingkat perkembangan potensial adalah kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah dengan bimbingan guru atau teman sebaya yang lebih 

mampu. 

Teori Vygotsky dapat digunakan dalam pembelajaran mandiri berbantuan 

modul dan pembelajaran discovery learning berbantuan e-learning schoology. 

Baik pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery learning berbantuan 

e-learning schoology menggunakan scaffolding dalam proses pembelajarannya. 

Dari pembatasan bantuan yang diberikan oleh guru, diharapkan siswa dapat 

belajar secara mandiri. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan bukanlah penelitian yang baru dalam dunia pendidikan. 

Banyak penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. Berikut 

beberapa ringkasan mengenai penelitian yang relevan. 

Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara resiliensi 

matematis dengan kemampuan akademik dan kemampuan kognitif siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dilla (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara resiliensi matematis terhadap kemampuan berpikir kreatif 
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matematis siswa SMA. Penelitian lainnya dilakukan oleh Cahyani (2018) 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara resiliensi matematis dengan 

kemampuan pemahaman matematis dengan konstribusi yang diberikan oleh 

resiliensi matematis terhadap kemampuan pemahaman matematis sebesar 50,3%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zanthy (2018) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara resiliensi matematis dengan kemampuan akademik 

mahasiswa, dengan konstribusi resiliensi matematis sebesar 48,5% terhadap 

kemampuan akademik mahasiswa.  

Pembelajaran menggunakan discovery learning juga sudah memiliki 

potensi untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Tokada (2017) menyatakan bahwa pembelajaran matematika 

dengan metode discovery learning dapat meningkatkan kemampuan literasi 

matematika yang lebih signifikan. Discovery learning adalah pembelajaran yang 

mengajak siswa agar aktif. Ada banyak penelitian yang mendukung gagasan 

bahwa pembelajaran aktif adalah cara yang paling efektif untuk memastikan 

pembelajaran yang dapat diingat jangka panjang serta mempengaruhi 

perkembangan sikap. Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan Hafiz (2017) 

discovery learning juga dapat membentuk resiliensi matematis siswa.  

Bahri (2018) menyatakan bahwa pembelajaran mandiri dan pembelajaran 

PBL dengan modul bernuansa Melayu keduanya efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, yang terlihat dari: (1) kemampuan pemecahan 

masalah mencapai ketuntasan klasikal, (2) rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah tuntas KKM, (3) tidak ada perbedaan rata-rata antara pembelajaran 
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mandiri dan PBL dengan modul bernuansa Melayu, (4) terdapat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dan karakter cinta budaya setelah proses 

pembelajaran. Setiawan (2018) menyatakan bahwa pembelajaran STAD 

berbantuan modul asesmen diagnostik dan pembelajaran mandiri berbantuan 

modul asesmen diagnostik keduanya efektif.  

Diani (2015) menyatakan bahwa penggunaan e-learning schoology pada 

materi perbandingan trigonometri menghasilkan prestasi belajar matematika yang 

lebih baik daripada penggunaan alat peraga papan kuadran pada siswa kelas X 

TPMI SMK Ma’arif 4 Kebumen. Wicaksana (2017) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek berbantuan schoology efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa. Nasrullah (2017) menyatakan bahwa 

schoology memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan penalaran dan 

komunikasi matematika siswa. Dalam kegiatan pembelajaran matematika. 

Afriyanti (2018) menyatakan bahwa rata-rata kemampuan literasi matematika 

siswa dengan pembelajaran discovery learning berbantuan schoology lebih baik 

dari literasi matematika siswa dengan pembelajaran discovery learning. Nurlatifah 

(2018) menyatakan pembelajaran PMRI berbantuan schoology menghasilkan 

aktivitas dan hasil belajar yang lebih baik daripada metode ceramah.   

2.3 Kerangka Teoritis 

Komunikasi matematika perlu menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran 

matematika, sebab melalui komunikasi, siswa dapat mengorganisasi dan 

mengkonsolidasi berpikir matematisnya serta mengembangkan ide-ide 

matematika. Siswa yang mempelajari matematika harus memproses kemampuan 
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komunikasi menggunakan simbol-simbol matematika. Oleh karena itu, 

kemampuan komunikasi matematika perlu dimiliki siswa (Kaya, 2014). Selain itu, 

ranah afektif juga menunjang kognitif. Resiliensi matematis adalah siakp positif 

yang harus dimiliki siswadalam menghadapi kesulitan dalam pembelajaran 

matematika.  

Discovery learning dan pembelajaran mandiri cocok digunakan untuk 

pembelajaran dengan pemberian scaffolding (Skeen, 2015). Ciri dari teori 

Vygotsky adalah scaffolding dan ZPD. Scaffolding mencakup dukungan untuk 

siswa dalam pembatasan tugas dan penyediaan informasi oleh guru yang 

dimaksudkan untuk membantu siswa berfokus pada tugas tertentu. Maka dari itu 

dalam discovery learning dapat diterapkan teori Vygotsky.   

Dalam pembelajaran kelompok, oleh sebagian besar siswa dimanfaatkan 

untuk mengobrol dengan teman atau bahkan mengerjakan tugas mata pelajaran 

lain. Guru harus memberikan penguatan agar siswa tidak melakukan hal-hal yang 

mengganggu proses pembelajaran. Siswa yang melaksanakan pembelajaran 

dengan baik harus diberi penguatan positif agar mereka termotivasi dalam 

pembelajaran berikutnya. Maka teori Skinner digunakan dalam proses 

pembelajaran ini. Berikut adalah bagan kerangka teoretis dalam penelitian ini. 
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Gambar 2.1 Kerangka Teoretis Penelitian 

2.4 Kerangka Berpikir 

Matematika memiliki bahasa simbol, sehingga untuk mempelajarinya harus 

memahami dan menghubungkan simbol-simbol tersebut. Proses menghubungkan 

simbol-simbol erat kaitannya dengan komunikasi matematika. Maka kemampuan 

komunikasi matematika perlu dimiliki oleh siswa. Namun kemampuan 

komunikasi matematika siswa masih rendah. Hal ini dikarenakan siswa belajar 

dengan cara menghafal konsep-konsep matematika secara terpisah sehingga tidak 

memahami makna konsep-konsep tersebut lebih lanjut.  

Kemampuan komunikasi matematika dalam penelitian ini diperoleh 

melalui tes kemampuan komunikasi matematika (TKKM). Selain itu, aspek 

afektif memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

mempengaruhi aspek kognitif. Resiliensi matematis dapat menunjang kemampuan 

komunikasi matematika. Resiliensi matematis dalam penelitian ini diperoleh dari 

angket resiliensi matematis.  

Resiliensi Matematis Kemampuan Komunikasi 

Matematika 

Pembelajaran Mandiri 

Berbantuan Modul 

 

Teori Belajar 

Vygotsky 

Teori Belajar 

Skinner 

Discovery Learning 

Berbantuan E-Learning 

Schoology 
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Materi trigonometri pokok bahasan aturan sinus dan cosinus diajarkan di 

kelas X. Kompetensi dasar materi ini adalah menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus. 

Banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memaknai soal yang berkaitan dengan 

sinus dan cosinus.  

Pada penelitian ini siswa akan diberikan pembelajaran mandiri berbantuan 

modul yang disebut sebagai kelas eksperimen pertama. Pada kelas ini siswa diberi 

modul untuk dipelajari secara mandiri. Penggunaan modul dapat meminimalkan 

peran guru dalam proses pembelajaran. Siswa diharapkan aktif mengkonstruk 

pengetahuan dan mengerajakan latihan-latihan terkait kemampuan komunikasi 

matematika yang harus dikerjakan dalam jangka waktu tertentu secara mandiri.  

Dalam modul siswa mempelajari materi trigonometri disusun secara bertahap. 

Setiap sub pokok bahasan dalam modul memiliki latihan tersendiri sehingga 

setelah siswa menuntaskan bahan ajar siswa melakukan latihan tersebut. 

Selain dengan pembelajaran mandiri, pada penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran discovery learning berbantuan e-learning schoology yang 

disebut dengan kelas eksperimen kedua. Pembelajaran discovery learning 

berbantuan e-learning schoology siswa membiasakan siswa untuk berdiskusi dan 

bersosialisasi baik di dalam kelas ataupun di luar kelas melalui e-learning 

schoology. Aktivitas siswa dalam e-learning schoology adalah mengunggah tugas 

dan mendiskusikan tugas tersebut dalam kolom komentar jika merasa kesulitan 

dalam menyelesaikannya. Melalui discovery learning berbantuan e-learning 

schoology siswa dituntut memecahkan masalah sendiri, hal ini dapat melatih dan 
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meningkatkan resiliensi matematis siswa. Semakin siswa dapat menyelesaikan 

persoalan dengan mandiri, semakin tinggi pula resiliensi matematis mereka. 

Pembelajaran mandiri merupakan hal yang baru bagi siswa, maka siswa 

akan mendapat tantangan belajar baru sehingga melatih sikap tekun, percaya diri, 

dan bekerja keras. Selain itu siswa juga mendapat tanggungjawab besar untuk 

mengerjakan modul secara mandiri. Selama proses mengerjakan modul, siswa 

kemungkinan akan merasa kesulitan karena belajar sendiri. Oleh karena itu siswa 

harus berkeinginan bersosialisasi dan berdiskusi dengan teman sebaya. Sementara 

dalam pembelajaran discovery learning berbantuan e-learning schoology siswa 

harus bersikap aktif dalam berdiskusi di kelas maupun di e-learning schoology. 

Pembelajaran dengan discovery learning memfasilitasi siswa untuk memunculkan 

ide kreatif, dan memanfaatkan beragam sumber.  

Selain kelas eksperimen I dan II terdapat pula kelas kontrol yang akan 

dijadikan sebagai pembanding keefektifan pembelajaran. Kelas kontrol ini adalah 

kelas yang dipaparkan dalam permasalahan yang sudah diuraikan dalam latar 

belakang. Dimana dalam pembelajaran di kelas kontrol kurang dapat 

meningkatkan resiliensi matematis siswa.  

Cara untuk meningkatkan resiliensi matematis adalah membiasakan siswa 

berdiskusi dengan teman sebaya, memunculkan solusi kreatif terhadap tantangan, 

dan membiasakan siswa mengeksplorasi beragam sumber belajar. Hal tersebut 

juga dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. 

Komunikasi matematika adalah kegiatan menerima atau menyampaikan gagasan 
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matematika secara verbal atau tertulis. Proses menyampaikan gagasan secara 

verbal adalah melalui kegiatan diskusi.  

Salah satu cara untuk meningkatkan komunikasi matematika adalah dengan 

memberikan pertanyaan analitis, pertanyaan non rutin juga berlaku sebagai 

tantangan bagi siswa. Baik pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery 

learning berbantuan e-learning membiasakan siswa untuk mencari referensi 

tambahan dari berbagai sumber, hal ini memungkinkan siswa menelaah dan 

menginterpretasi gagasan matematika nya. Dari penjabaran di atas terdapat 

hubungan antara resiliensi matematis dengan komunikasi matematika siswa. 

Oleh karena itu, pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery 

learning berbantuan e-learning schoology diharapkan dapat meningkatkan 

resiliensi matematis yang akan mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematika. siswa yang terlihat dalam Gambar 2.2.  
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2.5 Hipotesis 

Berdasarkan uraian kajian pustaka di atas, maka dapat diajukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut. 

1) Pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery learning berbantuan e-

learning schoology efektif, ditandai dengan: 

a. Rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa pada pembelajaran 

mandiri dan discovery learning berbantuan e-learning schoology mencapai 

KKM. 

b. Proporsi ketuntasan siswa pada pembelajaran mandiri dan discovery 

learning berbantuan e-learning schoology mencapai nilai KKM lebih dari 

75%. 

c. Rata-rata kemampuan komunikasi matematika kelas yang diberikan 

pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery learning 

berbantuan e-learning schoology lebih baik dari discovery learning.  

d. Terdapat peningkatan resiliensi matematis siswa yang diberikan 

pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery learning 

berbantuan e-learning schoology.  

e. Terdapat pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan komunikasi 

matematika yang diberikan pembelajaran mandiri berbantuan modul dan 

discovery learning berbantuan e-learning schoology. 

2) Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa 

yang diberi pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery learning 

berbantuan e-learning schoology 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan pada Bab IV dapat 

ditarik simpulan: 

1. Pembelajaran mandiri berbantuan modul efektif. Hal ini dapat dilihat dari: 

rata-rata kemampuan komunikasi matematika pada kelas yang diberikan 

pembelajaran mandiri berbantuan modul adalah 78,21 melebihi KKM yang 

telah ditentukan; (2) pembelajaran pada kelas yang menggunakan 

pembelajaran mandiri berbantuan modul mampu menghantarkan siswa 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dengan siswa yang mencapai 

ketuntasan 75%; (3) rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa pada 

kelas yang diberikan pembelajaran mandiri berbantuan modul lebih baik dari 

rata-rata kemampuan komunikasi matematis pada kelas kontrol; (4) terdapat 

peningkatan resiliensi matematis pada kelas yang diberikan pembelajaran 

mandiri berbantuan modul; dan (5) terdapat pengaruh resiliensi matematis 

terhadap kemampuan komunikasi matematika sebesar 47%. Pembelajaran 

discovery learning berbantuan e-learning schoology efektif. Hal ini dapat 

dilihat dari: (1) rata-rata kemampuan komunikasi matematika pada kelas yang 

diberikan pembelajaran discovery learning berbantuan e-learning schoology 

adalah 80,68 nilai ini melebihi KKM yang ditentukan; (2) pembelajaran pada 

kelas yang menggunakan pembelajaran discovery learning berbantuan e-

learning schoology mampu menghantarkan siswa mencapai ketuntasan belajar 

secara klasikal dengan siswa yang mencapai ketuntasan 75%; (3) rata-rata 
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kemampuan komunikasi matematika siswa pada kelas yang diberikan 

pembelajaran discovery learning berbantuan e-learning schoology lebih baik 

dari rata-rata kemampuan komunikasi matematika pada kelas kontrol; (4) 

terdapat peningkatan resiliensi matematis pada kelas yang diberikan discovery 

learning berbantuan e-learning schoology; dan (5) terdapat pengaruh resiliensi 

matematis terhadap kemampuan komunikasi matematika sebesar 66%. 

2. Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematika yang 

signifikan antara kelas pembelajaran mandiri berbantuan modul dan discovery 

learning berbantuan e-learning schoology. Pembelajaran mandiri berbantuan 

modul dan discovery learning berbantuan e-learning schoology keduanya 

memberikan konstribusi terhadap pembentukan resiliensi matematis yang 

akan mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika siswa. Namun 

pembelajaran discovery learning berbantuan e-learning schoology 

menghasilkan kemampuan komunikasi matematika yang lebih baik.  

3. Kemampuan komunikasi matematika siswa pada kelas pembelajaran mandiri 

dan discovery learning berbantuan e-learning schoology ditunjau dari 

resiliensi matematis diperoleh analisis sebagai berikut. 

a. Siswa dengan resiliensi matematis tinggi dapat menguasai semua aspek. Siswa 

dengan resiliensi matematis tinggi mencapai semua indikator komunikasi 

matematika dengan maksimal, yaitu mampu mengubah soal menjadi gambar/ 

representasi lain dengan baik, mampu menggunakan istilah/ simbol 

matematika dengan tepat, mampu menggunakan rumus yang tepat untuk 

menyelesaikan soal dengan baik, mampu memberikan alasan pemecahan soal 



263 
 

 
 

dengan baik, mampu menjawab soal dengan tepat dan sistematis, dan mampu 

menuliskan simpulan dengan menggunakan bahasa sendiri. 

b. Siswa dengan resiliensi matematis sedang kurang maksimal dalam aspek  

menuliskan jawaban yang lengkap dan jelas dari suatu permasalahan. Siswa 

dengan resiliensi matematis sedang tidak selalu menuliskan rumus dan alasan 

pemecahan soal serta kurang teliti dan sistematis dalam menjawab soal.  

c. Siswa dengan resiliensi matematis rendah kurang maksimal dalam aspek 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dan 

menuliskan jawaban yang lengkap dan jelas dari suatu permasalahan. Siswa 

dengan resiliensi matematis rendah kurang maksimal dalam menggunakan 

simbol dan istilah matematika yang tepat dan tidak selalu menggunakan rumus 

dan alasan pemecahan soal dengan tepat, serta kurang teliti dan sistematis 

dalam menjawab soal.  

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan, dapat direkomendasikan hal-hal sebagai berikut. 

1. Guru hendaknya dapat memilih pembelajaran yang dapat membentuk 

resiliensi matematis siswa seperti pembelajaran mandiri berbantuan modul  

atau discovery learning berbantuan e-learning schoology.  

2. Guru hendaknya menghidupkan aktivitas diskusi dalam pembelajaran, 

memberikan pertanyaan non rutin untuk memberikan tantangan pada siswa, 

membiasakan siswa untuk belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber 

agar resiliensi matematis siswa meningkat.  
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3. Perlu adanya pembiasaan yang terus menerus untuk siswa agar mampu belajar 

mandiri. 

4. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematika sedang dan rendah lebih 

cocok menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan e-

learning schoology. 

5. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu informasi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan komunikasi 

matematika ditinjau dari resiliensi matematis.  
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Lampiran 1 

SILABUS KELAS EKSPERIMEN I 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Satuan Pendidikan : SMAN Negeri 6 Cirebon 

Tahun Pelajaran : 2018/ 2019 

Kompetensi Inti: 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 



275 
 

kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar: 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.9.1 Siswa dapat memahami konsep terkait aturan sinus dan cosinus 

3.9.2 Siswa dapat menerapkan konsep-konsep aturan sinus dan cosinus   

4.9.1 Siswa dapat memahami konsep-konsep terkait aturan sinus dan cosinus dalam menyelesaikan masalah 

4.9.2 Siswa dapat menerapkan konsep-konsep aturan sinus dan cosinus dalam menyelesaikan masalah 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Materi Pembelajaran Kegiatan Pendampingan Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

1) Kemampuan 

untuk 

mengubah 

bentuk soal 

menjadi 

gambar/ 

representasi 

lain. 

Fakta: 

Konsep perbandingan 

trigonometri pada suatu 

segitiga sama kaki, segitiga 

sama sisi, atau segitiga 

sembarang. 

Konsep: 

Aturan Sinus  

Planning 

1. Guru menginformasikan pada 

siswa bahwa akan diterapkan 

pembelajaran mandiri berbantuan 

modul selama 2 minggu. 

2. Siswa diberi tugas belajar 

mandiri di luar kelas dengan 

menggunakan modul karya 

Individu: 

Tes tertulis 

2 minggu Modul yang 

disusun peneliti. 

 

Buku Matematika 

Wajib Kelas X 

Kemendikbud 
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Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Materi Pembelajaran Kegiatan Pendampingan Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

2) Kemampuan 

untuk 

menggunaka

n istilah/ 

simbol 

matematika 

dengan 

tepat. 

3) Kemampuan 

untuk 

menggunaka

n rumus 

yang tepat. 

4) Kemampuan 

untuk 

memberikan 

alasan 

pemecahan 

soal. 

5) Kemampuan 

untuk 

menjawab 

dengan tepat 

dan 

Perhatikan gambar  

dibawah. Jika      dan   

masing-masing menyatakan 

panjang sisi segitiga 

sembarang ABC, maka 

berlaku rumus yang disebut 

“aturan sinus”. 

 

 

 

 

 

 

 
 

    
 

 

    
 

 

    
 

 

Aturan Cosinus 

                 

                   

                   

Luas Segitiga  

      
 

 
       

peneliti (sumber belajar utama) 

dan referensi lainnya (sumber 

belajar tambahan). 

Monitoring 

3. Guru mengoreksi latihan setiap 

kegiatan belajar yang sudah 

dikerjakan siswa. 

4. Siswa melakukan kegiatan 

evaluasi diri. 

5. Guru memantau sejauh mana 

siswa membaca modul. 

6. Guru dan siswa mendiskusikan 

materi. 

7. Guru memberikan quis 

Evaluating 

8. Guru memberikan tes 

kemampuan komunikasi 

matematika setelah proses 

pembelajaran mandiri selesai 

untuk mengevaluasi hasil belajar 

siswa. 

Aminulhayat. 

2005. Matematika 

untuk SMA/MA 

Kelas X.  Bogor: 

CV Regina. 

 

Kanginan, M. 

Matematika untuk 

Siswa SMA-

MA/SMK-MAK 

Kelas X. 

Bandung: Yrama 

Widya. 

 

Muhestyo, d kk. 

2017. 

Pembelajaran 

Matematika SD. 

Universitas 

Terbuka. 

 

Noormandiri, B, 

K. 2016. 

Matematika untuk 

𝑐 

𝑏 𝑎 

B A 

C 
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Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Materi Pembelajaran Kegiatan Pendampingan Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

sistematis.  

6) Kemampuan 

untuk 

menuliskan 

simpulan 

dengan 

menggunaka

n bahasa 

sendiri.  

 

      
 

 
       

      
 

 
       

Prinsip: 

Dalil, rumus, serta teori 

yang menjelsakan aturan 

sinus, cosinus, dan luas 

segitiga.  

 

 

 

 

 

 

 

SMA/MA Kelas X 

Kelompok Wajib. 

Jakarta: Erlangga 

 

Yuana, R. A. & 

Indriyastuti. 2018. 

Perspektif 

Matematika untuk 

Kelas X SMA dan 

MA Kelompok 

Mata Pelajaran 

Wajib. Solo: Tiga 

Serangkai.  

 
𝛼 

𝑎 

𝑐 

𝑏 
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Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Materi Pembelajaran Kegiatan Pendampingan Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

 

 

 

1. Perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku:  

     
 

 
     

 
 

 
      

 

 
 

2. Garis tinggi dalam 

segitiga adalah garis 

lurus yang 

menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi di 

hadapannya secara 

tegak lurus 
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Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Materi Pembelajaran Kegiatan Pendampingan Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

(membentuk sudut 

siku-siku). 

3. Garis berat dalam 

segitiga adalah garis 

lurus yang 

menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi di 

hadapannya dan 

membagi sisi tersebut 

menjadi dua bagian 

sama panjang.  

Prosedur: 

Menerapkan aturan sinus, 

cosinus, dan luas segitiga 

untuk menyelesaikan 

masalah. 
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Lampiran 2 

SILABUS KELAS EKSPERIMEN II 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Satuan Pendidikan : SMAN Negeri 6 Cirebon 

Tahun Pelajaran : 2018/ 2019 

Kompetensi Inti: 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 
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kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar: 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9.1 Siswa dapat memahami konsep terkait aturan sinus dan cosinus 

3.9.2 Siswa dapat menerapkan konsep-konsep aturan sinus dan cosinus   

4.9.1 Siswa dapat memahami konsep-konsep terkait aturan sinus dan cosinus dalam menyelesaikan masalah 

4.9.2 Siswa dapat menerapkan konsep-konsep aturan sinus dan cosinus dalam menyelesaikan masalah 

 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

1) Kemampuan 

untuk 

mengubah 

bentuk soal 

menjadi 

gambar/ 

representasi 

Fakta: 

Konsep perbandingan 

trigonometri pada 

suatu segitiga sama 

kaki, segitiga sama 

sisi, atau segitiga 

sembarang. 

Stimulation  

1. Guru memberikan suatu 

permasalahan yang 

memancing rasa ingin tahu 

siswa. 

Problem Statement 

2. Guru mengelompokkan siswa 

Kelompok: 

LKS 

Individu: 

Tes tertulis 

10 JP 

(5 

pertemuan) 

1 pertemuan 

= 2 JP 

Buku Matematika 

Wajib Kelas X 

Kemendikbud 

 

Aminulhayat. 2005. 

Matematika untuk 

SMA/MA Kelas X.  
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Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

lain. 

2) Kemampuan 

untuk 

menggunakan 

istilah/ simbol 

matematika 

dengan tepat. 

3) Kemampuan 

untuk 

menggunakan 

rumus yang 

tepat. 

4) Kemampuan 

untuk 

memberikan 

alasan 

pemecahan 

soal. 

5) Kemampuan 

untuk 

menjawab 

dengan tepat 

dan sistematis.  

6) Kemampuan 

Konsep: 

Aturan Sinus  

Perhatikan gambar  

dibawah. Jika      
dan   masing-masing 

menyatakan panjang 

sisi segitiga 

sembarang ABC, 

maka berlaku rumus 

yang disebut “aturan 

sinus”. 

 

 

 

 

 

 

 
 

    
 

 

    
 

 

    
 

 

Aturan Cosinus 

                 

                   

ke dalam beberapa kelompok 

dengan tiap kelompok 3-4 

orang. 

3. Guru membagikan LKS  pada 

setiap kelompok. 

Data Collection 

4. Siswa secara berkelompok 

mengamati dan membaca 

permasalahan di LKS dan 

membaca dari berbagai 

sumber. 

5. Siswa secara berkelompok 

saling bertukar informasi 

yang sudah diperoleh dari 

berbagai sumber serta 

membuat jawaban sementara.  

Data Processing 

6. Siswa secara berkelompok 

mendiskusikan, mengolah 

informasi dan menuliskan 

hasil diskusi pada LKS 

dengan cara mengisi LKS 

yang tersedia. 

Verification 

Bogor: CV Regina. 

 

Kanginan, M. 

Matematika untuk 

Siswa SMA-MA/SMK-

MAK Kelas X. 

Bandung: Yrama 

Widya. 

 

Muhestyo, d kk. 2017. 

Pembelajaran 

Matematika SD. 

Universitas Terbuka. 

 

Noormandiri, B, K. 

2016. Matematika 

untuk SMA/MA Kelas 

X Kelompok Wajib. 

Jakarta: Erlangga 

 

Yuana, R. A. & 

Indriyastuti. 2018. 

Perspektif Matematika 

untuk Kelas X SMA 

𝑐 

𝑏 𝑎 

B A 

C 
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Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

untuk 

menuliskan 

simpulan 

dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri.  

 

                   
 

Luas Segitiga  

      
 

 
       

      
 

 
       

      
 

 
       

 

Prinsip: 

Dalil, rumus, serta 

teori yang 

menjelsakan aturan 

sinus, cosinus, dan 

luas segitiga.  

 

 

 

7. Siswa diminta untuk 

memeriksa kembali hasil 

pekerjaan kelompok. 

Generalization 

8. Siswa mempresentasikan hasil 

lembar kerja siswa yang telah 

diselesaikan secara 

berkelompok. 

9. Siswa mendapatkan 

klarifikasi berkaitan dengan 

hasil presentasi siswa. 

10. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

bertanya di schoology.  

11. Guru sudah menyediakan satu 

masalah “masalah” sebagai 

bahan diskusi di schoology 

untuk dikomentari oleh siswa 

sebelum pertemuan 

berikutnya berlangsung 

(terlampir).  

dan MA Kelompok 

Mata Pelajaran 

Wajib. Solo: Tiga 

Serangkai.  
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Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

1. Perbandingan 

trigonometri pada 

segitiga siku-siku:  

     
 

 
     

 
 

 
      

 

 
 

2. Garis tinggi dalam 

segitiga adalah 

garis lurus yang 

menghubungkan 

satu titik sudut ke 

sisi di hadapannya 

secara tegak lurus 

(membentuk sudut 

siku-siku). 

3. Garis berat dalam 

segitiga adalah 

garis lurus yang 

menghubungkan 

satu titik sudut ke 

sisi di hadapannya 

dan membagi sisi 

tersebut menjadi 

dua bagian sama 

𝛼 

𝑎 

𝑐 

𝑏 
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Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

panjang.  

Prosedur: 

Menerapkan aturan 

sinus, cosinus, dan 

luas segitiga untuk 

menyelesaikan 

masalah. 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  PENDAMPINGAN 

PEMBELAJARAN MANDIRI (KELAS EKSPERIMEN I) 

 

Sekolah  : SMA Negeri 6 Cirebon 

Kelas/ Semester : X/ Genap  

Mata Pelajaran : Matematika Wajib  

Materi Pokok  : Aturan Sinus dan Cosinus 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 
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4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Siswa dapat menerapkan konsep-konsep aturan sinus dalam 

menyelesaikan masalah 

2. Siswa dapat menerapkan konsep-konsep aturan cosinus dalam 

menyelesaikan masalah 

3. Menggunakan aturan sinus dan cosinus untuk menghitung luas segitiga 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Menyusun konsep aturan sinus. 

2. Menyusun konsep aturan cosinus. 

3. Menyusun konsep luas segitiga. 

4. Menemukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan sinus. 

5. Menemukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan cosinus. 

6. Menggunakan konsep luas segitiga. 

7. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari terkait dengan unsur-unsur 

segitiga menggunakan aturan sinus. 

8. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari terkait dengan unsur-unsur 

segitiga menggunakan aturan cosinus. 

9. Menyelesakan permasalahan sehari-hari terkait luas segitiga 

 

E. Uraian Kegiatan Pendampingan Pembelajaran Mandiri  

Pembelajaran mandiri dalam penelitian ini adalah pembelajaran mandiri 

berbantuan modul. Modul yang digunakan adalah modul “Aturan Sinus dan 

Cosinus” karya peneliti. Pembelajaran mandiri ini membutuhkan sebuah 

pendampingan. Pendampingan adalah kegiatan membelajarkan suatu kelompok 

yang bermula dari kebutuhan mereka untuk memecahkan suatu masalah dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Menurut Mok dalam 

Suardana (2012) terdapat tiga tahapan kegiatan belajar mandiri yaitu 1) planning, 
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(2) monitoring, dan 3) evaluating. Ketiga tahapan tersebut akan diintegrasikan 

dalam bentuk pendampingan sebagai berikut. 

1. Tahapan Planning 

Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap planning adalah: 

a. Peneliti menginformasikan pada siswa bahwa akan diterapkan 

pembelajaran mandiri berbantuan modul selama 2 minggu. 

b. Siswa diberi tugas belajar mandiri di luar kelas dengan menggunakan 

modul karya peneliti (sumber belajar utama) dan referensi lainnya (sumber 

belajar tambahan). 

c. Modul “Aturan Sinus dan Cosinus” ini terdiri dari 5 kegiatan belajar.  

2. Tahapan Monitoring 

Tahapan monitoring adalah tahapan yang dilakukan selama siswa 

mengerjakan modul secara mandiri. Hal yang dilakukan oleh siswa adalah 

membaca modul, mengerjakan lembar kerja kelompok, dan latihan individu. 

Dalam proses mengerjakan modul, siswa tidak jarang mengalami kesulitan 

karena harus memahami materi secara otodidak, maka perlu pendampingan 

untuk mengantisipasi hal tersebut. Pendampingan dilakukan sebanyak 5 kali 

disesuaikan dengan banyaknya kegiatan belajar dalam modul. Adapun 

langkah pada saat pendampingan pembelajaran mandiri adalah: 

a. Siswa membaca materi yang ada di modul, mengerjakan lembar kerja 

kelompok, dan latihan.  

b. Mengumpulkan latihan individu sebelum kegiatan pendampingan tatap 

muka dilakukan.  

c. Guru mengoreksi hasil pekerjaan latihan individu siswa. Siswa yang 

nilainya kurang dari 75 harus memperbaiki hasil pekerjaannya.    

d. Guru dan siswa melakukan kegiatan pendampingan tatap muka di luar jam 

sekolah (setelah pulang sekolah) selama     menit. Kegiatan yang 

dilakukan adalah: 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Evaluasi Diri Guru menayangkan kunci jawaban modul 

kemudian siswa diminta mengisikan lembar 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Waktu 

evaluasi diri yang ada di akhir latihan tiap 

kegiatan belajar.  

Diskusi  Siswa duduk secara berkelompok dan 

memastikan setiap anggota memahami 

materi dan soal-soal yang ada di tiap 

kegiatan belajar. Jika ada yang tidak 

dimengerti, maka siswa dapat menanyakan 

pada guru.  

35 menit 

Quis  Siswa mengerjakan quis yang diberikan oleh 

guru.  

15 menit 

3. Tahap Evaluating  

Tahap evaluating adalah tahap dimana proses mengerjakan modul sudah 

selesai. Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap evaluating adalah: 

a. Memberikan tes kemampuan komunikasi matematika dan angket resiliensi 

matematis. 

b. Tes ini dilakukan ketika pertemuan pertama materi “aturan sinus dan 

cosinus” dimulai di kelas.  

F. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber belajar utama : modul yang disusun peneliti 

Sumber belajar tambahan : buku cetak matematika wajib kelas X dan literatur    

dari internet 

Alat : laptop dan infocus  

 

G. Bentuk Evaluasi Pembelajaran Mandiri 

Evaluasi dilakukan setiap akhir kegiatan belajar, siswa diminta 

mengumpulkan latihan setiap kegiatan belajar sebelum pendampingan. 

Peneliti langsung mengoreksi hasil pekerjaan siswa di hari yang sama dan 

mengembalikan hasil pekerjaan siswa yang kurang dari 75 agar dapat 

diperbaiki kembali dan melanjutkan ke kegiatan belajar berikutnya. Selain 

evaluasi dalam bentuk latihan soal, dalam modul ini juga ada tahapan evaluasi 

diri. Evaluasi diri ini dilakukan dengan tujuan agar siswa mengetahui letak 

kesalahannya dan tidak mengulangi kembali. Peneliti menayangkan rubrik 

kunci jawaban latihan kegiatan belajar. Evaluasi diri ini bermanfaat untuk 



290 
 

mengetahui ketercapaian hasil belajar siswa. Adapun rubrik evaluasi diri 

adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, berilah penilaian terhadap hasil 

pekerjaan kalian dengan pedoman rubrik yang tersedia. Berapakah skor 

yang kalian peroleh? 

2. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, apakah ada langkah-langkah 

yang kalian kerjakan masih keliru? Mengapa? 

3. Jika terdapat langkah yang masih belum sesuai, perbaiki dan lengkapi 

penyelesaiannya. 
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QUIS 

PERTEMUAN 1 

Suatu segitiga PQR dengan               cm, dan     √  cm. 

Hitunglah     . (     (
 

 
)               (

 

 
)          

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui :                      √    

Ditanyakan :      

c. Gunakan rumus yang tepat 

  

    
 

  

    
 

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Karena diketahui 2 sisi dan 1 sudut (sudah terdapat sepasang sisi dan sudut 

yang saling berhadapan) 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Untuk mencari besar sudut      dapat dihitung menggunakan aturan sinus 

dalam 1 langkah karena yang diketahui 2 buah sisi dan 1 sudut yang berada di 

hadapan salah satu sisi yang diketahui. 

 √ 

      
 

  

       
 

 √ 

 
 √ 

 
  

       
 

        
   

 
 √ 

 √ 
 

        
 

 
 

          (
 

 
) 

𝑅 

𝑄 

   

 √ 

3 

    

𝑃 
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f. Tuliskan kesimpulan 

 Jadi             

 

PERTEMUAN 2 

Seorang tukang ukur mengukur sebidang tanah. Batas tanah AB diukur 

panjangnya 440 m. Tonggak batas C diukur arah letaknya dari A dan dari B, 

terdapat          dan         . Ilustrasikan permasalahan tersebut 

dalam sebuah gambar dan hitunglah jarak tonggak batas C dari A.  

                                      

a. Gambar ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

       

       

        

Ditanyakan :    

c. Gunakan rumus yang tepat 

 

    
 

 

    
 

d. Alasan menggunakan rumus tersebut 

Karena diketahui 2 buah sudut dan 1 sisi 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Sebelum mencari AC mencari    terlebih dahulu karena    berada di 

hadapan sisi yang diketahui yaitu   

                      

Mencari AC menggunakan aturan sinus langsung karena terdapat dua buah 

sudut dan satu sisi  yang berhadapan.  

 

    
 

 

    
 

        

    

𝑐     𝑚 
B A 

C 
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f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi jarak tonggak batas C dari A adalah 470 m 

 

PERTEMUAN 3 

 

Suatu segitiga ABC dengan panjang      cm,      cm, dan      cm. 

Hitunglah     .       (
    

    
)              (

    

    
)         

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tuliskan simbol atau istilah matematika dengan tepat 

Diketahui :                         

Ditanyakan :      

c. Tuliskan rumus yang akan digunakan 

        
           

         
 

d. Alasan menggunakan rumus tersebut 

Soal ini dapat dikerjakan menggunakan rumus aturan cosinus langsung karena 

diketahui panjang 3 sisinya 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Untuk mencari nilai      dapat dihitung dengan aturan cosinus satu langkah 

yaitu: 

        
           

         
 

   

   

𝐵 

𝐴 

𝐶 
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          (
    

    
)        

f. Tuliskan kesimpulan  

Jadi            

 

PERTEMUAN 4 

 

Sebuah kapal berlayar ke arah timur sejauh 20 mil. Kemudian kapal melanjutkan 

perjalanan dengan arah      sejauh 50 mil. Ilustrasikan masalah teresbut dalam 

gambar dan hitung jarak kapal terhadap posisi saat kapal berangkat. 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tuliskan notasi dan simbol matematika dengan tepat 

Dik :  AB = 20 mil, BC = 50 mil,  

                  

Dit  : jarak kapal terhadap posisi saat kapal berangkat (AC) 

c. Gunakan rumus yang tepat 

                           

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Karena diketahui dua buah sisi dan dudut apitnya 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                           

                            

                 ( 
 

 
) 

         

     √   

B 

C 

A 20 mil 

50 mil 

120  
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f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi jarak kapal terhadap posisi saat kapal berangkat adalah   √   mil 

 

 

PERTEMUAN 5 

 

Suatu segitiga memiliki panjang sisi 4 cm, 5 cm, dan 7 cm. Dapatkah kalian 

menghitung sudut-sudut segitiganya? Setelah semua unsur segitiga diketahui 

hitunglah luas segitiga.  

Jawab: 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi dan simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: AB=4cm, BC=5cm, dan AC=7cm 

Ditanyakan: unsur-unsur yang belum diketahui dan luas segitiga 

 

c. Gunakan rumus yang tepat 

Aturan sinus, cosinus, dan luas segitiga 

 

d. Alasan menggunakan rumus tersebut 

Gunakan aturan sinus dan cosinus untuk menentukan sudut yang belum 

diketahui kemudian gunakan luas segitiga untuk menentukan luas segitiga.  

 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta soal 

Mencari salah satu sudut terlebih dahulu menggunakan aturan cosinus. 

Mencari sudut   

     
        

   
 

     
        

       
 

5 

C 

B 
A 

7 

4 
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Mencari sudut   menggunakan aturan sinus karena sudah diketahui pasangan 

sisi dan sudut yang saling berhadapan 

 

    
 

 

    
 

 

      
 

 

    
 

 

    
 

 

    
 

     
      

 
 

          

       

Mencari sudut C dari jumlah sudut dalam segitiga. 

                      

Mencari luas segitiga 

  
 

 
        

  
 

 
             

        cm
2 

f. Simpulan  

Jadi luas segitiga nya adalah       cm
2
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKPSERIMEN II  

PERTEMUAN KE-1 

Sekolah  : SMA Negeri 6 Cirebon 

Kelas/ Semester : X/ Genap  

Mata Pelajaran : Matematika Wajib  

Materi Pokok  : Aturan Sinus 

Alokasi Waktu : 2   45 menit (2 JP) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

C. Indikator 

1. Menyusun konsep aturan sinus. 

2. Memahami konsep terkait aturan sinus. 

3. Menggunakan konsep aturan sinus untuk menemukan unsur-unsur 

segitiga. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pengamatan, tanya jawab, diskusi, serta penugasan, siswa 

dapat mengembangkan resiliensi matematis, rasa ingin tahu, interaksi dengan 

lingkungan sekitar dan rasa tanggung jawab dengan baik secara individu 

ataupun kelompok dan dapat:  

1. Menyusun konsep aturan sinus.  

2. Memahami konsep terkait aturan sinus. 

3. Menggunakan konsep aturan sinus untuk menemukan unsur-unsur 

segitiga. 

E. Materi Ajar 

Fakta: 

Konsep perbandingan trigonometri pada suatu segitiga sama kaki, segitiga 

sama sisi, atau segitiga sembarang. 

Konsep: 

Perhatikan gambar  di bawah. Jika      dan   masing-masing menyatakan 

panjang sisi segitiga sembarang ABC, maka berlaku rumus yang disebut 

“aturan sinus”. 

 

 

 

 

 

 𝑐 

𝑏 𝑎 

B A 

C 

𝑎

   𝐴
 

𝑏

   𝐵
 

𝑐

   𝐶
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Aturan sinus digunakan untuk menghitung panjang suatu sisi segitiga, jika 

diketahui dua buah sudut dan sebuah sisi atau menghitung besar suatu sudut 

jika diketahui dua buah sisi dan satu buah sudut dihadapan salah satu dari 

kedua sisi tersebut.  

Prinsip: 

Dalil, rumus, serta teori yang menjelsakan aturan sinus 

 

 

 

 

 

1. Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku:  

     
 

 
      

 

 
      

 

 
 

2. Garis tinggi dalam segitiga adalah garis lurus yang menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi di hadapannya secara tegak lurus (membentuk sudut 

siku-siku). 

3. Garis berat dalam segitiga adalah garis lurus yang menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi di hadapannya dan membagi sisi tersebut menjadi dua 

bagian sama panjang.  

Prosedur: 

Menerapkan aturan sinus untuk menyelesaikan masalah. 

F. Model/ Metode/ Media Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, presentasi 

Media Pembelajaran : Schoology, LCD, lembar kerja siswa 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Matematika Wajib Kelas X Edisi Revisi Tim Kemendikbud 

2. Aminulhayat. 2005. Matematika untuk SMA/MA Kelas X.  Bogor: CV 

Regina 

𝛼 

𝑎 

𝑐 

𝑏 
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3. Kanginan, M. Matematika untuk Siswa SMA-MA/SMK-MAK Kelas X. 

Bandung: Yrama Widya. 

4. Muhestyo, d kk. 2017. Pembelajaran Matematika SD. Universitas Terbuka 

5. Noormandiri, B, K. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X Kelompok 

Wajib. Jakarta: Erlangga 

6. Yuana, R. A. & Indriyastuti. 2018. Perspektif Matematika untuk Kelas X 

SMA dan MA Kelompok Mata Pelajaran Wajib. Solo: Tiga Serangkai.  

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan meminta salah 

satu siswa memimpin doa. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan kabar siswa. 

3. Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa untuk 

mengawali kegiatan pembelajaran. 

4. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

5. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilaksanakan yaitu menemukan konsep aturan 

sinus. 

6. Guru memberikan motivasi pada siswa dengan 

menceritakan kegunaan mempelajari aturan 

sinus.   

10 menit 

Kegiatan Inti Stimulation  

7. Guru memberikan pertanyaan sebagai berikut. 

Apa saja unsur yang terdapat pada segitiga? Pada 

segitiga siku-siku, bagaimana mencari unsur-unsur 

lainnya jika diketahui satu buah sudut dan sisi yang 

terletak dihadapannya? Kemudian bagaimana cara 

70 menit 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

mencari unsur-unsur lainnya jika yang diketahui 

adalah dua buah sisinya? Namun bagaimana untuk 

menemukan unsur-unsur segitiga jika yang 

diketahui bukan segitiga siku-siku?  

Problem Statement 

8. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 

beberapa kelompok dengan tiap kelompok 3-4 

orang. 

9. Guru membagikan LKS  1 pada setiap 

kelompok.  

Data Collection 

10. Siswa secara berkelompok mengamati dan 

membaca permasalahan di LKS 1 dan membaca 

dari berbagai sumber. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

a. Menunjukkan sikap tekun, yakin/ percaya diri, 

bekerja keras dan tidak mudah menyerah 

menghadapi masalah, kegagalan, dan 

ketidakpastian; 

b. Memiliki rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, 

dan memanfaatkan beragam sumber; 

11. Siswa berdiskusi dalam kelompok membahas 

masalah dalam LKS 1 tentang menyusun rumus 

aturan sinus. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

a. Menunjukkan keinginan bersosialisasi, mudah 

memberi bantuan, berdiskusi dengan teman 

sebaya, dan beradaptasi dengan lingkungannya; 

b. Memunculkan ide/cara baru dan mencari solusi 



302 
 

Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

kreatif terhadap tantangan; 

12. Siswa secara berkelompok saling bertukar 

informasi yang sudah diperoleh dari berbagai 

sumber serta membuat jawaban sementara.  

Data Processing 

13. Siswa secara berkelompok mendiskusikan, 

mengolah informasi dan menuliskan hasil 

diskusi pada LKS 1 dengan cara mengisi LKS 1 

yang tersedia. 

Verification 

14. Siswa diminta untuk memeriksa kembali hasil 

pekerjaan kelompok menyusun rumus aturan 

sinus. 

15. Guru meminta siswa melanjutkan diskusi 

tentang menemukan unsur-unsur segitiga 

dengan menggunakan aturan sinus.   

Generalization 

16. Siswa mempresentasikan hasil lembar kerja 

siswa yang telah diselesaikan secara 

berkelompok. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

a. Menggunakan pengalaman kegagalan untuk 

membangun motivasi diri; 

b. Memiliki kemampuan mengontrol diri, sadar 

akan perasaannya. 

17. Siswa mendapatkan klarifikasi berkaitan dengan 

hasil presentasi siswa. 

18. Siswa melaksanakan tes individu berkaitan 

dengan materi aturan sinus yang berkaitan. 



303 
 

Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

19. Siswa bersama guru mencocokkan hasil kerja 

yang telah diselesaikan. 

Kegiatan 

Penutup 

20. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 

aturan sinus. 

21. Guru memberikan umpan balik dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan sebagai wujud 

penguatan kepada siswa. 

22. Guru menginformasikan kepada siswa untuk 

bertanya di schoology di luar jam pelajaran jika 

ada yang belum dipahami.  

23. Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

24. Guru menginformasikan sudah menyediakan 

satu masalah “masalah 1” sebagai bahan diskusi 

di schoology untuk dikomentari oleh siswa 

sebelum pertemuan berikutnya berlangsung 

(terlampir).  

25. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

memberi salam.  

10 menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

Tes tertulis dengan soal sebagai berikut. 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Dari      diketahui               , dan      cm. 

Gambarkan      beserta unsur-unsur yang diketahui dan tentukan 

panjang   . 
a. Gambarkan ilustrasi soal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

     

       
       
     cm 

Ditanyakan: 

Panjang    

c. Gunakan rumus yang tepat 
  

       
 

  

       
 

d. Alasan menngunakan rumus tersebut. 

Gunakan rumus aturan sinus karena diketahui dua sudut dan satu 

sisi  

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 
  

       
 

  

       
 

 
 

      
 

  

      
 

 
 

 
 √ 

 
  

 
 √ 

 

    
  

 
 √ 

 
 √ 

 

    
 √ 

√ 
 

     √  

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

B 

A 
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f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi panjang     √  cm 

2 

 Total skor Nomor 1 12 

2 Pada                      cm, dan       cm. Tentukan 

besar   . (                                 . 
a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

     

         
     cm 

      cm 

Ditanyakan: 

Besar    

c. Gunakan rumus yang tepat 
  

       
 

  

       
 

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua sisi dan 1 sudut 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta dalam 

soal. 

Sebelum mencari   , harus mencari    terlebih dahulu dengan 

aturan sinus karena yang diketahui dua sisi dan satu sudut. 
  

       
 

  

       
 

 
  

        
 

 

       
 

 
  

    
 

 

       
 

         
      

  
 

              

                        
Mencari    

                              
 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R 

Q 

P 

   

      

8 
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f. Tuliskan kesimpulan  

Jadi besar    adalah       
2 

 

 Total Skor Nomor 2 12 

3 Pada       diketahui       cm,       cm, dan      
 

 
. 

Tentukan nilai dari     .  

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

     

      cm 

      cm 

      
 

 
 

Ditanyakan: 

     
c. Gunakan rumus yang tepat 
  

     
 

  

     
 

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui 2 sisi dan 1 nilai sinus sudutnya 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Sebelum mencari     ,harus mencari      terlebih dahulu. 
  

     
 

  

     
 

 
  

 
 

 
  

     
 

       
   

 
 

  
 

       
 

 
 

Mencari      

     √        

     √  (
 

 
)
 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

B 

A 

   

15 
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     √
  

  
 

     
 

 
 

f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi      
 

 
 

 

 

 

 

 

2 

 Total Skor Nomor 3 12 

 Total Skor  36 

 

Nilai = 
          

  
     

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Lina Lusiawati, S.Pd.I 

NIP.  

Cirebon,                2019 

Peneliti 

 

 

 

 

Kartika Sari Asih 
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MASALAH 1 

Untuk tiap segitiga yang informasinya diberikan berikut ini, nyatakan apakah 

aturan sinus langsung bisa digunakan (satu langkah) untuk menentukan unsur 

yang ditanyakan. Jika bisa, uraikan jawaban secara rinci tetapi jika tidak bisa, 

utarakan alasannya dan berikan alternatif penyelesaian lainnya menggunakan 

aturan-aturan yang sudah pernah dipelajari. 

Soal 1 

Suatu segitiga PQR dengan      

         cm, dan     √  cm. 

Hitunglah     . 

Soal 2 

Suatu segitiga PQR dengan      

         cm, dan       cm. 

Hitunglah panjang   . 
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KUNCI JAWABAN MASALAH 1 

Untuk tiap segitiga yang informasinya diberikan berikut ini, nyatakan apakah 

aturan sinus langsung bisa digunakan (satu langkah) untuk menentukan unsur 

yang ditanyakan (dalam bentuk   . Jika bisa, uraikan jawaban secara rinci tetapi 

jika tidak bisa, utarakan alasannya dan berikan alternatif penyelesaian lainnya 

menggunakan aturan-aturan yang sudah pernah dipelajari. 

Soal 1 

Suatu segitiga PQR dengan               cm, dan     √  cm. 

Hitunglah     . 
a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui :                      √    

Ditanyakan :      

c. Gunakan rumus yang tepat 
  

    
 

  

    
 

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Karena diketahui 2 sisi dan 1 sudut (sudah terdapat sepasang sisi dan sudut yang 

saling berhadapan) 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Untuk mencari besar sudut      dapat dihitung menggunakan aturan sinus 

dalam 1 langkah karena yang diketahui 2 buah sisi dan 1 sudut yang berada di 

hadapan salah satu sisi yang diketahui. 

 √ 

      
 

  

       
 

 √ 

 
 √ 

 
  

       
 

        
   

 
 √ 

 √ 
 

𝑅 

𝑄 

   

 √ 

3 

    

𝑃 
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          (
 

 
) 

            
f. Tuliskan kesimpulan 

 Jadi             
Soal 2 

Suatu segitiga PQR dengan               cm, dan       cm. 

Hitunglah panjang   . 
a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui:                          

Ditanyakan :     

c. Gunakan rumus yang tepat 

Menggunakan bantuan garis tinggi, perbandingan trigonometri, dan teorema 

pitagoras 

d. Alasan menggunakan rumus tersebut 

Karena tidak terdapat sepasang sisi dan sudut yang saling berhadapan 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Nilai    tidak dapat dicari menggunakan aturan sinus karena tidak ada pasangan 

sisi dan sudut yang saling berhadapan diketahui.  

Maka untuk mencari    membuat garis tinggi dan menggunakan perbandingan 

trigonometri sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencari panjang    

        
  

  
 

             

𝑆 

𝑄 

𝑃 

𝑅 

𝑄 

𝑃 

   

       

𝑅 

   

   𝑃𝑆     

𝑥 
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Maka           

Mencari panjang    

       
  

  
 

             

    √  

Mencari nilai    

Dari teorema pitagoras. 

   √     √    

   √       

   √     
f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi panjang    √    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKPSERIMEN II  

 PERTEMUAN KE-2 

Sekolah  : SMA Negeri 6 Cirebon 

Kelas/ Semester : X/ Genap  

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Materi Pokok  : Aturan Sinus  

Alokasi Waktu : 2   45 menit (2 JP) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.9  Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

C. Indikator 

1. Menerapkan konsep aturan sinus untuk menemukan nilai unsur segitiga.  

2. Menentukan penyelesaian masalah sehari-hari terkait dengan unsur-unsur 

segitiga menggunakan aturan sinus. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pengamatan, tanya jawab, diskusi, serta penugasan, siswa 

dapat mengembangkan resiliensi matematis, rasa ingin tahu, interaksi dengan 

lingkungan sekitar dan rasa tanggung jawab dengan baik secara individu 

ataupun kelompok dan dapat: 

1. Menerapkan konsep aturan sinus untuk menemukan nilai unsur segitiga.  

2. Menentukan penyelesaian masalah sehari-hari terkait dengan unsur-unsur 

segitiga menggunakan aturan sinus. 

E. Materi Ajar 

Fakta: 

Konsep perbandingan trigonometri pada suatu segitiga sama kaki, segitiga 

sama sisi, atau segitiga sembarang. 

Konsep: 

Perhatikan gambar  di bawah. Jika      dan   masing-masing menyatakan 

panjang sisi segitiga sembarang ABC, maka berlaku rumus yang disebut 

“aturan sinus”. 

 

 

 

 

 

 

Untuk menghitung panjang suatu sisi segitiga, jika diketahui dua buah sudut 

dan sebuah sisi atau menghitung besar suatu sudut jika diketahui dua buah sisi 

𝑐 

𝑏 𝑎 

B A 

C 

𝑎

   𝐴
 

𝑏

   𝐵
 

𝑐

   𝐶
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dan satu buah sudut dihadapan salah satu dari kedua sisi tersebut, gunakan 

aturan sinus.  

Prinsip: 

Dalil, rumus, serta teori yang menjelsakan aturan sinus 

 

 

 

 

 

1. Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku:  

     
 

 
      

 

 
      

 

 
 

2. Garis tinggi dalam segitiga adalah garis lurus yang menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi di hadapannya secara tegak lurus (membentuk sudut 

siku-siku). 

3. Garis berat dalam segitiga adalah garis lurus yang menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi di hadapannya dan membagi sisi tersebut menjadi dua 

bagian sama panjang.  

Prosedur: 

Menerapkan aturan sinus untuk menyelesaikan masalah. 

F. Model/ Metode/ Media Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, presentasi 

Media Pembelajaran : Schoology, LCD, lembar kerja siswa 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Matematika Wajib Kelas X Edisi Revisi Kemendikbud 

2. Aminulhayat. 2005. Matematika untuk SMA/MA Kelas X.  Bogor: CV 

Regina 

3. Kanginan, M. Matematika untuk Siswa SMA-MA/SMK-MAK Kelas X. 

Bandung: Yrama Widya. 

4. Muhestyo, d kk. 2017. Pembelajaran Matematika SD. Universitas Terbuka 

𝛼 

𝑎 

𝑐 

𝑏 
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5. Noormandiri, B, K. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X Kelompok 

Wajib. Jakarta: Erlangga 

6. Yuana, R. A. & Indriyastuti. 2018. Perspektif Matematika untuk Kelas X 

SMA dan MA Kelompok Mata Pelajaran Wajib. Solo: Tiga Serangkai. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan meminta salah 

satu siswa memimpin doa. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan kabar siswa. 

3. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

4. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilaksanakan yaitu menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan aturan sinus. 

5. Guru memberikan motivasi pada siswa dengan 

menceritakan kegunaan mempelajari aturan 

sinus.  

6. Guru menayangkan schoology menunjukkan 

hasil komentar masalah 1 yang diberikan siswa 

di rumah, kemudian membahas komentar 

tersebut. 

10 menit 

Kegiatan Inti Stimulation  

7. Guru memberikan ilustrasi permasalahan: 

Misalkan siswa A dan B berdiri di hadapan pohon 

dengan jarak 5 meter. Diketahui sudut elevasi siswa 

A dan B terhadap puncak pohon berturut-turut 60
o 

dan 45
o
 (dapat diukur dengan klinometer). 

Bagaimana cara untuk tinggi pohon tersebut? 

70 menit 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

Problem Statement 

8. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 

beberapa kelompok dengan tiap kelompok 3-4 

orang. 

9. Guru membagikan LKS 2  pada setiap 

kelompok.  

Data Collection 

10. Siswa secara berkelompok mengamati dan 

membaca permasalahan di LKS 2 dan membaca 

dari berbagai sumber. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

a. Menunjukkan sikap tekun, yakin/ percaya diri, 

bekerja keras dan tidak mudah menyerah 

menghadapi masalah, kegagalan, dan 

ketidakpastian; 

b. Memiliki rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, 

dan memanfaatkan beragam sumber; 

11. Siswa berdiskusi dalam kelompok membahas 

menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan aturan sinus.  

Mengembangkan indikator resiliensi: 

a. Menunjukkan keinginan bersosialisasi, mudah 

memberi bantuan, berdiskusi dengan teman 

sebaya, dan beradaptasi dengan lingkungannya; 

b. Memunculkan ide/cara baru dan mencari solusi 

kreatif terhadap tantangan; 

12. Siswa secara berkelompok saling bertukar 

informasi yang sudah diperoleh dari berbagai 

sumber serta membuat jawaban sementara.  
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

Data Processing 

13. Siswa secara berkelompok mendiskusikan, 

mengolah informasi dan menuliskan hasil 

diskusi pada LKS 2 dengan cara mengisi LKS 2 

yang tersedia. 

Verification 

14. Siswa diminta untuk memeriksa kembali hasil 

pekerjaan kelompok menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan aturan sinus. 

Generalization 

15. Siswa mempresentasikan hasil lembar kerja 

siswa yang telah diselesaikan secara 

berkelompok. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

c. Menggunakan pengalaman kegagalan untuk 

membangun motivasi diri; 

d. Memiliki kemampuan mengontrol diri, sadar 

akan perasaannya. 

16. Siswa mendapatkan klarifikasi berkaitan dengan 

hasil presentasi siswa. 

17. Siswa melaksanakan tes individu berkaitan 

dengan materi penyelesaian masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan aturan sinus. 

18. Siswa bersama guru mencocokkan hasil kerja 

yang telah diselesaikan. 

Kegiatan 

Penutup 

19. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 

aturan sinus. 

20. Guru memberikan umpan balik dengan 

10 menit 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

mengajukan beberapa pertanyaan sebagai wujud 

penguatan kepada siswa. 

21. Guru menginformasikan kepada siswa untuk 

bertanya di schoology di luar jam pelajaran jika 

ada yang belum dipahami.  

22. Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

23. Guru menginformasikan sudah menyediakan 

satu masalah “masalah 2” sebagai bahan diskusi 

di schoology untuk dikomentari oleh siswa 

sebelum pertemuan berikutnya berlangsung 

(terlampir).  

24. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

memberi salam.  

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Puncak menara (M) diamati oleh dua pengamat dari titik X dan Y 

yang letaknya segaris dengan titik D (bagian bawah menara), jarak 

X ke Y 100 meter, sudut elevasi pengamat pertama dari titik X 

adalah 65
o
 dan         . Tentukan jarak Y ke puncak menara.  

 (             
a. Gambarkan ilustrasi soal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

D Y 

M 

X 
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Diketahui: 

M puncak menara 

XY = 100m 

         
         
Ditanyakan: 

Panjang    

c. Gunakan rumus yang tepat 
  

       
 

  

       
 

d. Alasan menngunakan rumus tersebut. 

Gunakan rumus aturan sinus karena diketahui dua sudut dan satu 

sisi  

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Sebelum mencari panjang    harus mencari      terlebih dahulu 

karena      berada di hadapan sisi yang diketahui yaitu   . 

                        
         

  

       
 

  

       
 

 
   

      
 

  

      
 

 
   

 
 √ 

 
  

    
 

    
        

 
 √ 

 

      √  m 

f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi panjang      √  m 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 Total skor Nomor 1 12 

2 Pada suatu tanah lapang dipasangi tonggak A,B, dan C, sehingga 

jarak tongak B dari A adalah 50m,         , dan         . 
Hitunglah jarak antar tonggak yang belum diketahui.  

(             
a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

C 

B 

A 

    

50 
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b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

     m 

         
         
Ditanyakan: 

   dan    

c. Gunakan rumus yang tepat 
  

     
 

  

     
 

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua sudut dan satu sisi 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta dalam 

soal. 

Sebelum mencari AC dan BC harus mencari      terlebih dahulu 

karena      berada di depan sisi yang diketahui yaitu AB. 

                        
Mencari    
  

     
 

  

     
 

 
  

      
 

  

      
 

 
  

 
 √ 

 
  

    
 

    
   

 
 √ 

    
 

          

Mencari    
  

     
 

  

     
 

 
  

      
 

  

      
 

 
  

 
 √ 

 
  

    
 

    
       

 
 √ 

 

          
f. Tuliskan kesimpulan  

Jadi jarak tonggak A ke C adalah 36,82 m dan jarak tonggak B ke C 

adalah 45,11 m 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 Total Skor Nomor 2 12 

3 Puncak suatu tiang (titik C) diamati oleh dua orang dari titik A dan 

B yang letaknya segaris dengan titik D (titik letak tiang menancap 
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di tanah), titik  A dan B terpisah oleh jarak sejauh 330m,      
      dan         . Tentukan jarak dari C ke B.  
                                      
a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

AB=330m 

         
         
Ditanyakan: 

BC 

c. Gunakan rumus yang tepat 
  

       
 

  

       
 

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui sepasang sisi dan sudut yang saling berhadapan 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                        
Mencari    

  

       
 

  

       
 

 
  

      
 

   

      
 

 
  

    
 

   

    
 

    
        

    
 

           
f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi jarak pengamat B ke puncak tiang adalah        

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 Total Skor Nomor 3 12 

 Total Skor  36 

 

 

 

D Y 

M 

X     
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Nilai = 
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Guru Mata Pelajaran 
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MASALAH 2 

Seorang tukang ukur mengukur sebidang tanah. Batas tanah AB diukur 

panjangnya 440 m. Tonggak batas C diukur arah letaknya dari A dan dari B, 

terdapat          dan         . Ilustrasikan permasalahan tersebut 

dalam sebuah gambar dan hitunglah jarak tonggak batas C dari A.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



324 
 

KUNCI MASALAH 2 

Seorang tukang ukur mengukur sebidang tanah. Batas tanah AB diukur 

panjangnya 440 m. Tonggak batas C diukur arah letaknya dari A dan dari B, 

terdapat          dan         . Ilustrasikan permasalahan tersebut 

dalam sebuah gambar dan hitunglah jarak tonggak batas C dari A.  

a. Gambar ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

       

       

        

Ditanyakan : 

   

c. Gunakan rumus yang tepat 

 

    
 

 

    
 

d. Alasan menggunakan rumus tersebut 

Karena diketahui 2 buah sudut dan 1 sisi 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Sebelum mencari AC mencari    terlebih dahulu karena    berada di 

hadapan sisi yang diketahui yaitu   

                      

Mencari AC menggunakan aturan sinus langsung karena terdapat dua buah 

sudut dan satu sisi  yang berhadapan.  

 

    
 

 

    
 

 

      
 

   

      
 

 

    
 

   

    
 

      

f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi jarak tonggak batas C dari A adalah 470 m 

        

    

𝑐     𝑚 
B A 

C 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKPSERIMEN II  

PERTEMUAN KE-3 

Sekolah  : SMA Negeri 6 Cirebon 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Materi Pokok  : Aturan Cosinus 

Alokasi Waktu : 2   45 menit (2 JP) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.9  Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

C. Indikator 

1. Menyusun konsep aturan cosinus.  

2. Memahami konsep terkait aturan cosinus. 

3. Menerapkan konsep-konsep aturan cosinus dalam menyelesaikan masalah. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pengamatan, tanya jawab, diskusi, serta penugasan, siswa 

dapat mengembangkan resiliensi matematis, rasa ingin tahu, interaksi dengan 

lingkungan sekitar dan rasa tanggung jawab dengan baik secara individu 

ataupun kelompok dan dapat:  

1. Menyusun konsep aturan cosinus.  

2. Memahami konsep terkait aturan cosinus.  

3. Menggunakan konsep aturan cosinus untuk menemukan unsur-unsur 

segitiga. 

E. Materi Ajar 

Fakta: 

Konsep perbandingan trigonometri pada suatu segitiga sama kaki, segitiga 

sama sisi, atau segitiga sembarang. 

Konsep: 

Pada aturan sinus telah dijelaskan bahwa jika tiga unsur dari segitiga 

diketahui, yaitu dua buah sudut dan sebuah sisi atau dua buah sisi dan sebuah 

sudut yang letaknya dihadapan salah satu dari kedua sisi yang diketahui itu, 

maka unsur-unsur lainya dapat dihitung. Namun jika tiga unsur yang diketahui 

adalah ketiga sisi-sisinya atau dua buah sisi dan satu sudut apitnya, maka 

unsur-unsur lainnya tidak dapat dihitung dengan menggunakan aturan sinus 

dan harus menggunakan aturan cosinus.  

Aturan cosinus berlaku untuk sembarang segitiga yaitu.  

 

 

𝑎 

𝑏 

𝑐 D A 
B 

C 
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Rumus Aturan Cosinus 

                 

                   

                   

Prinsip: 

Dalil, rumus, serta teori yang menjelsakan aturan cosinus 

 

 

 

 

 

1. Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku:  

     
 

 
      

 

 
      

 

 
 

2. Garis tinggi dalam segitiga adalah garis lurus yang menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi dihadapannya secara tegak lurus (membentuk sudut siku-

siku). 

3. Garis berat dalam segitiga adalah garis lurus yang menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi dihadapannya dan membagi sisi tersebut menjadi dua 

bagian sama panjang.  

Prosedur: 

Menerapkan aturan cosinus untuk menyelesaikan masalah. 

F. Model/ Metode/ Media Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, presentasi 

Media Pembelajaran : Schoology, LCD, lembar kerja siswa 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Matematika Wajib Kelas X Edisi Revisi Tim Kemendikbud 

2. Aminulhayat. 2005. Matematika untuk SMA/MA Kelas X.  Bogor: CV 

Regina 

𝛼 

𝑎 

𝑐 

𝑏 
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3. Kanginan, M. Matematika untuk Siswa SMA-MA/SMK-MAK Kelas X. 

Bandung: Yrama Widya. 

4. Muhestyo, d kk. 2017. Pembelajaran Matematika SD. Universitas Terbuka 

5. Noormandiri, B, K. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X Kelompok 

Wajib. Jakarta: Erlangga 

6. Yuana, R. A. & Indriyastuti. 2018. Perspektif Matematika untuk Kelas X 

SMA dan MA Kelompok Mata Pelajaran Wajib. Solo: Tiga Serangkai. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan meminta salah 

satu siswa memimpin doa. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan kabar siswa. 

3. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

4. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilaksanakan yaitu menemukan konsep aturan 

cosinus. 

5. Guru memberikan motivasi pada siswa dengan 

menceritakan kegunaan mempelajari aturan 

cosinus.  

6. Guru menayangkan schoology menunjukkan 

hasil komentar masalah 2 yang diberikan siswa 

di rumah, kemudian membahas komentar 

tersebut. 

10 menit 

Kegiatan Inti Stimulation  

7. Guru memberikan pertanyaan sebagai berikut: 

Pada aturan sinus telah dijelaskan bahwa jika tiga 

unsur dari segitiga diketahui, yaitu dia buah sudut 

70 menit 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

dan sebuah sisi atau dua buah sisi dan sebuah sudut 

yang letaknya di hadapan salah satu dari kedua sisi 

yang diketahui itu, maka unsur-unsur lainya dapat 

dihitung. Namun jika tiga unsur yang diketahui 

adalah ketiga sisi-sisinya atau dua buah sisi dan satu 

sudut apitnya, apakah aturan sinus dapat digunakan 

untuk menemukan unsur lainnya? Jika tidak aturan 

apa yang harus digunakan?   

Problem Statement 

8. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 

beberapa kelompok dengan tiap kelompok 3-4 

orang. 

9. Guru membagikan LKS 3 pada setiap 

kelompok.  

Data Collection 

10. Siswa secara berkelompok mengamati dan 

membaca permasalahan di LKS 3 dan membaca 

dari berbagai sumber. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

c. Menunjukkan sikap tekun, yakin/ percaya diri, 

bekerja keras dan tidak mudah menyerah 

menghadapi masalah, kegagalan, dan 

ketidakpastian; 

d. Memiliki rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, 

dan memanfaatkan beragam sumber; 

11. Siswa berdiskusi dalam kelompok membahas 

masalah dalam LKS 3 tentang menyusun rumus 

aturan cosinus. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

c. Menunjukkan keinginan bersosialisasi, mudah 

memberi bantuan, berdiskusi dengan teman 

sebaya, dan beradaptasi dengan lingkungannya; 

d. Memunculkan ide/cara baru dan mencari solusi 

kreatif terhadap tantangan; 

12. Siswa secara berkelompok saling bertukar 

informasi yang sudah diperoleh dari berbagai 

sumber serta membuat jawaban sementara.  

Data Processing 

13. Siswa secara berkelompok mendiskusikan, 

mengolah informasi dan menuliskan hasil 

diskusi pada LKS 3 dengan cara mengisi LKS 

03 yang tersedia. 

Verification 

14. Siswa diminta untuk memeriksa kembali hasil 

pekerjaan kelompok menyusun rumus aturan 

cosinus. 

15. Guru meminta siswa melanjutkan diskusi 

tentang menemukan unsur-unsur segitiga 

dengan menggunakan aturan cosinus.   

Generalization 

16. Siswa mempresentasikan hasil lembar kerja 

siswa yang telah diselesaikan secara 

berkelompok. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

e. Menggunakan pengalaman kegagalan untuk 

membangun motivasi diri; 

f. Memiliki kemampuan mengontrol diri, sadar 

akan perasaannya. 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

17. Siswa mendapatkan klarifikasi berkaitan dengan 

hasil presentasi siswa. 

18. Siswa melaksanakan tes individu berkaitan 

dengan materi aturan cosinus yang berkaitan. 

19. Siswa bersama guru mencocokkan hasil kerja 

yang telah diselesaikan. 

Kegiatan 

Penutup 

20. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 

aturan cosinus. 

21. Guru memberikan umpan balik dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan sebagai wujud 

penguatan kepada siswa. 

22. Guru menginformasikan kepada siswa untuk 

bertanya di schoology di luar jam pelajaran jika 

ada yang belum dipahami.  

23. Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

24. Guru menginformasikan sudah menyediakan 

satu masalah “masalah 3” sebagai bahan diskusi 

di schoology untuk dikomentari oleh siswa 

sebelum pertemuan berikutnya berlangsung 

(terlampir).  

25. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

memberi salam.  

10 menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Pada     , diketahui      cm,        cm dan       . 
Tentukan panjang BC. 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

2 
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b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

     cm 

      cm 

       
Ditanyakan: 

Panjang BC 

c. Gunakan rumus yang tepat 

                        
d. Alasan menggunakan rumus tersebut. 

Panjang BC dicari menggunakan aturan cosinus langsung karena 

diketahui dua buah sisi dan satu sudut apitnya.  

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                        

                           
                  

         

     √   
f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi panjang BC adalah  √   cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 Total skor Nomor 1 12 

2 Diketahui      dengan      cm,       cm, dan      

cm. Gambarkan segitiganya dan tentukan besar   . 

      (
   

   
)              (

   

   
)          

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 

C 

B 

A 

    

8 

12 

C 

B 

A 

  

6 
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b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

     cm 

      cm 

     cm 

Ditanyakan : 

Besar     

c. Gunakan rumus yang tepat 

                        
d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui panjang 3 buah sisinya 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta dalam 

soal. 

                        

                        

                   

      
   

   
 

           

                

           
f. Tuliskan kesimpulan  

Maka besar sudut C adalah       
 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 Total Skor Nomor 2 12 

3 Pada     , diketahui        cm dan        cm. Jika 

       . Gambarkan segitiganya dan hitunglah keliling     ! 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

       cm 

       cm 

       . 
Ditanyakan: 

Keliling      

c. Gunakan rumus yang tepat 

                        

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

     

C 

B 

A 

    

7,4 
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d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua buah sisi dan satu sudut apit 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                        

                                  
                       

            

         

K               

K                   

K           cm 

f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi keliling      adalah 24,3 cm 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 Total Skor Nomor 3 12 

 Total Skor  36 

 

Nilai = 
          

  
     

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Lina Lusiawati, S.Pd.I 

NIP.  

Cirebon,                2019 

Peneliti 

 

 

 

 

Kartika Sari Asih 
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MASALAH 3 

Untuk tiap segitiga yang informasinya diberikan dalam bentuk huruf berikut ini, 

nyatakan apakah aturan cosinus langsung bisa digunakan (satu langkah) untuk 

menentukan panjang suatu sisi atau besar suatu sudut. Jika bisa, nyatakan panjang 

sisi atau besar sudut yang ditanyakan (dalam bentuk  ) dalam besaran-besaran 

lainnya yang diketahui dalam masing-masing soal berikut. Jika tidak bisa, 

utarakan alasannya. 

Soal 1 

Suatu segitiga ABC dengan panjang 

     cm,      cm, dan    

  cm. Hitunglah     . 

Soal 2 

Suatu segitiga ABC dengan panjang 

    cm,         , dan    

  cm. Hitunglah panjang   . 
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KUNCI MASALAH 3 

Untuk tiap segitiga yang informasinya diberikan dalam bentuk huruf berikut ini, 

nyatakan apakah aturan cosinus langsung bisa digunakan (satu langkah) untuk 

menentukan panjang suatu sisi atau besar suatu sudut. Jika bisa, nyatakan panjang 

sisi atau besar sudut yang ditanyakan (dalam be ntuk  )  dalam besaran-besaran 

lainnya yang diketahui dalam masing-masing soal berikut. Jika tidak bisa, 

utarakan alasannya. 

Soal 1 

Suatu segitiga ABC dengan panjang      cm,      cm, dan      cm. 

Hitunglah     . 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tuliskan simbol atau istilah matematika dengan tepat 

Diketahui :                         

Ditanyakan :      

c. Tuliskan rumus yang akan digunakan 

        
           

         
 

d. Alasan menggunakan rumus tersebut 

Soal ini dapat dikerjakan menggunakan rumus aturan cosinus langsung karena 

diketahui panjang 3 sisinya 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Untuk mencari nilai      dapat dihitung dengan aturan cosinus satu langkah 

yaitu: 

        
           

         
 

        
           

         
 

        
             

    
 

        
    

    
 

             

   

   

𝐵 

𝐴 

𝐶 
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f. Tuliskan kesimpulan  

Jadi            
Soal 2 

Suatu segitiga ABC dengan panjang     cm,         , dan      cm. 

Hitunglah panjang   . 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui:         ,     cm,      cm 

Ditanyakan :    

c. Gunakan rumus yang tepat 

Gunakan aturan sinus dan cosinus 

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Soal ini tidak dapat diselesaikan dengan aturan cosinus langsung karena tidak 

diketahui sudut apitnya 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Mencari sudut      menggunakan aturan sinus 

 

       
 

  

      
 

 

       
 

  

    
 

        
      

  
 

             

                     
Mencari sudut      

                         
Mencari panjang    

                           
               

           

   √             

f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi panjang sisi    adalah       

 

𝐶 

𝐵 𝐴     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKPSERIMEN II  

PERTEMUAN KE-4 

Sekolah  : SMA Negeri 6 Cirebon 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Materi Pokok  : Aturan Cosinus 

Alokasi Waktu : 2   45 menit (2 JP) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 



339 
 

B. Kompetensi Dasar 

3.9  Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

C. Indikator 

1. Menerapkan konsep aturan cosinus untuk menemukan nilai unsur segitiga.  

2. Menentukan penyelesaian masalah sehari-hari terkait dengan unsur-unsur 

segitiga menggunakan aturan cosinus. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pengamatan, tanya jawab, diskusi, serta penugasan, siswa 

dapat mengembangkan resiliensi matematis, rasa ingin tahu, interaksi dengan 

lingkungan sekitar dan rasa tanggung jawab dengan baik secara individu 

ataupun kelompok dan dapat:  

1. Menerapkan konsep aturan cosinus untuk menemukan nilai unsur segitiga.  

2. Menentukan penyelesaian masalah sehari-hari terkait dengan unsur-unsur 

segitiga menggunakan aturan cosinus. 

E. Materi Ajar 

Fakta: 

Konsep perbandingan trigonometri pada suatu segitiga sama kaki, segitiga 

sama sisi, atau segitiga sembarang. 

Konsep: 

Pada aturan sinus telah dijelaskan bahwa jika tiga unsur dari segitiga 

diketahui, yaitu dia buah sudut dan sebuah sisi atau dua buah sisi dan sebuah 

sudut yang letaknya di hadapan salah satu dari kedua sisi yang diketahui itu, 

maka unsur-unsur lainya dapat dihitung. Namun jika tiga unsur yang diketahui 

adalah ketiga sisi-sisinya atau dua buah sisi dan satu sudut apitnya, maka 

unsur-unsur lainnya tidak dapat dihitung dengan menggunakan aturan sinus 

dan harus menggunakan aturan cosinus.  

Aturan cosinus berlaku untuk sembarang segitiga. Berikut ini akan diturunkan 

aturan cosinus dalam suatu segitiga, baik segitiga lancip maupun segitiga 

tumpul.  

 

𝑎 

𝑏 

𝑐 D A 
B 

C 
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Rumus Aturan Cosinus 

                 

                   

                   

Prinsip: 

Dalil, rumus, serta teori yang menjelsakan aturan cosinus 

 

 

 

 

 

1. Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku:  

     
 

 
      

 

 
      

 

 
 

2. Garis tinggi dalam segitiga adalah garis lurus yang menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi di hadapannya secara tegak lurus (membentuk sudut 

siku-siku). 

3. Garis berat dalam segitiga adalah garis lurus yang menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi di hadapannya dan membagi sisi tersebut menjadi dua 

bagian sama panjang.  

Prosedur: 

Menerapkan aturan cosinus untuk menyelesaikan masalah. 

 

F. Model/ Metode/ Media Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, presentasi 

Media Pembelajaran : Schoology, LCD, lembar kerja siswa 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Matematika Wajib Kelas X Edisi Revisi Tim Kemendikbud 

2. Aminulhayat. 2005. Matematika untuk SMA/MA Kelas X.  Bogor: CV 

Regina 

𝛼 

𝑎 

𝑐 

𝑏 
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3. Kanginan, M. Matematika untuk Siswa SMA-MA/SMK-MAK Kelas X. 

Bandung: Yrama Widya. 

4. Muhestyo, d kk. 2017. Pembelajaran Matematika SD. Universitas Terbuka 

5. Noormandiri, B, K. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X Kelompok 

Wajib. Jakarta: Erlangga 

6. Yuana, R. A. & Indriyastuti. 2018. Perspektif Matematika untuk Kelas X 

SMA dan MA Kelompok Mata Pelajaran Wajib. Solo: Tiga Serangkai. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1.  Guru mengucapkan salam dan meminta salah 

satu siswa memimpin doa. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan kabar siswa. 

3. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

4. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilaksanakan yaitu menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan aturan 

cosinus. 

5. Guru memberikan motivasi pada siswa dengan 

menceritakan kegunaan mempelajari aturan 

cosinus dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Guru menayangkan schoology menunjukkan 

hasil komentar masalah 3 yang diberikan siswa 

di rumah, kemudian membahas komentar 

tersebut. 

10 menit 

Kegiatan Inti Stimulation  

7. Guru memberikan ilustrasi permasalahan: 

Sebuah kapal yang bergerak 20 km dari pelabuhan 

70 menit 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

menuju titik A, kemudian ketika sampai di titik A 

tersebut kapalnya melanjutkan perjalanan dengan 

arah 45
o
 sejauh 50 km ke titik B. Bagaimana 

menghitung jarak kapal dari pelabuhan sampai ke 

titik B? 

Problem Statement 

8. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 

beberapa kelompok dengan tiap kelompok 3-4 

orang. 

9. Guru membagikan LKS 4  pada setiap 

kelompok.  

Data Collection 

10. Siswa secara berkelompok mengamati dan 

membaca permasalahan di LKS 4 dan membaca 

dari berbagai sumber. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

a. Menunjukkan sikap tekun, yakin/ percaya diri, 

bekerja keras dan tidak mudah menyerah 

menghadapi masalah, kegagalan, dan 

ketidakpastian; 

b. Memiliki rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, 

dan memanfaatkan beragam sumber; 

11. Siswa berdiskusi dalam kelompok membahas 

menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan aturan cosinus.  

Mengembangkan indikator resiliensi: 

c. Menunjukkan keinginan bersosialisasi, mudah 

memberi bantuan, berdiskusi dengan teman 

sebaya, dan beradaptasi dengan lingkungannya; 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

d. Memunculkan ide/cara baru dan mencari solusi 

kreatif terhadap tantangan; 

12. Siswa secara berkelompok saling bertukar 

informasi yang sudah diperoleh dari berbagai 

sumber serta membuat jawaban sementara.  

Data Processing 

13. Siswa secara berkelompok mendiskusikan, 

mengolah informasi dan menuliskan hasil 

diskusi pada LKS 4 dengan cara mengisi LKS 4 

yang tersedia. 

Verification 

14. Siswa diminta untuk memeriksa kembali hasil 

pekerjaan kelompok menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan aturan 

cosinus. 

Generalization 

15. Siswa mempresentasikan hasil lembar kerja 

siswa yang telah diselesaikan secara 

berkelompok. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

e. Menggunakan pengalaman kegagalan untuk 

membangun motivasi diri; 

f. Memiliki kemampuan mengontrol diri, sadar 

akan perasaannya. 

16. Siswa mendapatkan klarifikasi berkaitan dengan 

hasil presentasi siswa. 

17. Siswa melaksanakan tes individu berkaitan 

dengan materi penyelesaian masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan aturan cosinus. 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

18. Siswa bersama guru mencocokkan hasil kerja 

yang telah diselesaikan. 

Kegiatan 

Penutup 

19. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 

aturan cosinus. 

20. Guru memberikan umpan balik dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan sebagai wujud 

penguatan kepada siswa. 

21. Guru menginformasikan kepada siswa untuk 

bertanya di schoology di luar jam pelajaran jika 

ada yang belum dipahami.  

22. Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

23. Guru menginformasikan sudah menyediakan 

satu masalah “masalah 4” sebagai bahan diskusi 

di schoology untuk dikomentari oleh siswa 

sebelum pertemuan berikutnya berlangsung 

(terlampir).  

24. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

memberi salam.  

10 menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Untuk memperkirakan panjang sebuah danau buatan. Dimas 

membuat tiga tonggak, yaitu A,B, dan C. Dimas berjalan dari 

tonggak A sejauh 80m ke tonggak B, kemudian berputar     dan 

berjalan ke tonggak C sejauh 100m. Perkirakan panjang danau 

buatan tersebut. 

a. Gambarkan ilustrasi soal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

Jarak tonggak A ke B=AB=80m 

Jarak tonggak B ke C=BC=100m 

                   
Ditanyakan: 

    
c. Gunakan rumus yang tepat 

                        
d. Alasan menngunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua buah sisi dan sudut apitnya. 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                        

                                
                     

           

      √   
f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi panjang danau tersebut adalah   √   m 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 Total skor Nomor 1 12 

2 Gambar berikut merupakan sketsa lokasi lapangan golf. Seorang 

pemain akan memasukkan bolanya dari tempat T melalui titik P 

sebelum dia dapat memasukkan bolaknya di lubang F. 

              ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

B 

    

   
A 

    

F 

P 

T 



346 
 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

     

        

        

          
Ditanyakan: 

Tentukan jarak TF. 

c. Gunakan rumus yang tepat 

                            
d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua buah sisi dan satu sudut apitnya 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta dalam 

soal. 

                            
                                  
                          

            

           
f. Tuliskan kesimpulan  

Jadi jarak titik T ke F adalah       m 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 Total Skor Nomor 2 12 

3 Sebuah pesawat terbang dari kota A ke kota B menempuh jarak 150 

km. Setelah mendekati kota B, menara kontrol meminta pilot agar 

pesawat belok dengan sudut     menuju kota C, yang jaraknya 100 

km. Gambarkan ilustrasi soal tersebut dan tentukan jarak kota A ke 

kota C 

                
a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

             

F 

P 

T 

C 

B 

    

    A    
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b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Jarak kota A ke B = AB = 150 km 

Jarak kota B ke C = BC = 100 km 

                   
Ditanyakan: 

Jarak kota A ke C (AC) 

c. Gunakan rumus yang tepat 

                           
d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua buah sisi dan sudut apitnya 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                            
                                 
            

           
f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi jarak kota A ke kota C adalah 224,72m 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 Total Skor Nomor 3 12 

 Total Skor  36 

 

 Nilai = 
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MASALAH 4 

Sebuah kapal berlayar ke arah timur sejauh 20 mil. Kemudian kapal melanjutkan 

perjalanan dengan arah      sejauh 50 mil. Ilustrasikan masalah teresbut dalam 

gambar dan hitung jarak kapal terhadap posisi saat kapal berangkat.  
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KUNCI MASALAH 4 

 

Sebuah kapal berlayar ke arah timur sejauh 20 mil. Kemudian kapal melanjutkan 

perjalanan dengan arah      sejauh 50 mil. Ilustrasikan masalah teresbut dalam 

gambar dan hitung jarak kapal terhadap posisi saat kapal berangkat. 

 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

b. Tuliskan notasi dan simbol matematika dengan tepat 

Dik :  AB = 20 mil, BC = 50 mil,  

                  

Dit  : jarak kapal terhadap posisi saat kapal berangkat (AC) 

c. Gunakan rumus yang tepat 

                           

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Karena diketahui dua buah sisi dan dudut apitnya 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                           

                            

                 ( 
 

 
) 

         

     √   

f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi jarak kapal terhadap posisi saat kapal berangkat adalah   √   mil 

 

 

B 

C 

A 20 mil 

50 mil 

120  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKPSERIMEN II  

PERTEMUAN KE-5 

Sekolah  : SMA Negeri 6 Cirebon 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib  

Materi Pokok  : Luas Segitiga 

Alokasi Waktu : 2   45 menit (2 JP) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

3.9  Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

C. Indikator 

3. Menggunakan konsep luas segitiga.  

4. Menentukan penyelesaian masalah sehari-hari terkait dengan luas segitiga. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pengamatan, tanya jawab, diskusi, serta penugasan, siswa 

dapat mengembangkan resiliensi matematis, rasa ingin tahu, interaksi dengan 

lingkungan sekitar dan rasa tanggung jawab dengan baik secara individu 

ataupun kelompok dan dapat:  

1. Menggunakan konsep luas segitiga.  

2. Menentukan penyelesaian masalah terkait dengan luas segitiga. 

E. Materi Ajar 

Fakta: 

Konsep perbandingan trigonometri pada suatu segitiga sama kaki, segitiga 

sama sisi, atau segitiga sembarang. 

Konsep: 

Trigonometri dapat dipergunakan untuk menentikan luas daerah suatu 

segitiga. Rumus luas segitga yang biasa digunakan adalah   
 

 
    . 

Namun jika yang diketahui panjang dua sisi dan sudut apitnya perlu adanya 

konsep dan perhitngan trigonometri untuk mencari luas segitiga tersebut.  

Dalam segitiga sembarang ABC berlaku rumus luas (L) sebagai berikut. 

  

 

 

 

 

 

 

A 

C 

B D 
𝑐 

𝑎 𝑏 
𝑎 

𝑏 

𝑐 D A 
B 

C 
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Rumus Luas Segitiga  

      
 

 
       

      
 

 
       

      
 

 
       

Prinsip: 

Dalil, rumus, serta teori yang menjelsakan luas segitiga I 

 

 

 

 

 

1. Perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku:  

     
 

 
      

 

 
      

 

 
 

2. Garis tinggi dalam segitiga adalah garis lurus yang menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi di hadapannya secara tegak lurus (membentuk sudut 

siku-siku). 

3. Garis berat dalam segitiga adalah garis lurus yang menghubungkan satu 

titik sudut ke sisi di hadapannya dan membagi sisi tersebut menjadi dua 

bagian sama panjang.  

Prosedur: 

Menerapkan rumus luas segitiga  untuk menyelesaikan masalah. 

F. Model/ Metode/ Media Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, presentasi 

Media Pembelajaran : Schoology, LCD, lembar kerja siswa 

 

 

 

𝛼 

𝑎 

𝑐 

𝑏 
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G. Sumber Belajar 

1. Buku Matematika Wajib Kelas X Edisi Revisi Tim Kemendikbud 

2. Aminulhayat. 2005. Matematika untuk SMA/MA Kelas X.  Bogor: CV 

Regina 

3. Kanginan, M. Matematika untuk Siswa SMA-MA/SMK-MAK Kelas X. 

Bandung: Yrama Widya. 

4. Muhestyo, d kk. 2017. Pembelajaran Matematika SD. Universitas Terbuka 

5. Noormandiri, B, K. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X Kelompok 

Wajib. Jakarta: Erlangga 

6. Yuana, R. A. & Indriyastuti. 2018. Perspektif Matematika untuk Kelas X 

SMA dan MA Kelompok Mata Pelajaran Wajib. Solo: Tiga Serangkai. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan meminta salah 

satu siswa memimpin doa. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan kabar siswa. 

3. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

4. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilaksanakan yaitu menemukan konsep luas 

segitiga. 

5. Guru memberikan motivasi pada siswa dengan 

menceritakan kegunaan mempelajari konsep 

luas segitiga.  

6. Guru menayangkan schoology menunjukkan 

hasil komentar masalah 4 yang diberikan siswa 

di rumah, kemudian membahas komentar 

tersebut. 

 

10 menit 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Inti Stimulation  

7. Guru memberikan pertanyaan sebagai berikut: 

 Rumus luas segitiga yang biasa kita gunakan 

adalah   
 

 
    . Namun bagaimana jika yang 

diketahui adalah sudut apit dari dua buah sisi. 

Bagaimana mencari luas segitiga yang tidak 

diketahui tingginya?  

Problem Statement 

8. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 

beberapa kelompok dengan tiap kelompok 3-4 

orang. 

9. Guru membagikan LKS 5  pada setiap 

kelompok.  

Data Collection 

10. Siswa secara berkelompok mengamati dan 

membaca permasalahan di LKS 5 dan membaca 

dari berbagai sumber. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

a. Menunjukkan sikap tekun, yakin/ percaya diri, 

bekerja keras dan tidak mudah menyerah 

menghadapi masalah, kegagalan, dan 

ketidakpastian; 

b. Memiliki rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, 

dan memanfaatkan beragam sumber; 

11. Siswa berdiskusi dalam kelompok membahas 

masalah dalam LKS 5 tentang menyusun rumus 

aturan luas segitiga. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

70 menit 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

c. Menunjukkan keinginan bersosialisasi, mudah 

memberi bantuan, berdiskusi dengan teman 

sebaya, dan beradaptasi dengan lingkungannya; 

d. Memunculkan ide/cara baru dan mencari solusi 

kreatif terhadap tantangan; 

12. Siswa secara berkelompok saling bertukar 

informasi yang sudah diperoleh dari berbagai 

sumber serta membuat jawaban sementara.  

Data Processing 

13. Siswa secara berkelompok mendiskusikan, 

mengolah informasi dan menuliskan hasil 

diskusi pada LKS 5 dengan cara mengisi LKS 5 

yang tersedia. 

Verification 

14. Siswa diminta untuk memeriksa kembali hasil 

pekerjaan kelompok menyusun rumus luas 

segitiga. 

15. Guru meminta siswa melanjutkan diskusi 

tentang menyelesaiakan luas segitiga 

menggunakan rumus yang sudah disusun pada 

tahapan sebelumnya.   

Generalization 

16. Siswa mempresentasikan hasil lembar kerja 

siswa yang telah diselesaikan secara 

berkelompok. 

Mengembangkan indikator resiliensi: 

e. Menggunakan pengalaman kegagalan untuk 

membangun motivasi diri; 

f. Memiliki kemampuan mengontrol diri, sadar 
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Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Belajar Alokasi 

Waktu 

akan perasaannya. 

17. Siswa mendapatkan klarifikasi berkaitan dengan 

hasil presentasi siswa. 

18. Siswa melaksanakan tes individu berkaitan 

dengan materi luas segitiga yang berkaitan. 

19. Siswa bersama guru mencocokkan hasil kerja 

yang telah diselesaikan. 

Kegiatan 

Penutup 

20. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 

luas segitiga. 

21. Guru memberikan umpan balik dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan sebagai wujud 

penguatan kepada siswa. 

22. Guru menginformasikan kepada siswa untuk 

bertanya di schoology di luar jam pelajaran jika 

ada yang belum dipahami.  

23. Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

24. Guru menginformasikan sudah menyediakan 

satu masalah “masalah 5” sebagai bahan diskusi 

di schoology untuk dikomentari oleh siswa 

sebelum pertemuan berikutnya berlangsung 

(terlampir).  

25. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

memberi salam.  

10 menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

No Soal dan Kunci Jawaban Skor 

1 Diketahui             cm, dan       cm. Tentukan luas 

     tersebut.  

a. Gambarkan ilustrasi soal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

         
     cm 

      cm 

Ditanyakan: 

luas      

c. Gunakan rumus yang tepat 

Aturan sinus dan luas segitiga 

d. Alasan menggunakan rumus tersebut 

Gunakan rumus aturan sinus dahulu untuk mencari      

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Sebelum menentukan luas segitiga ABC, harus mencari      

terebih dahulu karena sudut   adalah sudut apit dari dua sisi yang 

diketahui. 

Mencari      dengan aturan sinus. 
  

    
 

  

    
 

  

      
 

 

    
 

  

    
 

 

    
 

     
      

  
 

          

       
Mencari sudut   

                      
Mencari luas      

  
 

 
            

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

C 

B 

A 

    

12 
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        cm
2 

Jadi luas segitiga adalah       cm
2
 

f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi luas segitiga adalah       cm
2
 

 

 

 

 

2 

 Total skor Nomor 1 12 

2 Diketahui suatu jajarangenjang panjang sisi-sisinya 84cm dan 68cm, 

serta sudut apitnya nya 72
o
. Tentukan luas jajargenjang tersebut. 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: AB=84cm, BC=68cm,          
Ditanyakan : Luas jajargenjang 

c. Gunakan rumus yang tepat 

    
 

 
               

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena sudah diketahui 2 sisi dan 1 sudut apit 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta dalam 

soal. 

    
 

 
               

               

             

         cm
2 

f. Tuliskan kesimpulan  

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah        cm
2
 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 Total Skor Nomor 2 12 

3 Gambar disamping adalah rumah pohon inyiak yang ada di 

Bukittinggi. Jika panjang sisi alas  18m, salah satu sisi lainnya 20m, 

serta luas  sisi bagian yang tampak di gambar disamping adalah 

60m
2
. Hitunglah tan sudut yang terbentuk dari dua sisi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D C 

B A 
    

84 

68 
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a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: AB=18cm, AC=20cm, luas=60m
2
 

Ditanyakan:         

c. Gunakan rumus yang tepat 

Luas segitgiga 

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena sudah diketahui 2 sisi dan 1 sudut apit 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Untuk mencari tan sudut A harus mencari sin A terlebih dahulu 

dengan rumus luas segitiga. 

  
 

 
            

   
 

 
            

     
  

   
 

     
 

 
 

Dengan teorema pitagoras: 

     
 

 √ 
 

 

 
√  

 

f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi  tan sudut antara dua sisi tersebut adalah 
 

 
√  

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 Total Skor Nomor 3 12 

4 Sebidang tanah diberi 3 buah tonggak, yaitu tonggak A, B, dan C. 

Tonggak B letaknya 20m di sebelah timur A. Tonggak C letaknya 

     dari tonggak A dan      dari tonggak B. Tentukan jarak 

tonggak A ke C, jarak tonggak B ke C, dan luas tanah tersebut. 

 

 

 

 

20 

A 

C 

B  18 

 √  
A 

1 3 
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a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui 

AB=20m 

                  
                         
                         
Ditanyakan: 

Luas segitiga  

c. Gunakan rumus yang tepat 

Aturan sinus dan luas segitiga 

d. Alasan menggunakan rumus tersebut. 

Gunakan aturan sinus terlebih dahulu untuk menentukan panjang 

salah satu sisi lainnya 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

   dicari dengan menggunakan aturan sinus karena diketahui 

sepasang sisi dan sudut yang saling berhadapan. 
  

    
 

  

    
 

  

      
 

  

       
 

  

    
 

  

    
 

   
       

    
 

        m 

Luas segitiga 

  
 

 
            

  
 

 
              

        m
2
 

f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi luas tanahnya adalah 81,42 m
2
 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 Total Skor Nomor 4 48 

 Total skor  48 

          

C 

A B 20 
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Nilai = 
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MASALAH 5 

Suatu segitiga memiliki panjang sisi 4 cm, 5 cm, dan 7 cm. Dapatkah Anda 

menghitung luas segitiga tersebut? Dapatkah Anda menghitung sudut-sudut 

segitiganya? Setelah semua unsur segitiga diketahui gambarkan segitiga tersebut.  
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KUNCI MASALAH 5 

Suatu segitiga memiliki panjang sisi 4 cm, 5 cm, dan 7 cm. Dapatkah kalian 

menghitung sudut-sudut segitiganya? Setelah semua unsur segitiga diketahui 

hitunglah luas segitiga dan gambarkan segitiga tersebut dengan kriteria sisi-sudut-

sisi. 

Jawab: 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi dan simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: AB=4cm, BC=5cm, dan AC=7cm 

Ditanyakan: unsur-unsur yang belum diketahui dan luas segitiga 

 

c. Gunakan rumus yang tepat 

Aturan sinus, cosinus, dan luas segitiga 

 

d. Alasan menggunakan rumus tersebut 

Gunakan aturan sinus dan cosinus untuk menentukan sudut yang belum 

diketahui kemudian gunakan luas segitiga untuk menentukan luas segitiga.  

 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta soal 

Mencari salah satu sudut terlebih dahulu menggunakan aturan cosinus. 

Mencari sudut   

     
        

   
 

5 

C 

B 
A 

7 

4 
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Mencari sudut   menggunakan aturan sinus karena sudah diketahui pasangan 

sisi dan sudut yang saling berhadapan 

 

    
 

 

    
 

 

      
 

 

    
 

 

    
 

 

    
 

     
      

 
 

          

       

Mencari sudut C dari jumlah sudut dalam segitiga. 

                      

Mencari luas segitiga 

  
 

 
        

  
 

 
             

        cm
2 

Menggambar segitiga yang diketahui dengan kriteraia sisi-sudut-sisi 

Salah satu segitiga yang dibentuk dengan sisi        , dan        

 

 

 

 

 

5 

C 

B 
A 

7 

    

Langkah : 

1. Menggambar panjang sisi 𝑎    cm 

2. Menggambar sudut 𝐶      yang 

diukur dari titik ujung sisi 𝑎 

3. Mengukur panjang 𝑏    cm ke arah 

    yang ditarik dari titik ujung sisi 𝑎. 
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Lampiran 5 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aturan 
Sinus dan 
Cosinus 

Aturan Sinus 
Aturan 
Cosinus 

Luas Segitiga 

Kompetensi Dasar 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

a. Siswa dapat menerapkan konsep-konsep aturan sinus dalam menyelesaikan 

masalah 

b. Siswa dapat menerapkan konsep-konsep aturan cosinus dalam menyelesaikan 

masalah 

c. Menggunakan aturan sinus dan cosinus untuk menghitung luas segitiga 
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Kata Pengantar 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha 

Kuasa dengan rahmat-Nya kami dapat menyusun modul matematika “Aturan 

Sinus dan Cosinus” yang disusun berdasarkan Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 

untuk siswa SMA/ MA/ SMK/ MAK kelas X.  

Pada modul ini disajikan materi pembelajaran matematika secara 

sederhana, sistematis, efektif, dan mudah dipahami yang disertai berbagai 

persoalan terkait aturan sinus dan cosinus dalam kehidupan sehari-hari. Modul ini 

disusun agar siswa mampu mempelajari matematika secara terstruktur dan 

mandiri. Modul ini dilengkapi dengan contoh soal dan tugas di akhir subbab serta 

akhir bab.  

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat 

memahami konsep, mengkomunikasikan gagasan dalam pemecahan masalah, 

serta menghargai matematika dalam kehidupan.  

Kritik dan saran yang membangun dari pengguna modul sangat kami 

harapkan demi penyempurnaan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih. 

Dengan terbitnya modul ini, kami mengucapkan terima kasih kepada 

validator Dr. Isnarto, M.Si dan  Prof. Dr. Sukestiyarno, M.S, Ph.D yang telah 

memvalidasi modul ini. 

 

Cirebon,     Maret 2019 

 

 

Penulis   
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Dalam modul ini siswa akan mempelajari materi aturan sinus dan cosinus. Setelah 

mempelajari modul ini, diharapkan siswa mampu: 

1. Menyusun konsep aturan sinus. 

2. Menyusun konsep aturan cosinus. 

3. Menyusun konsep luas segitiga. 

4. Menemukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan sinus. 

5. Menemukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan cosinus. 

6. Menggunakan konsep luas segitiga. 

7. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari terkait dengan unsur-unsur segitiga 

menggunakan aturan sinus. 

8. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari terkait dengan unsur-unsur segitiga 

menggunakan aturan cosinus. 

9. Menyelesakan permasalahan sehari-hari terkait luas segitiga.  

 

 

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam menggunakan modul, perhatikan petunjuk 

penggunaan di bawah ini.  

1. Sebelum mempelajari modul, berdoa kepada Allah SWT agar diberikan kemudahan 

dalam memahami materi ini. 

2. Pelajari modul ini secara berurutan, karena setiap materi dalam subbab saling 

berhubungan. 

3. Agar tugas pembelajaran tercapai, pelajari modul ini dengan baik dengan membaca 

dan mendiskusikannya dengan teman-teman.  

4. Setiap kegiatan belajar memiliki periode waktu tertentu untuk dikerjakan.  

5. Kerjakan soal-soal pada setiap masing-masing kegiatan belajar.  

6. Siswa dikatakan tuntas apabila dalam mengerjakan soal evaluasi pada tiap kegiatan 

belajar mendapatkan nilai minimal 75 dan diperbolehkan melanjutkan ke kegiatan 

belajar selanjutnya. 

7. Bila ada kesulitan tanyakan kepada teman-teman atau guru. Siswa dapat bertanya 

pada guru di luar jam pelajaran.  

8. Untuk memperluas pemahaman siswa dapat membaca referensi lain yang 

berhubungan dengan materi modul ini. 

Deskripsi Singkat Materi 

Petunjuk Penggunaan 
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A. Pendahuluan  

Suatu aturan atau rumus yang sering digunakan untuk menyelesaikan 

masalah trigonometri segitiga adalah aturan sinus dan cosinus. Pada materi 

sebelumnya kalian sudah mempelajari tentang penyelesaian masalah dalam 

segitiga siku-siku. Jika diketahui suatu sudut dan salah satu sisi nya maka unsur 

yang lainnya dapat ditentukan. Bagaimana menyelesaikan masalah dalam segitiga 

lancip dan tumpul? Untuk menyelesaikan masalah tersebut kalian menggunakan 

aturan sinus dan cosinus yang akan dipelajari dalam bab ini. Lebih lanjut aturan 

sinus akan dipelajari dalam kegiatan belajar 1.  

 

B. Notasi dan Sifat Sebuah Segitiga 

Sebuah segitiga memiliki tiga sisi dan tiga sudut. Ketiga sudut umumnya 

diberi nama dengan huruf besar, sedangkan ketiga sisi umumnya diberi nama 

dengan huruf kecil. Pada aturan sinus, setiap sudut berpasangan dengan sisi depan 

sudut. Dengan demikian, pada aturan sinus terdapat tiga pasangan sudut dan sisi. 

Untuk memudahkan ingatan tentang aturan sinus, nama sudut dan sisi yang 

berpasangan diberi nama dengan huruf yang sama, hanya saja nama sudut 

menggunakan huruf besar, sedangkan nama sisi menggunakan huruf kecil. Pada 

gambar di bawah menunjukkan sebuah      dengan sudut-sudutnya diberi nama 

     dan  . Sisi di depan sudut   diberi nama   (huruf kecil). Sudut-sudut sebuah 

segitiga juga sering diberi notasi dengan huruf Yunani, yaitu   (alfa) untuk sudut 

di depan sisi  ,   (beta) untuk sudut di depan sisi  , dan   (gama) untuk sudut di 

depan sisi  . Pada gambar di bawah,          , dan     . Namun 

dalam modul ini akan menggunakan notasi sudut dengan huruf besar.  

 

 

 

𝛾 

𝛽 𝛼 
A 

𝑐 

𝑏 

𝑎 

B 

C 

KEGIATAN BELAJAR 1 

“ATURAN SINUS” 
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C. Menyusun Rumus Aturan Sinus  

Mari perhatikan pembuktian rumus aturan sinus dibawah agar kalian 

mengetahui proses menemukan rumus ini. Aturan sinus dalam pembuktian ini 

disusun dalam dua jenis yaitu untuk segitiga lancip dan tumpul sebagai berikut. 

1. Aturan Sinus pada Segitiga Lancip 

 

 

 

 

 

Perhatikan      

     
  

  
 

  

 
          

Perhatikan      

     
  

  
 

  

 
          

Diperoleh bahwa  

             ... kedua ruas dikalikan dengan 
 

        
 maka 

     

        
 

     

        
 

 𝐴   𝐵   𝐶       

Sifat umum suatu segitiga sembarang ABC adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah sudutnya adalah     . 

2. Pada sebuah segitiga hanya terdapat sebuah sudut tumpul. 

3. Sisi di depan sudut yang kecil selalu lebih pendek. Sisi di depan sudut yang 

besar selalu lebih panjang.  

Jika  𝐴 >  𝐵 maka 𝑎 > 𝑏 begitupun sebaliknya. 

Ingat 

A 

D 

E 𝑐 

𝑏 

𝑎 

B 

C 
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 * 

Perhatikan      

     
  

  
 

  

 
          

Perhatikan      

     
  

  
 

  

 
          

Diperoleh bahwa 

             ... kedua ruas dikalikan dengan 
 

        
 maka 

     

        
 

     

        
 

 

    
 

 

    
 ** 

Dari * dan ** diperoleh bahwa  

 

    
 

 

    
 

 

    
 

2. Aturan Sinus pada Segitiga Tumpul 

Ingat ! 

                 

                  

  

 

 

 

𝑏 

𝑎 

𝑐 B 

C 

A E 

D 
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Perhatikan      

     
  

  
 

  

 
          * 

Perhatikan      

     
  

  
 

  

 
          ** 

Dari * dan ** diperoleh 

            

 
 

    
 

 

    
 

Perhatikan      

     
  

  
 

  

 
          *** 

Perhatikan      

     
  

  
 

  

 
          **** 

Dari *** dan **** diperoleh 

            

 
 

    
 

 

    
 

Maka diperoleh bahwa  

 

    
 

 

    
 

 

    
 

 

Dari uraian di atas, kita dapat menyimpulkan sebagai berikut. Jika diketahui 

segitiga     dengan panjang sisi-sisi      , dan    berturut-turut adalah    , 

dan   satuan panjang, dan notasi sudut berupa huruf besar dari masing-masing 

titik sudutnya berlaku rumus aturan sinus berikut.  

 

 

 

 

 

𝒂

𝐬𝐢𝐧𝑨
 

𝒃

𝐬𝐢𝐧𝑩
 

𝒄

𝐬𝐢𝐧𝑪
 

Rumus Aturan Sinus 

 

 

Artinya: 

Hasil bagi panjang suatu sisi 

dengan sinus pasangan 

sudutnya adalah sama besar  
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Kapan aturan sinus bisa digunakan?  

Untuk tiap segitiga yang informasinya diberikan dalam bentuk huruf berikut ini, 

nyatakan apakah aturan sinus langsung bisa digunakan (satu langkah) untuk 

menentukan panjang suatu sisi atau besar suatu sudut. Jika bisa, nyatakan panjang 

sisi atau besar sudut yang ditanyakan (dalam bentuk  ) dalam besaran-besaran 

lainnya yang diketahui dalam masing-masing soal berikut. Jika tidak bisa, 

utarakan alasannya. 

Soal 1 

 

 

 

 

Jawab  

Soal 2 

 

 

 

 

Jawab  

Soal 3 

 

 

 

 

Jawab 

Soal 4 

 

 

 

 

 

Jawab  

 

𝑝 

𝑞 

𝜃 

𝑥 

𝑒 

𝑓 

𝜃 

𝑥 

𝛼 

𝑑 

𝛽 

𝑥 

𝑎 

𝑏 𝜃 

𝑥 

Pojok Komunikasi 
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Aturan sinus bisa langsung digunakan untuk menghitung sisi-sisi yang 

belum diketahui dari suatu segitiga sembarang jika tiga unsur segitiga diketahui 

dan untuk dua kasus berikut. 

1. Untuk menghitung panjang suatu sisi segitiga, jika diketahui dua buah sudut 

dan sebuah sisi. 

2. Untuk menghitung besar suatu sudut, jika diketahui dua buah sisi dan satu 

buah sudut dihadapan salah satu dari kedua sisi tersebut.  

 

D. Penggunaan Aturan Sinus 

Untuk memahami cara menggunakan aturan sinus untuk menentukan 

unsur-unsur segitiga, perhatikan beberapa contoh di bawah ini. Setiap contoh 

memiliki tipe yang berbeda-beda.  

  

 

Tipe 1: Menentukan panjang sisi segitiga jika diketahui dua buah sudut dan 

sebuah sisi. 

Diketahui     ,     cm,              . Hitunglah panjang sisi    

Solusi  

Setiap soal dalam modul ini harus dijawab dengan menggambar segitiganya 

terlebih dahulu agar memahami letak sudut dan sisi yang diketahui dan 

ditanyakan. Untuk menggambar segitiga dari soal diatas, sisi   artinya sisi yang 

dihadapan    atau dengan kata lain sisi   adalah   .  

Unsur segitiga yang diketahui adalah        dan sisi dihadapan sudut 

   yaitu    8cm. Artinya unsur sudut dan sisi yang saling berhadapan sudah 

diketahui. Maka aturan sinus dapat langsung digunakan untuk menyelesaikan 

masalah segitiga sembarang asalkan unsur yang ketiga (sudut atau sisi) sudah 

diketahui. Di sini unsur ketiga yang diketahui adalah       . 

Jawaban harus mengikuti langkah di bawah 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

Contoh 1 
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b. Gunakan notasi dan istilah matematika yang tepat.  

Diketahui: 

   cm 

       

       

Ditanyakan: 

   

c. Gunakan rumus yang tepat. 

 

    
 

 

    
 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Karena yang diketahui adalah sepasang sudut    dan panjang sisi  , unsur 

ketiga yang diketahui adalah panjang sisi    serta yang ditanyakan adalah 

pasangannya yaitu   maka gunakan rumus aturan sinus : 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.  

 

    
 

 

    
 

 

      
 

 

      
 

 

    
 

 

    
 

  
      

    
 

       

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi panjang sisi       cm 

 

 

        

𝑎    𝑐𝑚 

B A 

C 
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Tipe 2: Menentukan besar sudut jika diketahui sepasang sisi dan sebuah sudut. 

Diketahui          16 cm,      cm, dan       . Gambarkan      

beserta unsur-unsur yang diketahui dan hitunglah besar sudut C. 

Solusi: 

Unsur segitiga yang diketahui adalah        dan sisi di depan sudut    yaitu 

   16 cm. Artinya unsur sudut dan sisi yang saling berhadapan sudah diketahui. 

Maka aturan sinus dapat langsung digunakan untuk menyelesaikan masalah 

segitiga sembarang asalkan unsur yang ketiga (sudut atau sisi) sudah diketahui. Di 

sini unsur ketiga yang diketahui adalah panjang sisi      cm.  

Jawaban harus mengikuti langkah di bawah 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

    cm 

       

    cm 

Ditanyakan: 

    

c. Gunakan rumus yang tepat beserta alasannya.   

 

    
 

 

    
 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Contoh 2 

    

𝑐     𝑐𝑚 
B A 

C 
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Karena yang diketahui adalah sepasang sudut    dan panjang sisi  , unsur 

ketiga yang diketahui adalah panjang sisi   serta yang ditanyakan adalah 

pasangannya yaitu    maka gunakan rumus: 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta dalam soal.  

 

    
 

 

    
 

  

      
 

  

    
 

  

    
 

  

    
 

     
       

  
 

          

         

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi          

 

 

Kerjakan seperti contoh 1 dan 2 

1. Pada segitiga XYZ, sisi        cm                    . Hitunglah 

panjang sisi   ? 

Solusi: 

Unsur segitiga yang diketahui adalah          dan sisi di depan sudut      

yaitu     4,2 cm. Artinya unsur sudut dan sisi yang saling berhadapan sudah 

diketahui. Maka aturan sinus dapat langsung digunakan untuk menyelesaikan 

masalah segitiga sembarang asalkan unsur yang ketiga (sudut atau sisi) sudah 

diketahui. Di sini unsur ketiga yang diketahui adalah           

Jawaban harus mengikuti langkah di bawah 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

Latihan Terbimbing 
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b. Gunakan notasi dan istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................  

 

2. Diketahui segitiga PQR dengan panjang        cm,        cm, dan 

        . Hitunglah      dan     . 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  
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b. Gunakan notasi dan istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

 

3. Diketahui segitiga ABC, dengan panjang      cm,         , dan 

        . Hitung panjang sisi   . 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  
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b. Gunakan notasi dan istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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1. Dari      diketahui               , dan      cm. Gambarkan 

     beserta unsur-unsur yang diketahui dan tentukan panjang   . 

2. Pada                      cm, dan PR=10 cm. Gambarkan      

beserta unsur-unsur yang diketahui dan tentukan besar   . 

3. Diketahui segitiga PQR, dengan panjang     cm,         , dan 

        . Hitung panjang sisi   . 

4. Pada       diketahui       cm,       cm, dan      
 

 
. 

Gambarkan      beserta unsur-unsur yang diketahui dan tentukan nilai 

dari     .  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan Soal Kegiatan 1 

Evaluasi Diri 

1. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, berilah penilaian terhadap hasil 

pekerjaan kalian dengan pedoman rubrik yang tersedia. Berapakah skor 

yang kalian peroleh? 

2. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, apakah ada langkah-langkah 

yang kalian kerjakan masih keliru? Mengapa? 

3. Jika terdapat langkah yang masih belum sesuai, perbaiki dan lengkapi 

penyelesaiannya. 

4.  

Pengayaan  

Dari suatu segitiga ABC diketahui panjang sisi AB=6 cm, sisi AC=8 cm dan 

sudut A=45
o 

Dapatkah unsur-unsur yang tidak diketahui ukurannya dicari 

dengan menggunakan aturan sinus atau aturan lainnya yang sudah dipelajari 

sebelumnya? 
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Dengan menggunakan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, 

kalian dapat langsung menentukan tinggi suatu menara, tangga, atau mengukur 

lebar sungai. Namun bagaimana menyelesaikan permasalahan trigonometri pada 

segitiga sembarang seperti masalah di bawah? 

Dalam masalah sehari-hari terkait aturan sinus dan cosinus, kalian akan 

mendengar istilah sudut elevasi dan sudut depresi. Kedudukan titik tempat 

pengamatan garis horizontal (mendatar) dan kedudukan titik yang diamati 

membentuk sudut. Bila titik yang diamati kedudukannya lebih tinggi dari 

kedudukan titik pengamat maka sudut yang terbentuk dinamakan sudut elevasi, 

dan bila kedudukan titik yang diamati lebih rendah dari titik pengamat maka 

sudut yang terbentuk dinamakan sudut depresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

Sudut A= sudut elevasi 

KEGIATAN BELAJAR 2 

“PENGGUNAAN ATURAN SINUS DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI” 

Masalah 1 

A 

 

Sudut B= sudut depresi 

Andaikan sebuah pohon tumbuh pada suatu sisi bukit. Anggap pohonnya 

tumbuh tepat vertikal, tetapi sisi bukit membentuk sudut     terhadap arah 

horizontal. Badrun berdiri di bawah bukit pada jarak 30m dari pohon. Dengan 

menggunakan klinometer, sudut elevasi dari kaki Badrun ke puncak pohon 

adalah    . Berapa tinggi pohon itu? 

15
o
 

35
o
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Untuk menyelesaikan soal cerita, kalian harus membuat ilustrasi gambar dari 

informasi yang terdapat pada soal.  Diperoleh ilustrasi gambar sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Solusi 1 (Bukan menggunakan Aturan Sinus) 

Jawab sesuai dengan langkah penyelesaian pada kegiatan belajar 1 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

         

     m 

          

Ditanyakan: 

Tinggi pohon (AC)? 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

Menggunakan rumus perbandingan trigonometri. 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Misal tinggi pohon adalah     . Tinggi pohon tidak dapat diselesaikan 

dengan satu rumus.  

e. Selesaikan secara sistematis sesuai yang diminta dalam soal.  

    
    

30m 

Tinggi pohon 

A 

P B 

C 

    
    

30m 

Tinggi pohon 

A 

P B 

C 
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Pertama, menghitung BC dari perbandingan sinus pada segitiga PBC. 

       
  

  
 

             

             

                

Kedua, menghitung BP dari perbandingan cosinus pada segitiga PBC. 

       
  

  
 

             

             

                

Ketiga, menghitung AB dari perbandingan tangen ada segitiga ABP 

       
  

  
 

             

               

                  

Keempat, menghitung h sebagai berikut. 

                        m 

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi tinggi pohon adalah 12,34 m 

Apakah setiap menghadapi masalah menentukan tinggi pohon tersebut 

harus ditempuh dengan empat langkah seperti diatas? Tentu saja tidak. Untuk 

menentukan tinggi pohon seperti pada masalah tersebut bisa langsung dihitung 

dengan satu langkah menggunakan aturan sinus. Jika perbandingan trigonometri 

dan rumus pitagoras hanya bisa digunakan untuk segitiga siku-siku, maka aturan 

sinus dapat digunakan pada segitiga sembarang.  

Solusi 2: Menggunakan Aturan Sinus  

Jawab sesuai dengan langkah penyelesaian pada kegiatan belajar 1 

Langkah penyelesaian: 
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a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

         

     m 

          

Ditanyakan: 

Tinggi pohon (AC)? 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

Menggunakan rumus aturan sinus  

  

       
 

  

       
 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Misal tinggi pohon diwakili oleh panjang    maka sudut yang berada di 

hadapan sisi    adalah      (dapat dihitung) kemudian unsur lainnya yang 

diketahui adalah panjang    dengan sudut yang berada di hadapan sisi    

adalah      (dapat dihitung). Karena terdapat tiga unsur yang diketahui yaitu 

pasangan sisi    dan sudut      serta sudut      maka soal tersebut dapat 

diselesaikan dengan aturan sinus. 

e. Selesaikan secara sistematis sesuai yang diminta pada soal.  

Dari segitiga PBA bisa diperoleh: 

                  

                 

Maka diperoleh rumus aturan sinus 

    
    

30m 

Tinggi pohon 

A 

P B 

C 
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f. Tuliskan simpulan. 

Jadi tinggi pohon adalah 12,34 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat.   

330 

Masalah 2 

N 

    

    

B A 

M 

Puncak monumen M diamati oleh 

dua pengamat dari titik A dan B 

yang letaknya segaris dengan titik 

N berada dibawah monumen. Jika 

jarak titik A dan B sama dengan 

330 meter,   𝑁𝑀𝐵     , dan 

 𝐵𝐴𝑀     , tentukan jarak 

pengamat A ke puncak M.  

 
A B 
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Diketahui:  

Jarak pengamat A ke pengamat B    330 meter 

         

         

Ditanyakan: 

Jarak pengamat A ke puncak M       

c. Gunakan rumus yang tepat. 

Menggunakan rumus aturan sinus  

  

       
 

  

       
 

d. Tuliskan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Misal jarak pengamat A ke puncak M diwakili oleh panjang    maka sudut 

yang berada di hadapan sisi    adalah      (dapat dihitung) kemudian 

unsur lainnya yang diketahui adalah panjang    dengan sudut yang berada di 

hadapan sisi    adalah      (dapat dihitung). Karena terdapat tiga unsur 

yang diketahui yaitu pasangan sisi    dan sudut      serta sudut      

maka soal tersebut dapat diselesaikan dengan aturan sinus. 

e. Selesaikan secara sistematis dengan notasi dan istilah yang tepat.  

Perhatikan      

         

                      

Perhatikan      

                 

                       

Gunakan aturan sinus 
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f. Tuliskan simpulan. 

Jadi jarak pengamat A ke puncak M adalah 153 m 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Latihan Terbimbing  

1. Untuk mengukur tinggi sebuah gunung, seorang pengamat mula-mula 

berada di posisi A dan mengamati puncak gunung dengan sudut elevasi 

   . Dia berjalan menjauhi gunung dan berhenti di B yang berjarak 600m 

dari A. Di B, dia sekali lagi mengamati puncak gunung dengan sudut 

elevasi    . Jika kaki gunung berada 1.800 m di atas permukaan laut, 

berapa tinggi gunung di atas permukaan laut? 

A B 
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........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan secara sistematis dengan notasi dan istilah yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui:  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

2. Panji, Qaira, dan Reno bermain 

petak umpet. Jarak antara Qaira 

dan Reno adalah 10m. Besar 

sudut yang dibentuk oleh posisi 

Panji, Qaira, dan Reno adalah 

   . Sedangkan sudut yang 

terbentuk oleh posisi Qaira, Panji, 

dan Reno adalah 78 . Tentukan 

jarak antara Panji dan Qaira.  

 

Reno 

Panji  Qaira 
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e. Selesaikan secara sistematis dengan notasi dan istilah yang tepat.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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1. Puncak menara (M) diamati oleh dua pengamat dari titik X dan Y yang 

letaknya segaris dengan titik D (bagian bawah menara), jarak X ke Y 100 

meter, sudut elevasi pengamat pertama dari titik X adalah 65
o
 dan      

   . Tentukan jarak Y ke puncak menara.  

2. Pada suatu tanah lapang dipasangi tonggak A,B, dan C, sehingga jarak tongak 

B dari A adalah 50m,         , dan         . Hitunglah jarak antar 

tonggak yang belum diketahui.  

3. Puncak suatu tiang (titik C) diamati oleh dua orang dari titik A dan B yang 

letaknya segaris dengan titik D (titik letak tiang menancap di tanah), titik  A 

dan B terpisah oleh jarak sejauh 330m,            dan         . 

Tentukan jarak dari C ke B.  

4. Dua buah kota A dan B berjarak 52km. Sebuah menara letaknya      dari A 

dan      dari B. Ilustrasikan dalam sebuah gambar dan hitunglah jarak 

menara dari kota A maupun kota B.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Latihan Soal Kegiatan 2 

Pengayaan  

Dapatkah kalian menemukan permasalahan sehari-hari lainnya yang dapat 

diselesaikan dengan aturan sinus? Uraikan dengan lengkap.  

Evaluasi Diri 

1. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, berilah penilaian terhadap hasil 

pekerjaan kalian dengan pedoman rubrik yang tersedia. Berapakah skor 

yang kalian peroleh? 

2. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, apakah ada langkah-langkah 

yang kalian kerjakan masih keliru? Mengapa? 

3. Jika terdapat langkah yang masih belum sesuai, perbaiki dan lengkapi 

penyelesaiannya. 

5.  
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A. Pendahuluan  

Pada aturan sinus telah dijelaskan bahwa jika tiga unsur dari segitiga 

diketahui, yaitu dua buah sudut dan sebuah sisi atau dua buah sisi dan sebuah 

sudut yang letaknya di hadapan salah satu dari kedua sisi yang diketahui itu, maka 

unsur-unsur lainya dapat dihitung. Namun jika tiga unsur yang diketahui adalah 

tidak saling berhadapan, maka unsur-unsur lainnya tidak dapat dihitung dengan 

menggunakan aturan sinus. 

 

B. Menyusun Rumus Aturan Cosinus 

Mari perhatikan pembuktian rumus aturan cosinus dibawah agar kalian 

mengetahui proses menemukan rumus ini. Aturan cosinus dalam pembuktian ini 

disusun dalam dua jenis yaitu untuk segitiga lancip dan tumpul sebagai berikut. 

 

 

 

 

Perhatikan      

             (pytagoras)  

            ...(1) 

Perhatikan      

             (pytagoras) 

               

                 ...(2) 

 

KEGIATAN BELAJAR 3 

“ATURAN COSINUS” 

A 

C 

B D 

𝑎 

𝑐  𝑥 𝑥 

𝑏 

𝑐 
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Dari (1) dan (2) diperoleh bahwa 

                   

              

Perhatikan      

     
  

  
 

 

 
         

Maka  

                     

                  

 

Jadi kita dapat menentukan unsur-unsur suatu segitiga sembarang jika unsur-unsur 

yang diketahui adalah dua sisi dan satu sudut apit dengan menggunakan 

persamaan berikut. 

 

 

 

Dengan menggunakan cara serupa, diperoleh persamaan berikut.  

 

 

 

 

Secara umum, dalam setiap segitiga ABC dengan panjang sisi-sisi      , dan 

   berturut-turut adalah      dan   satuan panjang berlaku. 

  

 

 

 

 

 

 

 

𝒂𝟐  𝒃𝟐  𝒄𝟐  𝟐𝒃𝒄 𝐜𝐨𝐬𝑨 

 

𝒃𝟐  𝒂𝟐  𝒄𝟐  𝟐𝒂𝒄 𝐜𝐨𝐬 𝑩 

𝒄𝟐  𝒂𝟐  𝒃𝟐  𝟐𝒂𝒃 𝐜𝐨𝐬 𝑪 

𝒂𝟐  𝒃𝟐  𝒄𝟐  𝟐𝒃𝒄 𝐜𝐨𝐬𝑨 

𝒃𝟐  𝒂𝟐  𝒄𝟐  𝟐𝒂𝒄 𝐜𝐨𝐬 𝑩 

𝒄𝟐  𝒂𝟐  𝒃𝟐  𝟐𝒂𝒃 𝐜𝐨𝐬 𝑪 

Rumus Aturan Cosinus Trik: 

Sisi yang ditanyakan 

berpasangan dengan sudut 

yang diketahui. 
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Kapan aturan cosinus bisa digunakan? 

Untuk tiap segitiga yang informasinya diberikan dalam bentuk huruf berikut ini, 

nyatakan apakah aturan cosinus langsung bisa digunakan (satu langkah) untuk 

menentukan panjang suatu sisi atau besar suatu sudut. Jika bisa, nyatakan panjang 

sisi atau besar sudut yang ditanyakan (dalam bentuk  ) dalam besaran-besaran 

lainnya yang diketahui dalam masing-masing soal berikut. Jika tidak bisa, 

utarakan alasannya. 

Soal 1 

 

 

 

 

 

Jawab  

Soal 2 

 

 

 

 

 

 

Jawab  

Soal 3 

 

 

 

 

 

Jawab  

 

Pojok Komunikasi 

𝑝 

𝑞 

𝑟 

𝑥 

𝛼 

𝑑 

𝑐 

𝑥 

𝑥 

𝑒 

𝛽 
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Aturan cosinus bisa langsung digunakan untuk menghitung sisi-sisi yang 

belum diketahui dari suatu segitiga sembarang jika tiga unsur segitiga diketahui 

dan untuk dua kasus berikut. 

1. Untuk menghitung panjang suatu sisi segitiga, jika diketahui dua buah sisi dan 

sudut apitnya. 

2. Untuk menghitung besar suatu sudut, jika diketahui tiga buah sisinya.  

 

Dalam suatu masalah aturan cosinus, pertanyaannya tidak hanya 

menghitung panjang sisi namun juga sudut. Aturan cosinus juga dapat digunakan 

untuk menentukan besar sudut segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya, 

untuk itu, aturan cosinus juga dapat disajikan dalam bentuk berikut.  

  

 

 

 

 

 

 

 

C. Penggunaan Aturan Cosinus 

Untuk memahami cara menggunakan aturan cosinus untuk menentukan 

unsur-unsur segitiga, perhatikan beberapa contoh di bawah ini. Setiap contoh 

memiliki tipe yang berbeda-beda.  

  

 

Tipe 1: Menentukan panjang sisi segitiga jika diketahui dua buah sisi dan sudut 

apitnya. 

Diketahui     , sisi    cm, sisi    cm dan       . Tentukan panjang 

sisi  , hitung sampai satu desimal. 

Solusi  

𝒄𝒐𝒔 𝑨  
𝒃𝟐  𝒄𝟐  𝒂𝟐

𝟐𝒃𝒄
 

𝒄𝒐𝒔 𝑩  
𝒂𝟐  𝒄𝟐  𝒃𝟐

𝟐𝒂𝒄
 

𝒄𝒐𝒔 𝑪  
𝒂𝟐  𝒃𝟐  𝒄𝟐

𝟐𝒂𝒃
 

Contoh 1 
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Setiap soal dalam modul ini harus dijawab dengan menggambar segitiganya 

terlebih dahulu agar memahami letak sudut dan sisi yang diketahui dan 

ditanyakan. Untuk menggambar segitiga dari soal diatas, sisi   artinya sisi   , 

sisi   artinya sisi    dan    artinya      

Unsur segitiga yang diketahui adalah     cm, sisi    cm dan       dan 

yang merupakan sudut apit dari sisi   dan  . Maka aturan cosinus dapat langsung 

digunakan untuk menyelesaikan masalah segitiga sembarang asalkan ketiga unsur 

(sudut atau sisi) sudah diketahui. 

Jawaban harus mengikuti langkah di bawah 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

   cm 

   cm 

       

Ditanyakan: 

   

c. Gunakan rumus yang tepat.  

                 

d. Tuliskan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena yang diketahui adalah sepasang dua buah sisi   dan   beserta sudut 

apit yaitu sudut    serta yang ditanyakan adalah pasangan sisi yang di 

hadapan sudut     yaitu  . 

e. Selesaikan secara sistematis sesuai yang diminta dalam soal.  

                 

                       

A 

C 

B 

𝑎  

    

𝑏    cm 

𝑐    cm 
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  √          

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi panjang sisi        cm. 

 

 

 

Tipe 1: Menentukan sudut segitiga jika diketahui tiga buah sisinya 

Diketahui     , sisi     cm, sisi    √  cm, sisi     cm. Tentukan 

besar sudut B.  

Solusi  

Unsur segitiga yang diketahui adalah ketiga sisinya yaitu sisi     cm, sisi 

   √  cm, sisi     cm. Maka aturan cosinus dapat langsung digunakan 

untuk menyelesaikan masalah segitiga sembarang asalkan ketiga unsur (sudut atau 

sisi) sudah diketahui. 

Jawaban harus mengikuti langkah di bawah 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

    cm 

   √  cm 

    cm 

Ditanyakan: 

Q 

R 

P 𝑟    cm 

𝑝     cm 

𝑞   √   

Contoh 2 
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c. Gunakan rumus yang tepat.  

      
        

   
 

d. Tuliskan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Karena yang diketahui adalah sepasang tiga buah sisi    , dan   serta yang 

ditanyakan adalah sudut   . 

e. Selesaikan secara sistematis sesuai yang diminta dalam soal.  

      
        

   
 

       
          √    

         
 

        
   

   
 

        
 

 
 

         

Karena       berniilai negatif maka sudut yang terbentuk adalah sudut 

tumpul (di kuadran 2) 

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi         

  

 

1. Diketahui segitiga PQR dengan panjang      cm,      cm, dan 

         . Hitunglah panjang PR.  

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Latihan Terbimbing  
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Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

 

2. Diketahui segitiga ABC, dengan panjang     cm,         , dan 

     cm. Hitung panjang sisi   . 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  
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b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

3. Diketahui segitiga ABC, dengan panjang     cm,     cm, dan    

 cm. Hitung     . 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  
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b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Penggunaan Aturan Cosinus dan Sinus Pada Segitiga Sembarang 

Tahukah kalian pada suatu segitiga tidak hanya dapat diterapkan salah satu aturan 

sinus atau cosinus saja. Namun dapat digunakan keduanya sekaligus. Pada gambar 

segitiga di bawah, diketahui     ,      dan          . Hitunglah 

panjang sisi dan besar sudut yang belum diketahui. 

 

𝑎     

𝑐     

     

𝑏 

C 

A B 
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Penyelesaian 

Diketahui dua sisi        ,        , dan sudut apit keduanya   

    . Pada soal ini tidak dapat digunakan rumus aturan sinus secara langsung. 

Maka gunakan aturan cosinus dahulu untuk mencari panjang sisi b. 

                 

                            

                    ( 
 

 
) 

           

       

   √   

Setelah mengetahui pasangan sisi   dan sudut B yang memenuhi aturan sinus. 

Dengan demikian, kita dapat menggunakan aturan sinus untuk menghitung sudut 

A atau sudut C. Namun ingat, sudut A dan sudut C harus sudut lancip karena 

sudut B sudah diketahui sebagai sudut tumpul, sedangkan dalam suatu segitiga 

tidak mungkin ada dua sudut tumpul. Jika kita menghitung sudut A dengan aturan 

sinus, maka: 

 

    
 

 

    
 

  

    
 

 √  

       
 

  

    
 

 √  

 
 √ 

 

     

 
 √    

 √  
 



404 
 

     
 √ 

 √  
 

√  

√  
 (Rasionalkan) 

     
 

  
√    

        (
 

  
√   ) 

              (Menggunakan kalkulator) 

Unsur terakhir, yaitu sudut C, dihitung menggunakan sifat segitiga, yaitu jumlah 

sudut dalamnya=      

                       

Jadi, tiga unsur segitiga ABC yang belum diketahui adalah              , 

dan    √   
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1. Pada     , diketahui      cm,        cm dan       . 

Gambarkan segitiganya tentukan panjang BC. 

2. Diketahui      dengan      cm,       cm, dan      cm. 

Gambarkan segitiganya dan tentukan besar   . 

3. Pada segitiga ABC diketahui,        √  , dan    . Hitunglah 

besar   . 

4. Pada     , diketahui        cm,        cm dan        . 

Gambarkan segitiganya dan hitunglah keliling     .  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pengayaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan Soal Kegiatan 3 

𝑄 

𝑃 

𝑅 
Temukan rumus aturan cosinus untuk 𝑝  

menggunakan pembuktian rumus  seperti  yang 

sudah diberikan di awal materi ini.  

Evaluasi Diri 

1. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, berilah penilaian terhadap hasil 

pekerjaan kalian dengan pedoman rubrik yang tersedia. Berapakah skor 

yang kalian peroleh? 

2. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, apakah ada langkah-langkah 

yang kalian kerjakan masih keliru? Mengapa? 

3. Jika terdapat langkah yang masih belum sesuai, perbaiki dan lengkapi 

penyelesaiannya. 
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Penggunaan aturan cosinus dalam kehidupan sehari-hari diantaranya 

adalah mengukur jarak yang ditempuh pesawat ataupun kapal, mengukur 

panjang terowongan, dan lain sebagainya. Prinsip penggunaannya sama dengan 

aturan sinus. Ketika mengerjakan soal cerita kalian harus dapat membuat 

ilustrasi gambar berdasarkan informasi yang diberikan di soal. Pada kegiatan 

belajar 4 kalian akan menemukan beberapa tipe permasalahan yang dapat 

diselesaikan menggunakan aturan cosinus.  

 

 

 

Sebuah kapal nelayan berlayar ke arah timur sejauh 20 mil. Kemudian kapal 

tersebut melanjutkan perjalanan dengan arah      sejauh 30 mil. Jarak kapal 

terhadap posisi saat kapal berangkat adalah ...  

Solusi  

Pada soal di atas perlu diketahui bahwa sudut     diukur dari arah utara, bukan 

dari garis horizontal pergerakan pertama kapal. Jika informasi diatas digambarkan 

akan menjadi gambar dibawah.  

 

 

 

 

KEGIATAN BELAJAR 4 

“PENGGUNAAN ATURAN COSINUS DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI” 

Masalah 1 

? 

20 mil 

30 mil 
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Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

Pergerakan pertama kapal =       mil 

Pergerakan kedua kapal =       mil 

Sudut yang terbentuk               

Ditanyakan: 

Jarak kapal terhadap posisi berangkat? 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

     
    

                 

d. Tuliskan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Dari gambar diatas yang diketahui adalah dua buah sisi dan satu sudut apitnya 

sedangkan yang ditanyakan adalah sisi yang ada di hadapan sudut apit, maka 

soal ini dapat dikerjakan dengan aturan cosinus  

e. Selesaikan secara sistematis sesuai dengan yang diminta dalam soal.  

                              

               ( 
 

 
√ ) 

       

        

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi jarak kapal dari posisi semula adalah       mil 

 

 

 

𝑥 

20 mil 

30 mil 
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Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

         

     

     √  

Ditanyakan: 

Panjang terowongan?  

c. Gunakan rumus yang tepat.  

                          

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Masalah 2 

Diketahui A dan B adalah titik-

titik ujung sebuah terowongan 

yang dilihat dari C dengan sudut 

𝐴𝐶𝐵     . Jika jarak 𝐶𝐵  𝑝 

meter dan 𝐶𝐴   𝑝√  meter, 

maka panjang terowongan itu 

adalah ... 

 

A 

C 

B 

    

 𝑝√  

𝑝 

B 

A 

C 
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Dari gambar diatas yang diketahui adalah dua buah sisi dan satu sudut apitnya 

sedangkan yang ditanyakan adalah sisi yang ada di hadapan sudut apit maka 

soal ini dapat dikerjakan dengan aturan cosinus.  

e. Selesaikan secara sistematis dengan notasi dan istilah yang tepat. 

       √           √     (
 

 
√ ) 

               

        

    √  

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi panjang terowongan adalah  √  meter.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

Andi, Bunga, dan Cipta berdiri di 

suatu tempat yang sama dan ingin 

bermain petak umpet. Andi mendapat 

giliran berjaga. Kemudian Bunga 

berjalan sejauh 8 meter ke arah timur 

dan Cipta 12 meter ke arah tenggara. 

Tentukan jarak antara Bunga dan 

Cipta.   

 

Latihan Terbimbing  

Andi 

Cipta 
Bunga 
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........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunalan rumus tersebut.  

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan secara sistematis sesuai dengan yang diminta dalam soal.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau notasi matematika yang tepat. 

Diketahui:  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

2. Sebuah regu pramuka mendirikan tiang bendera yang bahannya hanya dari tongkat 

dan tali. Setelah didirikan, ternyata ada dua tali yang membentuk sebuah segitiga 

seperti pada gambar. Panjang tali A adalah 12 meter dengan besar sudut yang 

terbentuk terhadap tanah adalah 30
o
 serta jarak antara ujung tali A dan B 14 meter. 

Berapakah panjang tali B agar tiang bendera dapat berdiri? 

Tali A 
Tali B 
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d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan secara sistematis sesuai yang diminta dalam soal.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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1. Untuk memperkirakan panjang sebuah danau buatan. Dimas membuat tiga 

tonggak, yaitu A,B, dan C. Dimas berjalan dari tonggak A sejauh 80m ke 

tonggak B, kemudian berputar     dan berjalan ke tonggak C sejauh 100m. 

Gambarkan ilustrasi soal dan perkirakan panjang danau buatan tersebut.  

2. Gambar berikut merupakan sketsa lokasi lapangan golf. Seorang pemain akan 

memasukkan bolanya dari tempat T melalui titik P sebelum dia dapat 

memasukkan bolaknya di lubang F. 

 

 

 

 

 

Jika jarak T ke P dan P ke F masing-masing adalah 210m dan 110m serta 

besar sudut TPF adalah     , maka tentukan jarak TF.  

3. Sebuah pesawat terbang dari kota A ke kota B menempuh jarak 150 km. 

Setelah mendekati kota B, menara kontrol meminta pilot agar pesawat belok 

dengan sudut     menuju kota C, yang jaraknya 100 km. Gambarkan ilustrasi 

soal tersebut dan tentukan jarak kota A ke kota C.  

4. Sebuah pesawat terbang dari landasan dengan arah      dari kota P ke kota Q 

sejauh 300km, kemudian dengan arah      ke kota R sejauh 400km, dan 

akhirnya kembali ke landasan. Berapakah jarak penerbangan yang terakhir 

terhadap titik asal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan Soal Kegiatan 4 

F 

P 

T 



414 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengayaan  

Dapatkah kalian menemukan permasalahan sehari-hari lainnya yang dapat 

diselesaikan dengan aturan cosinus? Uraikan dengan lengkap.  

 

Evaluasi Diri 

1. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, berilah penilaian terhadap hasil 

pekerjaan kalian dengan pedoman rubrik yang tersedia. Berapakah skor 

yang kalian peroleh? 

2. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, apakah ada langkah-langkah 

yang kalian kerjakan masih keliru? Mengapa? 

3. Jika terdapat langkah yang masih belum sesuai, perbaiki dan lengkapi 

penyelesaiannya. 

6.  
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Seperti yang telah diuraikan di awal materi ini, rumus-rumus segitiga 

sangat bermanfaat di berbagai bidang. Pada kegiatan belajar 5 ini kita akan 

mempelajari penggunaan aturan sinus dan cosinus untuk menentukan luas 

segitiga. 

 

A. Pendahuluan  

Trigonometri dapat dipergunakan untuk menentikan luas daerah suatu 

segitiga. Rumus luas segitga yang biasa digunakan adalah   
 

 
    . Namun 

jika yang diketahui panjang dua sisi dan sudut apitnya perlu adanya konsep dan 

perhitngan trigonometri untuk mencari luas segitiga tersebut.  

 

B. Menyusun Rumus Luas Segitiga 

Mari perhatikan pembuktian rumus luas segitiga dibawah agar kalian 

mengetahui proses menemukan rumus ini. Luas segitiga dalam pembuktian ini 

disusun dalam dua jenis yaitu untuk segitiga lancip dan tumpul sebagai berikut. 

Dalam segitiga sembarang ABC berlaku rumus luas (L) sebagai berikut. 

 

  

 

 

 

      
 

 
     

      
 

 
       

KEGIATAN BELAJAR 5 

“LUAS SEGITIGA” 

A 

C 

B D 
𝑐 

𝑎 𝑏 𝑎 

𝑏 

𝑐 D A 
B 

C 
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Pada gambar segitiga ABC (bagian kiri) diperoleh: 

     
  

  
                 

Subsitusi          ke       
 

 
       

      
 

 
          

      
 

 
       

Dengan cara yang sama diperoleh rumus luas segitiga sembarang: 

 

 

 

 

 

 

 

C. Penggunaan Rumus Luas Segitiga 

Untuk memahami cara menggunakan luas segitiga untuk menentukan 

perhatikan beberapa contoh di bawah ini.  

 

 

Tipe 1: Semua unsur sudah diketahui 

Diketahui segitiga ABC dengan     cm,    cm, dan       . Hitunglah 

luas segitiga ABC.  

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

𝐿 𝐴𝐵𝐶  
 

 
𝑎𝑏    𝐶 

𝐿 𝐴𝐵𝐶  
 

 
𝑎𝑐    𝐵 

𝐿 𝐴𝐵𝐶  
 

 
𝑏𝑐    𝐴 

Rumus Luas Segitiga Trik 

Luas segitiga adalah 

setengah hasil kali dua 

sisi dengan sinus sudut 

apitnya 

Contoh 1 

  

    

  

𝐵 

𝐶 

𝐴 
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b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

    cm 

   cm  

       

Ditanyakan: 

     ? 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

      
 

 
       

d. Tuliskan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Unsur yang diketahui dalam soal ini adalah dua buah sisi dan satu sudut 

apitnya maka dapat diterapkan luas segitiga secara langsung. 

e. Selesaikan secara sistematis sesuai dengan yang diminta dalam soal.  

      
 

 
       

      
 

 
             

              

            

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi panjang luas      adalah       m
2
 

 

Tipe 2: Terdapat unsur yang belum diketahui. 

Diketahui segitiga ABC apabila diketahui       , panjang     cm dan 

panjang     √  cm. Jika sudut A adalah sudut tumpul. Hitunglah luas 

segitiga tersebut.  

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

Contoh 2 

  

    
 √   

𝐵 

𝐶 

𝐴 
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b. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. 

Diketahui: 

       

    cm  

    √  cm 

Ditanyakan: 

     ? 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

  

    
 

  

    
 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Unsur yang diketahui dalam soal ini adalah dua buah sisi dan satu sudut 

namun bukan sudut apitnya maka harus mencari sudut apit dari dua sisi 

tersebut menggunakan aturan sinus yaitu: 

e. Selesaikan secara sistematis sesuai dengan yang diminta dalam soal. 

 

      
 

 √  

    
 

 

    
 

 √  

    
 

     
 √       

 
 

          

        (karena sudut tumpul) 

Sudut apit adalah                      

Mencari       

      
 

 
       

      
 

 
    √          

            

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi panjang luas      adalah       m
2 
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Dalam sebuah segiempat ABCD panjang      cm,      cm,      cm, 

        , dan         . Hitunglah luas segiempat ABCD.  

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan secara sistematis sesuai dengan yang diminta dalam soal. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Latihan Terbimbing 
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f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

 

Terdapat beberapa bangun di sekitar kita yang berbentuk segitiga, 

misalnya atap rumah, rambu prioritas, sisi limas, dan lain sebagainya. Bangun 

datar tersebut dapat dihitung luasnya dengan luas segitiga yang dipelajari 

sebelumnya jika tidak diketahui ukuran tingginya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

PQ=25 meter 

PR=35 meter 

     30 . 

Seorang arsitek akan membangun suatu 

bangunan dengan kerangka atap 

berbentuk segitiga. Jika panjang alas 

nya 25 meter, salah satu sisi lainnya 

panjangnya 35 meter dan sudut yang 

terbentuk dari dua buah sisi tersebut 

   . Hitunglah luas kerangka atap.  

   

   

    
P 

R 

Q 

Penyelesaian Soal Cerita 
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Ditanyakan: 

Luas kerangka atap? 

c. Gunakan rumus yang tepat.  

      
 

 
       

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Unsur yang diketahui dalam soal ini adalah dua buah sisi dan satu sudut 

apitnya maka dapat diterapkan luas segitiga. 

e. Selesaikan secara sistematis dengan notasi dan istilah yang tepat.  

      
 

 
       

      
 

 
              

             

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi luas kerangkat atap tersebut adalah 218,75 m
2 
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1. Diketahui             cm, dan       cm. Tentukan luas 

     tersebut.  

2. Diketahui suatu jajarangenjang panjang sisi-sisinya 84cm dan 68cm, 

serta sudut apitnya nya 72
o
. Tentukan luas jajargenjang tersebut. 

3. Sebidang tanah diberi 3 buah tonggak, yaitu tonggak A, B, dan C. 

Tonggak B letaknya 20m di sebelah timur A. Tonggak C letaknya 

     dari tonggak A dan      dari tonggak B. Tentukan jarak tonggak 

A ke C, jarak tonggak B ke C, dan luas tanah tersebut. 

4. Gambar disamping adalah rumah pohon inyiak yang ada di 

Bukittinggi. Jika panjang sisi alas  18m, salah satu sisi lainnya 20m, 

serta luas  sisi bagian yang tampak di gambar disamping adalah 60m
2
 . 

Gambarkan ilustrasi soal dan hitunglah tan sudut yang terbentuk dari 

dua sisi tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan Soal Kegiatan 5 

Evaluasi Diri 

1. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, berilah penilaian terhadap hasil 

pekerjaan kalian dengan pedoman rubrik yang tersedia. Berapakah skor 

yang kalian peroleh? 

2. Berdasarkan contoh penyelesaian tersebut, apakah ada langkah-langkah 

yang kalian kerjakan masih keliru? Mengapa? 

3. Jika terdapat langkah yang masih belum sesuai, perbaiki dan lengkapi 

penyelesaiannya. 

7.  
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Pengayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

Q 

Temukan rumus luas segitiga disamping jika 

yang diketahuinya adalah sudut Q, sisi PQ, 

dan sisi QR. Uraikan pembuktian rumusnya 

secara lengkap.  
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𝑎

   𝐴
 

𝑏

   𝐵
 

𝑐

   𝐶
 

𝑎  𝑏  𝑐   𝑏𝑐    𝐴 

𝑏  𝑎  𝑐   𝑎𝑐     𝐵 

𝑐  𝑏  𝑐   𝑏𝑐    𝐶 

𝐿 𝐴𝐵𝐶  
 

 
𝑎𝑏    𝐶 

𝐿 𝐴𝐵𝐶  
 

 
𝑎𝑐    𝐵 

𝐿 𝐴𝐵𝐶  
 

 
𝑏𝑐    𝐴 

1. Rumus aturan sinus 

Rumus aturan sinus digunakan jika diketahui 3 unsur segitiga, misalnya dua buah 

sisi dan sebuah sudut yang terletak di hadapan sisi ataupun dua buah sudut dan 

sebuah sisi yang terletak di hadapan sudutnya. 

 

2. Rumus aturan cosinus 

Rumus aturan cosinus digunakan jika diketahui 3 unsur segitiga, yaitu dua buah 

sisi dan sebuah sudut yang diapit oleh dua sisi tersebut. 

 

3. Luas segitiga  (jika diketahui sepasang sisi dan sudut apitnya) 

 

Rangkuman 
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KUNCI JAWABAN LENGKAP MODUL 

 

KEGIATAN BELAJAR 1 

A. Pojok Komunikasi 

Soal 1 : Bisa. Menggunakan rumus 
 

    
 

 

    
 

Soal 2: Bisa. Menggunakan rumus 
 

    
 

 

    
 

Soal 3: Tidak bisa. Karena sisi yang di hadapan sudut   tidak diketahui. 

Soal 4: Tidak bisa. Karena sudut yang di hadapan sisi   atau   tidak diketahui.  

B. Latihan Terbimbing  

Pada segitiga XYZ, sisi        cm                    . Hitunglah 

panjang sisi   ? 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

b) Diketahui: 

       cm 

         

         

Ditanyakan: 

  ? 

c) Gunakan rumus yang tepat. 

  

       
 

  

       
 

d) Alasan. 

Karena diketahui dua buah sudut dan satu sisi.  

e) Penyelesaian  

  

       
 

  

       
 

        

    

Y X 

Z 
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f) Simpulan 

Jadi panjang    adalah 2,8 cm. 

 

C. Latihan Soal Kegiatan 1 

 

1. Dari      diketahui               , dan      cm. Gambarkan 

     beserta unsur-unsur yang diketahui dan tentukan panjang   .  

a) Gambar ilustrasi soal  

 

 

 

 

...5 

 

 

b) Diketahui: 

     

       
       
     cm 

Ditanyakan: 

Panjang           ...5 

c) Gunakan rumus yang tepat 

  

       
 

  

       
       ...3 

d) Alasan  

Karena diketahui dua buah sudut dan satu sisi.    ..2 

e) Penyelesaian  

  

       
 

  

       
 

 
 

      
 

  

      
 

 
 

 
 √ 

 
  

 
 √ 

 

    
  

 
 √ 

 
 √ 

 

C 

B 

A 
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 √ 

√ 
 

     √         ...5 

f) Simpulan  

Jadi panjang     √  cm      ...5 

 

2. Pada                      cm, dan PR=10 cm. Gambarkan      

beserta unsur-unsur yang diketahui dan tentukan besar   . 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

          

         ...5 

 

b) Diketahui: 

     

         
     cm 

      cm 

Ditanyakan: 

Besar           ...5 

c) Gunakan rumus yang tepat.  
  

       
 

  

       
       ...3 

d) Alasan  

Karena diketahui dua buah sisi dan 1 sudut    ....2 

e) Penyelesaian  

Sebelum mencari   , harus mencari    terlebih dahulu dengan aturan 

sinus. 
  

       
 

  

       
 

 
  

        
 

 

       
 

 
  

    
 

 

       
 

         
      

  
 

              

                        

R 

Q 

P 

   

      

8 
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Mencari    

                                 ...5 

f) Simpulan  

Jadi besar    adalah            ...5 

 

3. Diketahui segitiga PQR, dengan panjang     cm,         , dan 

        . Hitung panjang sisi   . 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

           ...5 

b) Diketahui: 

    cm 

         
         
Ditanyakan: 

             ...5  

c) Rumus  
  

       
 

  

       
 ...3 

d) Alasan  

Karena diketahui dua sudut dan 1 sisi  ...2 

e) Penyelesaian  
  

       
 

  

       
 

 

      
 

  

      
 

        ...5 

f) Simpulan  

Jadi panjang PR adalah 9,40 cm ...5 

 

4. Pada       diketahui       cm,       cm, dan      
 

 
. Gambarkan 

     beserta unsur-unsur yang diketahui dan tentukan nilai dari     .  

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

    

R 

Q 

P 

    

7 

C 

B 

A 

   

15 
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 ...5 

 

 

 

 

b) Diketahui: 

     

      cm 

      cm 

     
 

 
 

Ditanyakan: 

             ...5 

c) Rumus 
  

     
 

  

     
        ...3 

d) Alasan  

Karena diketahui dua buah sisi dan nilai sinusnya   ...2 

e) Penyelesaian  
  

     
 

  

     
 

 
  

 
 

 
  

     
 

       
   

 
 

  
 

       
 

 
 

Mencari      

     √        

     √  (
 

 
)
 

 

     √
  

  
 

     
 

 
        ...5 

f) Simpulan  

Jadi      
 

 
        ...5 

 

D. Pengayaan  
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Buat garis tinggi CD 

       
  

  
              √  

       
  

  
               

     
Mencari panjang BC 

Karena segitiga BCD siku-siku maka : 

               

         √    

       

    √   
Mencari sudut B 

      
 

 √  
 

          
Mencari sudut C 

                             
 

KEGIATAN BELAJAR 2 

A. Latihan Terbimbing 

Untuk mengukur tinggi sebuah gunung, seorang pengamat mula-mula berada di 

posisi A dan mengamati puncak gunung dengan sudut elevasi    . Dia berjalan 

menjauhi gunung dan berhenti di B yang berjarak 600m dari A. Di B, dia sekali 

lagi mengamati puncak gunung dengan sudut elevasi    . Jika kaki gunung 

berada 1.800 m di atas permukaan laut, berapa tinggi gunung di atas permukaan 

laut? 

a) Gambar  

 

 

 

 

60o 

8 cm 

6 cm 

B A 

C 

600 A C 

P 

B 
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b) Diketahui: 

Sudut elevasi dari titik A=    
Sudut elevasi dari titik B=    
Jarak AB=600 meter 

Tinggi kaki gunung=1.800mdpl 

Ditanyakan: 

Tinggi gunung? 

 

c) Rumus  

Menggunakan aturan sinus dan perbandingan trigonometri 

 

d) Alasan 

Karena untuk mencari tinggi gunung harus mencari sisi CP yang dicari dari 

perbandingan terigonometri. 

 

e) Penyelesaian  

                   
                        
Mencari AP 
  

      
 

  

     
 

   
         

     
 

   
        

    
 

           
Mencari tinggi gunung 

       
  

  
 

             

           
 

 
√  

           

Tinggi gunung=                       mdpl 

f) Simpulan  

Jadi tinggi gunung adalah         mdpl 

 

B. Latihan Soal Kegiatan 2 

1. Puncak menara (M) diamati oleh dua pengamat dari titik X dan Y yang 

letaknya segaris dengan titik D (bagian bawah menara). Jika jarak X ke Y 100 

meter, sudut elevasi pengamat pertama dari titik X adalah 65
o
 dan      

   . Tentukan jarak Y ke puncak menara.  

a) Gambarkan ilustrasi soal 

...5 

D Y 

M 

X 
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b) Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

M puncak menara 

XY = 100m 

         
         
Ditanyakan: 

Panjang          ...5 

c) Gunakan rumus yang tepat 

  

       
 

  

       
      ...3 

d) Alasan menngunakan rumus tersebut. 

Gunakan rumus aturan sinus karena diketahui dua sudut dan satu sisi ..2 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Sebelum mencari panjang    harus mencari      terlebih dahulu 

karena      berada di hadapan sisi yang diketahui yaitu   . 

                        
         

  

       
 

  

       
 

 
   

      
 

  

      
 

 
   

 
 √ 

 
  

    
 

    
        

 
 √ 

 

      √  m      ...5 

f) Tuliskan kesimpulan 

Jadi panjang      √  m     ...5 

 

2. Pada suatu tanah lapang dipasangi tonggak A,B, dan C, sehingga jarak tongak 

B dari A adalah 50m,         , dan         . Hitunglah jarak antar 

tonggak yang belum diketahui.  

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

...5 
    

C 

B 

A 

    

50 
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b) Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

     m 

         
         
Ditanyakan: 

   dan           ...5 

c) Gunakan rumus yang tepat 
  

     
 

  

     
        ...3 

d) Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua sudut dan satu sisi    ...2 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta dalam soal. 

Sebelum mencari AC dan BC harus mencari      terlebih dahulu karena 

     berada di depan sisi yang diketahui yaitu AB. 

                        
Mencari    
  

     
 

  

     
 

 
  

      
 

  

      
 

 
  

 
 √ 

 
  

    
 

    
   

 
 √ 

    
 

          

Mencari    
  

     
 

  

     
 

 
  

      
 

  

      
 

 
  

 
 √ 

 
  

    
 

    
       

 
 √ 

 

               ...5 

f) Tuliskan kesimpulan  

Jadi jarak tonggak A ke C adalah 36,82 m dan jarak tonggak B ke C 

adalah 45,11 m      ...5 

 

3. Puncak suatu tiang (titik C) diamati oleh dua orang dari titik A dan B yang 

letaknya segaris dengan titik D (titik letak tiang menancap di tanah). Jika A 
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dan B terpisah oleh jarak sejauh 330m, besar            dan      

   . Tentukan jarak dari C ke B.  

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

         ...5 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

AB=330m 

         
         
Ditanyakan: 

BC        ...5 

c. Gunakan rumus yang tepat 

  

       
 

  

       
      ...3 

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Karena diketahui sepasang sisi dan sudut yang saling berhadapan ..2 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                        
Mencari    

  

       
 

  

       
 

 
  

      
 

   

      
 

 
  

    
 

   

    
 

    
        

    
 

                ...5 

f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi jarak pengamat B ke puncak tiang adalah        ...5 

 

D Y 

M 

X     
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4. Dua buah kota A dan B berjarak 52km. Sebuah menara letaknya      dari A 

dan      dari B. Ilustrasikan dalam sebuah gambar dan hitunglah jarak 

menara dari kota A maupun kota B.  

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

          ...5 

 

 

b. Gunakan notasi dan istulah matematika yang tepat.  

Diketahui: 

Jarak A ke B=AB=52km 

Letak menara=     dari kota A 

Letak menara=     dari kota B 

Ditanyakan: 

a. Jarak menara A ke C (AC) 

b. Jarak menara B ke C (BC)     ...5 

 

c. Rumus  

  

    
 

  

    
 

  

    
       ...3 

d. Alasan  

Karena diketahui dua buah sudut dan 1 sisi    ...2 

e. Penyelesaian 

   dicari dengan menngunakan aturan sinus karena diketahui sepasang 

sisi dan sudut yang saling berhadapan. 
  

    
 

  

    
 

  

      
 

  

      
 

   
         

      
 

          

   dicari dengan menngunakan aturan sinus karena diketahui sepasang 

sisi dan sudut yang saling berhadapan. 
  

    
 

  

    
 

  

      
 

  

      
 

          

C 

A B 52 
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                ...5 

f. Simpulan  

Jadi jarak menara dari kota A adalah 70,37 km dan jarak menara dari kota 

B adalah 79,625 km.      ...5 

 

KEGIATAN BELAJAR 3 

A. Pojok Komunikasi 

Soal 1: Bisa. Menggunakan rumus      
        

   
. 

Soal 2: Tidak bisa. Karena sudut yang berada di hadapan sisi   tidak diketahui. 

Soal 3: Tidak bisa. Karena sudut yang berada di hadapan sisi   dan salah satu sisi 

segitiga tidak diketahui. 

B. Latihan Terbimbing  

Diketahui segitiga PQR dengan panjang      cm,      cm, dan      

    . Hitunglah panjang PR.  

a. Gambar  

 

 

 

 

 

          

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat.  

Diketahui: 

     cm 

     cm 

          
Ditanyakan: 

Panjang sisi dan sudut yang belum diketahui.     

c. Rumus  

                               

d. Alasan  

Karena diketahui dua sisi dan 1 sudut apit      

P 

R 

Q 
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e. Penyelesaian  

                           

                  ( 
 

 
√ ) 

          

         cm 

C. Soal Kegiatan Belajar 3 

1. Pada     , diketahui      cm dan       cm. Jika       . 

Gambarkan segitiganya tentukan panjang BC. 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

...5 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

     cm 

      cm 

       

Ditanyakan: 

Panjang BC       ...5 

c. Gunakan rumus yang tepat 

                           ...3 

d. Alasan menggunakan rumus tersebut. 

Panjang BC dicari menggunakan aturan cosinus langsung karena diketahui 

dua buah sisi dan satu sudut apitnya.     ...2 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                        

                           
                  

         

     √        ...5 

f. Tuliskan kesimpulan 

14 

C 

B 

A 

    

8 



439 
 

Jadi panjang BC adalah  √   cm    ...5 

 

2. Diketahui      dengan      cm,       cm, dan      cm. 

Gambarkan segitiganya dan tentukan besar   . 

a. Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

...5 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

     cm 

      cm 

     cm 

Ditanyakan : 

Besar           ...5 

c. Gunakan rumus yang tepat 

                           ...3 

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui panjang 3 buah sisinya   ...2 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta dalam soal. 

                        

                        

                   

      
   

   
 

           

                

                ...5 

f. Tuliskan kesimpulan  

Maka besar sudut C adalah           ...5 
 

3. Pada segitiga ABC diketahui,        √  , dan    . Hitunglah besar 

  . 

a. Gambarkan ilustrasi soal. 

 

 

...5 

12 

C 

B 

A 

  

6 

  

  

C 

B 
A 

 √   
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b. Gunakan notasi dan istilah matematika yang tepat.  

Diketahui: 

    

   √   

    
Ditanyakan: 

            ...5 

 

c. Rumus  

     
        

   
       ...3 

 

d. Alasan  

Karena diketahui 3 buah sisinya     ...2 

 

e. Penyelesaian 

Sebelum mencari sudut A harus mencari cosinus sudut A terlebih dahulu 

menggunakan rumus dibawah. Rumus yang diketahui adalah sebagai 

berikut.  

     
        

   
 

     
  √          

   √      
 

          

              ...5 

 

f. Simpulan  

Jadi besar sudut              ...5 

 

4. Pada     , diketahui        cm dan        cm. Jika        . 

Gambarkan segitiganya dan hitunglah keliling     .  

a. Gambarkan ilustrasi soal 

...5 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

       cm 

       cm 

       . 
Ditanyakan: 

Keliling           ...5 

c. Gunakan rumus yang tepat 

     

C 

B 

A 

    

7,4 
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                           ...3 

d. Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua buah sisi dan satu sudut apit  ...2 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                        

                                  
                       

            

         

K               

K                   

K           cm      ...5 

f. Tuliskan kesimpulan 

Jadi keliling      adalah 24,3 cm    ...5 

 

D. Pengayaan  

 

 

 

 

 

Perhatikan      

            
 (pyhtagoras) 

           
 ...(1) 

Perhatikan      

            
 (pythagoras) 

               

                 ...(2) 

 

Dari (1) dan (2) diperoleh bahwa 

                   

              

Perhatikan      

     
  

  
 

 

 
         

Maka  

                     
                  

P 

Q 

R D 

𝑝 

𝑞  𝑥 𝑥 

𝑟 

𝑞 



442 
 

KEGIATAN BELAJAR 4 

A. Latihan Terbimbing  

Andi, Bunga, dan Cipta berdiri di suatu tempat yang sama dan ingin bermain 

petak umpet. Andi mendapat giliran berjaga. Kemudian Bunga berjalan sejauh 8 

meter ke arah timur dan Cipta 12 meter ke arah tenggara. Tentukan jarak antara 

Bunga dan Cipta.  

a) Gambar ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

AB=8 m 

AC=12m 

         
Ditanyakan: 

Jarak BC? 

 

c) Rumus  

                          

 

d) Alasan 

Karena diketahui dua buah sisi dan 1 sudut apit 

 

e) Penyelesaian 

                          

                  (
 

 
√ ) 

    √  

 

f) Simpulan 

Jadi jarak antara Bunga dan Cipta adalah  √  meter 

 

A 

C 

B 
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B. Latihan Soal Kegiatan 4 

 

1. Untuk memperkirakan panjang sebuah danau buatan. Dimas membuat tiga 

tonggak, yaitu A,B, dan C. Dimas berjalan dari tonggak A sejauh 80m ke 

tonggak B, kemudian berputar     dan berjalan ke tonggak C sejauh 100m. 

Gambarkan ilustrasi soal dan perkirakan panjang danau buatan tersebut. 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

...5 

b) Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

Jarak tonggak A ke B=AB=80m 

Jarak tonggak B ke C=BC=100m 

                   

Ditanyakan: 

           ...5 

c) Gunakan rumus yang tepat 

                           ...3 

d) Alasan menngunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua buah sisi dan sudut apitnya.  ...2 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                        

                                

                     

           

      √        ...5 

f) Tuliskan kesimpulan 

Jadi panjang danau tersebut adalah   √   m   ...5 

 

2. Gambar berikut merupakan sketsa lokasi lapangan golf. Seorang pemain akan 

memasukkan bolanya dari tempat T melalui titik P sebelum dia dapat 

memasukkan bolaknya di lubang F. 

 

 

C 

B 

    

   
A 

    

F 

P 

T 
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Jika jarak T ke P dan P ke F masing-masing adalah 210m dan 110m serta 

besar sudut TPF adalah     , maka tentukan jarak TF.  

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

...5 

b) Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

     

        

        

          
Ditanyakan: 

Tentukan jarak TF.      ...5 

c) Gunakan rumus yang tepat 

                              ...3 

d) Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua buah sisi dan satu sudut apitnya ...2 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta dalam soal. 

                            
                                  
                          

            

                ...5 

f) Tuliskan kesimpulan  

Jadi jarak titik T ke F adalah       m   ...5 

 

3. Sebuah pesawat terbang dari kota A ke kota B menempuh jarak 150 km. 

Setelah mendekati kota B, menara kontrol meminta pilot agar pesawat belok 

             

F 

P 

T 
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dengan sudut     menuju kota C, yang jaraknya 100 km. Gambarkan ilustrasi 

soal tersebut dan tentukan jarak kota A ke kota C.  

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

         ...5 

 

b) Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Jarak kota A ke B = AB = 150 km 

Jarak kota B ke C = BC = 100 km 

                   
Ditanyakan: 

Jarak kota A ke C (AC)     ...5 

c) Gunakan rumus yang tepat 

                             ...3 

d) Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua buah sisi dan sudut apitnya  ...2 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

                              ...5 

                                 
            
           

f) Tuliskan kesimpulan 

Jadi jarak kota A ke kota C adalah 224,72m   ...5 

 

4. Sebuah pesawat terbang dari landasan dengan arah      dari kota P ke kota Q 

sejauh 300km, kemudian dengan arah      ke kota R sejauh 400km, dan 

akhirnya kembali ke landasan. Berapakah jarak penerbangan yang terakhir 

terhadap titik asal landasan? 

a) Gambar ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

        ...5 

C 

B 

    

    A    

400 300 

P 

Q 

     

R 
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b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

               
       km 

                            
      km     

Ditanyakan: 

Jarak penerbangan terakhir terhadap landasan titik asal (PR)? ...5 

 

c) Rumus  

                             ...3 

d) Alasan  

Karena diketahui dua buah sisi dan 1 sudut apit  ...2 

e) Penyelesaian  

                           
                                 
                   

            

                ...5 

 

f) Simpulan 

Jadi jarak penerbangan terakhir terhadap titik landasan asal adalah 540,08 

m        ...5 
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KEGIATAN BELAJAR 5 

A. Latihan Terbimbing 

Dalam sebuah segiempat ABCD panjang      cm,      cm,      cm, 

        , dan         . Hitunglah luas segiempat ABCD.  

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

     cm 

     cm 

         
         
Ditanyakan: 

Luas segiempat ABCD. 

 

c) Rumus  

                   
 

d) Alasan  

Karena luas segiempat dapat dicari dari penjumlahan dua buah segitiga 

 

e) Penyelesaian 

Mencari        

       
 

 
             

       
 

 
               

           cm
2 

Mencari        

       
 

 
             

       
 

 
               

           cm
2 

                     cm
2 

 

42 
33 

48 

    

    

D 

C 

B A 
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f) Simpulan 

Jadi        adalah       cm
2 

 

B. Latihan Soal Kegiatan 5 

1. Tentukan luas      jika             cm, dan       cm.  

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

...5 

 

b) Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: 

         
     cm 

      cm 

Ditanyakan: 

luas            ...5 

c) Gunakan rumus yang tepat 

Aturan sinus dan luas segitiga    ...3 

d) Alasan menggunakan rumus tersebut 

Gunakan rumus aturan sinus dahulu untuk mencari      ...2 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Sebelum menentukan luas segitiga ABC, harus mencari      terebih 

dahulu karena sudut   adalah sudut apit dari dua sisi yang diketahui. 

Mencari      dengan aturan sinus. 
  

    
 

  

    
 

  

      
 

 

    
 

  

    
 

 

    
 

     
      

  
 

          

       
Mencari sudut   

8 

C 

B 

A 

    

12 
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Mencari luas      

  
 

 
            

  
 

 
           

        cm
2      

....5 

f) Tuliskan kesimpulan 

Jadi luas segitiga adalah       cm
2    

...5 

 

2. Diketahui suatu jajarangenjang panjang sisi-sisinya 84cm dan 68cm, serta 

sudut apitnya nya 72
o
. Tentukan luas jajargenjang tersebut. 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

...5 

b) Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: AB=84cm, BC=68cm,          

Ditanyakan : Luas jajargenjang    ...5 

c) Gunakan rumus yang tepat 

    
 

 
                  ...3 

d) Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena sudah diketahui 2 sisi dan 1 sudut apit  ...2 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta dalam soal. 

    
 

 
               

               
             

         cm
2      

...5 

f) Tuliskan kesimpulan  

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah        cm
2
  ...5 

 

D C 

B A 
    

84 

68 
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3. Sebidang tanah diberi 3 buah tonggak, yaitu tonggak A, B, dan C. Tonggak B 

letaknya 20m di sebelah timur A. Tonggak C letaknya      dari tonggak A 

dan      dari tonggak B. Tentukan jarak tonggak A ke C, jarak tonggak B ke 

C, dan luas tanah tersebut. 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

...5 

 

b) Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui 

AB=20m 

                  
                         
                         
Ditanyakan: 

Luas segitiga        ...5 

c) Gunakan rumus yang tepat 

Aturan sinus dan luas segitiga    ...3 

d) Alasan menggunakan rumus tersebut. 

Gunakan aturan sinus terlebih dahulu untuk menentukan panjang salah 

satu sisi lainnya      ...2 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

   dicari dengan menggunakan aturan sinus karena diketahui sepasang 

sisi dan sudut yang saling berhadapan. 
  

    
 

  

    
 

  

      
 

  

       
 

  

    
 

  

    
 

   
       

    
 

          

C 

A B 20 
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        m 

Luas segitiga 

  
 

 
            

  
 

 
              

        m
2 

      ...5 

f) Tuliskan kesimpulan 

Jadi luas tanahnya adalah 81,42 m
2
    ...5 

 

4. Gambar disamping adalah rumah pohon inyiak yang ada di Bukittinggi. Jika 

panjang sisi alas  18m, salah satu sisi lainnya 20m, serta luas  sisi bagian yang 

tampak di gambar disamping adalah 60m
2
. Gambarkan ilustrasi soal dan 

hitunglah tan sudut yang terbentuk dari dua sisi tersebut.  

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

         ...5 

b) Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat 

Diketahui: AB=18cm, AC=20cm, luas=60m
2
 

Ditanyakan:             ...5 

c) Gunakan rumus yang tepat 

Luas segitgiga       ...3 

d) Alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena sudah diketahui 2 sisi dan 1 sudut apit  ...2 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal 

Untuk mencari tan sudut A harus mencari sin A terlebih dahulu dengan 

rumus luas segitiga. 

  
 

 
            

   
 

 
            

     
  

   
 

     
 

 
 

Dengan teorema pitagoras: 

20 

A 

C 

B  18 

 √  
A 

1 3 
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 √ 
 

 

 
√       ...5 

f) Tuliskan kesimpulan 

Jadi  tan sudut antara dua sisi tersebut adalah 
 

 
√   ...5  

C. Pengayaan  

 

 

 
 

 

 

 

 

Buat garis tinggi RS 

      
 

 
       

     
  

  
            

Subsitusi            ke       
 

 
       

      
 

 
            

 

 

 

 

 

P 

R 

Q S 
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Kompetensi  
Dasar 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
      dengan aturan sinus dan cosinus 

Indikator 

1. Menyusun konsep aturan sinus. 
2. Menggunakan konsep aturan sinus untuk 

menemukan unsur-unsur segitiga. 
 

Petunjuk 
Kerja 

1. Isilah identitas dengan lengkap 
2. Baca perintah dari tiap masalah 
3. Diskusikan dengan setiap anggota 
4. Mintalah bantuan guru jika merasa 

kesulitan 
5. Waktu mengerjakan 45 menit 

Tujuan 
Pembelajaran 

1. Menyusun konsep aturan sinus. 
2. Menggunakan konsep aturan sinus untuk 

menemukan unsur-unsur segitiga. 
 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Cirebon 
Kelas/ Semester : X /2 

Identitas 
Kelompok 

 

Lampiran 6 
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Segitiga adalah bangun datar yang memiliki 3 buah titik sudut dan 3 buah sisi. 

Jumlah tiga sudut segitiga adalah  8  . Pada materi sebelumnya, kalian sudah 

mempelajari bagaimana menemukan unsur-unsur pada segitiga siku-siku, yaitu 

dengan menggunakan perbandingan trigonometri. Namun bagaimana cara untuk 

menemukan unsur-unsur segitiga dan permasalahan lainnya pada segitiga 

sembarang? Hal itu akan dipelajari dalam materi ini.  

 

1. Segitiga ABC siku-siku pada titik B, sudut A (sudut lancip) dengan      

9  . Terdapat sisi AB, sisi BC, dan sisi AC. Definisikan perbandingan 

trigonometri  berikut. 

 

 

 

 

2. Hitunglah nilai variabel   berikut dengan menggunakan perbandingan 

trigonometri. 

a.  

 

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

A 

C 

B 

𝑎 

𝑐 

𝑏 

Prasyarat 

sin𝐴 = sin𝛼 =
………… 

………… 
=
…

…
 

cos𝐴 = cos𝛼 =
…………  

………… 
=
…

…
 

tan𝐴 = tan𝛼 =
…………  

………… 
=
…

…
 

 

𝑥 

3   

 5 

Jawab: 

........................................................................... 

........................................................................... 

........................................................................... 

 

10 

𝑥 

 2 

Jawab: 

........................................................................... 

........................................................................... 

........................................................................... 
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Setiap segitiga sembarang memiliki tiga sudut, maka dapat dibentuk tiga garis 

tinggi segitiga tersebut.  

Perhatikan      

sin  =
…

…
=
…

…
   =   … 

Perhatikan      

sin =
…

…
=
…

…
   =   … 

Substitusi persamaan 1 ke persamaan 2 

.................=.............. 

……

……
=
……

……
 

……

……
=
……

……
 

Perhatikan      

sin  =
…

…
=
…

…
   =   … 

Perhatikan      

sin  =
…

…
=
…

…
   =   … 

Substitusi persamaan 1 ke persamaan 2 

.................=.............. 

A 

D 

E 𝑐 

𝑏 

𝑎 

B 

C 

Menemukan Konsep Aturan Sinus 

Segitiga Lancip 

Persamaan 1 

Persamaan 2 

Kedua ruas dikalikan dengan 
1

sin𝐴 sin𝐵
 

Sederhanakan  

Persamaan 4 

Persamaan 5 

Kedua ruas dikalikan dengan 
1

sin𝐴 sin𝐵
 

Persamaan 3 
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……

……
=
……

……
 

……

……
=
……

……
 

Dari persamaan 3 dan 6 diperoleh  

…

……
=
…

……
=
…

……
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sederhanakan  

Persamaan 6 

…

……
=

𝒃

𝐬𝐢𝐧𝑩
=
…

……
 

 

Dari uraian di atas, kita dapat menyimpulkan sebagai berikut. Jika diketahui 

segitiga 𝐴𝐵𝐶 dengan panjang sisi-sisi 𝐵𝐶,𝐴𝐶, dan 𝐴𝐵 berturut-turut adalah 

𝑎, 𝑏, dan 𝑐 satuan panjang, berlaku rumus aturan sinus berikut.  

 

Simpulan  

𝑃 

𝑅 

𝑄 

…

……
=
…

……
=
…

……
 

Segitiga di samping adalah segitiga PQR. 

Tuliskan rumus aturan sinus yag berlaku pada 

segitiga tersebut. 

 

Kegiatan 1 
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Kerjakan kegiatan di bawah ini.  

1. Diketahui segitiga ABC, dengan panjang   =  3cm,     = 45 , dan 

    = 3  . Hitung panjang sisi   . 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat.  

Diketahui: 

  =  3cm 

    = 45  

    = 3   

Ditanyakan: 

  ? 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

  

sin 
=
…

……
 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Soal ini diselesaikan menggunakan rumus aturan sinus karena merupakan 

segitiga sembarang.  

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Kegiatan 2 

…  …  
𝐵 

𝐶 

𝐴 
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........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi panjang AC adalah .... cm 

Untuk soal nomor 2 dan 3 kerjakan seperti langkah diatas 

2. Diketahui segitiga PQR, dengan panjang   = 7cm,     = 45 , dan 

    = 72 . Hitung panjang sisi   . 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat.  

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

3. Diketahui segitiga PQR dengan panjang   = 4,8 cm,   = 6,2 cm, dan 

    = 5  . Hitunglah      dan     . 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat.  

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

  

 

 

  

Aturan sinus digunakan untuk: 

1. Untuk menghitung panjang suatu sisi segitiga, jika diketahui dua buah sudut dan 

sebuah sisi. 

2. ................... ................... ................... ................... ................... ................... 

................... ................... ................... ................... ................... ................... 

3. Rumus aturan sinus: 

................... ................... ................... ................... ................... ................... 

................... ................... ................... ................... ................... ................... 

Simpulan Kegiatan 
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Kompetensi  
Dasar 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
      dengan aturan sinus dan cosinus 

Indikator 

1. Menggunakan konsep aturan sinus untuk menemukan 
nilai unsur segitiga.  

2. Menentukan penyelesaian masalah sehari-hari terkait 
dengan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan sinus. 

 

Petunjuk 
Kerja 

1. Isilah identitas dengan lengkap 
2. Baca perintah dari tiap masalah 
3. Diskusikan dengan setiap anggota 
4. Mintalah bantuan guru jika merasa 

kesulitan 
5. Waktu mengerjakan 45 menit 

Tujuan 
Pembelajaran 

1. Menggunakan konsep aturan sinus untuk 
menemukan nilai unsur segitiga.  

2. Menentukan penyelesaian masalah sehari-hari terkait 
dengan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan 
sinus. 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Cirebon 
Kelas/ Semester : X /2 

Identitas 
Kelompok 
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Pada pertemuan sebelumnya, kalian sudah menyusun konsep aturan 

sinus dan menggunakannya untuk menemukan unsur-unsur pada segitiga 

sembarang. Aturan sinus dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari. Diantaranya masalah berikut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 1 

Sebuah pohon diamati oleh Andi dengan sudut elevasi 65°. Badrun mengamati 

dari tempat lain yang segaris dengan sudut elevasi 40°. Jika tinggi Andi dan 

Badrun sama yaitu 160cm dan jarak Andi dan Badrun 15m, tentukan tinggi 

pohon tersebut.  

 

 

 

 

 

15m 
Tinggi 

Badrun 

40° 65° 
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Sederhanakan menjadi: 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat. 

Diketahui: 

Sudut elevasi Andi =     65°. 

Sudut elevasi Badrun =    40°. 

Jarak Andi dan Badrun 15m =    15  

Tinggi Badrun=Tinggi Andi=160cm 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat. 

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Untuk mengukur tinggi sebuah gunung, 

seorang pengamat mula-mula berada di 

posisi A dan mengamati puncak gunung 

dengan sudut elevasi 45°. Dia berjalan 

menjauhi gunung dan berhenti di B yang 

berjarak 600m dari A. Di B, dia sekali 

lagi mengamati puncak gunung dengan 

sudut elevasi 37°. Jika kaki gunung 

berada 1.800 m di atas permukaan laut, 

berapa tinggi gunung di atas permukaan 

laut? 

Masalah 2 
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Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

 

  

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

Masalah 3 

Dua buah kota A dan B berjarak 52km. 

Sebuah menara letaknya 170° dari A 

dan 210° dari B. Ilustrasikan dalam 

sebuah gambar dan hitunglah jarak 

menara dari kota A maupun kota C.  
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b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat. 

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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Kompetensi  
Dasar 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
      dengan aturan sinus dan cosinus 

Indikator 

1. Menggunakan konsep aturan cosinus untuk menemukan 
nilai unsur segitiga.  

2. Menentukan penyelesaian masalah sehari-hari terkait 
dengan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan cosinus. 

 

Petunjuk 
Kerja 

1. Isilah identitas dengan lengkap 
2. Baca perintah dari tiap masalah 
3. Diskusikan dengan setiap anggota 
4. Mintalah bantuan guru jika merasa 

kesulitan 
5. Waktu mengerjakan 45 menit 

Tujuan 
Pembelajaran 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Cirebon 
Kelas/ Semester : X /2 

Identitas 
Kelompok 

 

1. Menggunakan konsep aturan cosinus untuk menemukan 
nilai unsur segitiga.  

2. Menentukan penyelesaian masalah sehari-hari terkait 
dengan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan cosinus. 
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Pada aturan sinus telah dijelaskan bahwa jika tiga unsur dari segitiga 

diketahui, yaitu dia buah sudut dan sebuah sisi atau dua buah sisi dan 

sebuah sudut yang letaknya di hadapan salah satu dari kedua sisi yang 

diketahui itu, maka unsur-unsur lainya dapat dihitung. Namun jika tiga 

unsur yang diketahui adalah ketiga sisi-sisinya atau dua buah sisi dan 

satu sudut apitnya, maka unsur-unsur lainnya tidak dapat diitung 

dengan menggunakan aturan sinus dan harus menggunakan aturan 

cosinus.  

 

Berikut ini akan diturunkan aturan cosinus dalam suatu segitiga sembarang.   

 

 

 

 

 

Perhatikan      

                  (pyhtagoras) 

..............................................................     ...(1) 

Perhatikan      

                   

.............................................................. 

..............................................................     ...(2) 

Dari (1) dan (2) diperoleh bahwa 

                       

..............................................................     ...(3) 

 

Menemukan Konsep Aturan Cosinus 

A 

C 

B D 

𝑎 

𝑐  𝑥 𝑥 

𝑏 

𝑐 
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Perhatikan      

     
  

  
 

 

  
       

Substitusi        ke persamaan (3) 

Maka  

.............................................................. 

.............................................................. 

Dengan cara yang sama akan diperoleh rumus aturan cosinus: 

                                         

                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

𝒂𝟐  𝒃𝟐    𝟐      

𝒃𝟐  𝒂𝟐    𝟐      

𝒄𝟐  𝒂𝟐    𝟐      

 

Dari uraian di atas, kita dapat menyimpulkan sebagai berikut. Jika diketahui segitiga 

𝐴𝐵𝐶 dengan panjang sisi-sisi 𝐵𝐶,𝐴𝐶, dan 𝐴𝐵 berturut-turut adalah 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 satuan 

panjang, berlaku rumus aturan cosinus sebagai berikut.  

Simpulan  

𝑃 

𝑅 

𝑄 

𝑷𝑸𝟐    𝟐   𝟐      

𝑷𝑹𝟐    𝟐   𝟐      

𝑸𝑹𝟐     𝟐   𝟐      

Segitiga disamping adalah segitiga PQR. 

Tuliskan rumus aturan cosinus yag berlaku 

pada segitiga tersebut. 

 

Kegiatan 1 
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Aturan cosinus juga dapat digunakan untuk menentukan besar sudut segitiga jika 

diketahui panjang ketiga sisinya, untuk itu, aturan cosinus juga dapat disajikan 

dalam bentuk berikut.  

      
          

   
 

      
           

   
 

      
           

   
 

 

 

Kerjakan kegiatan di bawah ini.  

1. Diketahui segitiga ABC, dengan panjang     cm,         , dan 

     cm. Hitung panjang sisi   . 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

       

     cm 

         

Ditanyakan: 

  ? 

Kegiatan 2 

  

   

  

𝐵 

𝐶 

𝐴 
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c. Gunakan rumus yang tepat.  

             

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut.  

Soal ini diselesaikan menggunakan rumus aturan cosinus karena 

merupakan segitiga sembarang.  

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi panjang AB adalah .... cm 

Untuk soal nomor 2 dan 3 kerjakan seperti langkah diatas 

2. Diketahui segitiga ABC, dengan panjang     cm,     cm, dan    

 cm. Hitung    . 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat.  

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 
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c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

3. Diketahui segitiga PQR dengan panjang      cm,      cm, dan 

         . Hitunglah panjang sisi dan sudut yang belum diketahui.  

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat.  

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 
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c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

 

 

𝒂𝟐  𝒃𝟐    𝟐      

𝒃𝟐  𝒂𝟐    𝟐      

𝒄𝟐  𝒂𝟐    𝟐      

Aturan cosinus digunakan untuk: 

1. Untuk menghitung panjang suatu sisi segitiga, jika diketahui dua buah sisi dan sudut 

apitnya. 

2. Untuk menghitung besar suatu sudut, jika diketahui tiga buah sisinya.  

3. Rumus aturan cosinus: 

 

Simpulan  Kegiatan 
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Kompetensi  
Dasar 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
      dengan aturan sinus dan cosinus 

Indikator 

1. Menyusun konsep aturan cosinus.  
2. Menerapkan konsep-konsep aturan cosinus 

dalam menyelesaikan masalah. 
 

Petunjuk 
Kerja 

1. Isilah identitas dengan lengkap 
2. Baca perintah dari tiap masalah 
3. Diskusikan dengan setiap anggota 
4. Mintalah bantuan guru jika merasa 

kesulitan 
5. Waktu mengerjakan 45 menit 

Tujuan 
Pembelajaran 

1. Menyusun konsep aturan cosinus.  
2. Menerapkan konsep-konsep aturan cosinus 

dalam menyelesaikan masalah. 
 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Cirebon 
Kelas/ Semester : X /2 

Identitas 
Kelompok 
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Pada pertemuan sebelumnya, kalian sudah menyusun konsep aturan 

cosinus dan menggunakannya untuk menemukan unsur-unsur pada 

segitiga sembarang. Aturan cosinus dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Diantaranya masalah berikut.   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat. 

Diketahui: 

Jarak tonggak A ke B 80m = AB = 80m 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Masalah 1 

Untuk memperkirakan panjang 

sebuah danau buatan, Agus 

membuat tiga tonggak yaitu A, B, 

dan C. Agus berjalan dari tonggak 

A sejauh 80m ke tonggak B, 

kemudian berputar 75° dan 

berjalan ke tonggak C sejauh 

200m. Perkirakan panjang danau 

buatan tersebut.  
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Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

Sebuah pesawat terbang dari 

landasan dengan arah 040° dari kota 

P ke kota Q sejauh 300km, kemudian 

dengan arah 120° ke kota R sejauh 

400km, dan akhirnya kembali ke 

landasan. Berapakah jarak 

penerbangan yang terakhir terhadap 

titik asal landasan? 

 

Masalah 2 
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b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat.  

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat.  

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Masalah 3 

Andi, Bunga, dan Cipta berdiri di 

suatu tempat yang sama dan ingin 

bermain petak umpet. Andi 

mendapat giliran berjaga. Kemudian 

Bunga berjalan sejauh 8 meter ke 

arah timur dan Cipta 12 meter ke 

arah tenggara. Tentukan jarak antara 

Bunga dan Cipta, serta masing-

masing sudut yang terbentuk.  
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e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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Kompetensi  
Dasar 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
      dengan aturan sinus dan cosinus 

Indikator 

1. Menggunakan konsep luas segitiga.  
2. Menentukan penyelesaian masalah terkait 

dengan luas segitiga. 
 

Petunjuk 
Kerja 

1. Isilah identitas dengan lengkap 
2. Baca perintah dari tiap masalah 
3. Diskusikan dengan setiap anggota 
4. Mintalah bantuan guru jika merasa 

kesulitan 
5. Waktu mengerjakan 45 menit 

Tujuan 
Pembelajaran 

1. Menggunakan konsep luas segitiga.  
2. Menentukan penyelesaian masalah terkait 

dengan luas segitiga. 
 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Cirebon 
Kelas/ Semester : X /2 

Identitas 
Kelompok 
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Trigonometri dapat dipergunakan untuk menentikan luas daerah suatu 

segitiga. Rumus luas segitiga yang biasa digunakan adalah   
 

 
    . 

Namun jika yang diketahui panjang dua sisi dan sudut apitnya perlu 

adanya konsep dan perhitungan trigonometri untuk mencari luas 

segitiga tersebut.  

  

 

Dalam segitiga sembarang ABC berlaku rumus luas (L) sebagai berikut. 

 

  

 

 

      
 

 
     

                                         Persamaan 1 

Pada gambar segitiga ABC diperoleh: 

     
  

  
    ……….  

Subsitusi             ke persamaan 1 

.......................................................... 

.......................................................... 

      .......................................................... 

Dengan cara yang sama diperoleh rumus luas segitiga sembarang: 

.......................................................... 

.......................................................... 

 

 

Menemukan Konsep Luas Segitiga 

A 

C 

B D 
𝑐 

𝑎 𝑏 
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1. Diketahui segitiga ABC dengan     cm,    cm, dan       . 

Hitunglah luas segitiga ABC.  

Langkah penyelesaian: 

 

 

𝐿 𝐴𝐵𝐶  
 

 
     𝐴 

𝐿 𝐴𝐵𝐶  
 

 
     𝐵 

𝐿 𝐴𝐵𝐶  
 

 
     𝐶 

 

Dari uraian di atas, kita dapat menyimpulkan sebagai berikut. Jika diketahui segitiga 

𝐴𝐵𝐶 dengan panjang sisi-sisi 𝐵𝐶,𝐴𝐶, dan 𝐴𝐵 berturut-turut adalah 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 satuan 

panjang, berlaku rumus luas segitiga  sebagai berikut.  

 

Simpulan  

𝑃 

𝑅 

𝑄 

𝐿 𝑃𝑄𝑅  
 

 
     

𝐿 𝑃𝑄𝑅  
 

 
     

𝐿 𝑃𝑄𝑅  
 

 
     

Segitiga disamping adalah segitiga PQR. 

Tuliskan rumus aturan cosinus yag berlaku 

pada segitiga tersebut. 

Kegiatan 1 

Kegiatan 2 
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a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat. 

Diketahui: 

    cm 

   cm  

       

Ditanyakan: 

     ? 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

              

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

Jadi panjang luas      adalah .... m
2
 

 

2. Dalam sebuah segiempat ABCD panjang      cm,      cm,    

  cm,         , dan         . Hitunglah luas segiempat ABCD.  

  

   

  
𝐵 

𝐶 

𝐴 
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Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat.  

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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3. Seorang arsitek akan membangun suatu bangunan dengan kerangka atap 

berbentuk segitiga. Sepanjang bangunan tersebut seperti yang terlihat pada 

gambar di bawah , membutuhkan 9 kerangka atap yang berbetuk segitiga. Jika 

panjang alas nya 25 meter, salah satu sisi lainnya panjangnya 35 meter dan 

sudut yang terbentuk dari dua buah sisi tersebut    . Hitunglah luas kerangka 

atap seluruhnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat.  

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

Terdapat beberapa bangun di sekitar kita yang berbentuk segitiga, 

misalnya atap rumah, rambu prioritas, sisi limas, dan lain sebagainya. 

Bangun datar tersebut dapat dihitung luasnya dengan luas segitiga 

yang dipelajari sebelumnya jika tidak diketahui ukuran tingginya. 
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........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

 

4. Dua buah kota A dan B berjarak 120 km. Sebuah bukit letaknya      dari A 

dan      dari B. Ilustrasikan dalam sebuah gambar dan hitunglah luas daerah 

yang terbentuk antara kota A, B, dan bukit.  
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Langkah penyelesaian: 

a. Gambarkan ilustrasi soal.  

 

 

 

 

b. Gunakan istilah atau simbol matematika dengan tepat.  

Diketahui: 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Ditanyakan: 

........................................................................................................................ 

c. Gunakan rumus yang tepat. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

d. Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

e. Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam soal.   

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

f. Tuliskan simpulan. 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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Lampiran 7 

KISI-KISI ANGKET RESILIENSI MATEMATIS 

 

No. Indikator Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Total 

1. Sikap tekun, yakin/percaya diri, 

bekerja keras, tidak mudah 

menyerah menghadapi masalah, 

kegagalan dan ketidakpastian. 

1,3,4,5,9 2,6,7,8 9 

2. Berkeinginan bersosialisasi, mudah 

memberi bantuan, berdiskusi dengan 

sebayanya, dan beradaptasi dengan 

lingkungannya. 

10,12,14 11,13,15 6 

3. Memunculkan ide atau cara baru 

dan mencari solusi kreatif terhadap 

tantangan. 

16,17,20 18,19,21 6 

4. Menggunakan pengalaman 

kegagalan untuk membangun 

motivasi diri. 

22,24,25,26 23,27 6 

5. Menunjukkan rasa ingin tahu, 

merefleksi, meneliti, dan 

memanfaatkan berbagai sumber. 

28,30,31,34 29,32,33,35 8 

6. Memiliki kemampuan berbahasa, 

mengontrol diri dan sadar akan 

perasaannya. 

37,39 36,38,40 5 

Total 40 
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Lampiran 8 

ANGKET RESILIENSI MATEMATIS SISWA 

 

Nama : 

Kelas : 

 

 

  

 

 

 

Berikan jawaban atas pernyataan berikut sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan 

yang Anda alami dan hal ini tidak akan mempengaruhi nilai matematika Anda.  

 

No. Pernyataan Tanggapan 

SS S R TS STS 

1. Saya yakin dapat bertahan mempelajari 

materi matematika yang sulit meski dalam 

waktu yang lama. 

     

2. Saya malas menuliskan rumus yang 

digunakan pada tiap langkah penyelesaian 

soal matematika. 

     

3. Saya berusaha mengerjakan sendiri 

masalah matematika sampai selesai meski 

perlu kerja keras. 

     

4. Saya percaya dapat memriksa sendiri 

kebenaran penyelesaian soal matematika 

yang kompleks.  

     

5. Saya yakin akan berhasil dalam tes 

matematika yang akan datang setelah 

gagal pada tes sebelumnya. 

     

6. Saya ragu dapat menyusun masalah 

matematika sebaik pekerjaan teman lain. 

     

7. Saya menghindar mencoba cara baru 

menyelesaiakan masalah matematika yang 

berisiko gagal 

     

8. Saya frustasi menghadapi ulangan 

matematika setelah mendapat nilai buruk 

dalam ulangan sebelumnya. 

     

9. Saya berusaha memperbaiki tugas      

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda berdasarkan 

kriteria berikut. 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 
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No. Pernyataan Tanggapan 

SS S R TS STS 

matematika yang belum sempurna meski 

perlu kerja keras.  

10. Saya senang menjelaskan penyelesaian 

tugas matematika yang sulit kepada teman 

lain. 

     

11. Saya merasa terganggu diminta bantuan 

oleh teman yang mengalami kesulitan 

belajar matematika. 

     

12. Saya merasa nyaman berdiskusi 

matematika dengan teman sebaya yang 

baru kenal. 

     

13. Saya merasa sukar mencari teman untuk 

diminta bantuan mengatasi kesulitan 

belajar matematika. 

     

14. Saya berusaha menyesuaikan diri ketika 

belajar matematika di lingkungan baru. 

     

15. Saya merasa sungkan menyampaikan 

kesulitan belajar matematika kepada teman 

baru. 

     

16. Saya berani menawarkan gagasan baru 

ketika belajar kelompok matematika. 

     

17. Saya mencoba cara berbeda dari contoh 

yang ada di buku teks matematika. 

     

18.  Saya merasa lebih aman mengerjakan 

tugas seperti tugas teman yang andai 

matematika. 

     

19. Saya menghindar menyelesaikan soal 

matematika yang memiliki beragam cara 

penyelesaian. 

     

20. Saya sengaja memilih soal latihan berupa 

soal cerita untuk meningatkan kemampuan 

komunikasi matematika. 

     

21. Saya mengelak mengerjakan soal 

matematika yang menuntut memberi 

beragam alasan. 

     

22. Saya berusaha mencari cara baru 

menyelesaikan masalah matematika ketika 

gagal dengan cara lama. 

     

23. Saya cemas belajar matematika setelah 

mendapat nilai buruk dalam ulangan 

matematika. 

     

24.  Saya berlatih lagi lebih keras setelah salah 

menyelesaikan masalah matematika yang 
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No. Pernyataan Tanggapan 

SS S R TS STS 

sulit. 

25. Saya berpendapat kegagalan dalam ujian 

matematika yang lalu menjadi pengalaman 

yang berharga. 

     

26. Saya mengerajakan ulang penyelesaian 

soal matematika yang salah meski perlu 

waktu lama. 

     

27. Semangat belajar menurun setelah kalah 

dalam bersaing dengan teman dalam 

mengerjakan soal matematika di ssekolah.  

     

28. Saya mencoba membandingkan penjelasan 

topik matematika yang sama dari beragam 

buku. 

     

29. Saya bosan mempelajari matematika dari 

beragam buku. 

     

30. Saya bersykur menemukan artikel 

matematika melalui internet. 

     

31. Saya berpendapat mempelajari beragam 

buku sumber matematika akan 

menguatkan pemahaman. 

     

32. Saya bingung mempelajari penjelasan 

yang berbeda dari beragam buku 

matematika. 

     

33. Saya putus asa mencari sumber yang 

relevan untuk menyelesaikan tugas 

matematika. 

     

34.  Saya mencoba merangkum kajian topik 

matematika tertentu dari beberapa buku 

sumber yang relevan. 

     

35. Saya menghindar mencoba cara baru 

membuktikan masalah matematik yang 

belum tahu hasilnya. 

     

36. Saya kesal ketika mendapat ritik keras 

terhadap pekerjaan matematika saya. 

     

37. Saya memahami perasaan teman saya yang 

gagal menyelesaikan soal matematika yang 

sukar. 

     

38. Saya merasa sulit mengungkapkan 

pemahaman matematik saya kepada orang 

lain. 

     

39. Saya merasa percaya diri mampu 

menjelaskan secara lisan tugas matematika 

yang sudah dikerjakan. 
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No. Pernyataan Tanggapan 

SS S R TS STS 

40. Saya putus asa ketika gagal 

mempertahankan ide menyelesaikan soal 

matematika di depan kelas. 
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Lampiran 9 

KISI-KISI 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan :SMA Negeri 6 Cirebon 

Kelas/ Semester : X/ 2 

Materi Pokok  : Aturan Sinus dan Cosinus 

Kompetensi Dasar : 

3.9  Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

Alokasi Waktu : 90 menit 

Bentuk Soal  : Uraian 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Kriteria 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Butir 

3.9 Menjelaskan 

aturan sinus dan 

cosinus 

3.9.1 Siswa dapat 

menjelaskan 

konsep aturan 

sinus 

3.9.2 Siswa dapat 

menjelaskan 

konsep aturan 

cosinus 

a. Kemampuan 

untuk 

mengubah 

bentuk soal 

menjadi 

gambar/ 

representasi 

lain. 

b. Kemampuan 

untuk 

menggunakan 

istilah/ simbol 

Uraian  
1,2,3, 

4,5,6,7,8 

4.9 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

4.9.1 Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Kriteria 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Butir 

aturan sinus dan 

cosinus 

 

aturan sinus 

dengan runtut 

4.9.2 Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

aturan sinus 

dengan runtut 

matematika 

dengan tepat. 

c. Kemampuan 

untuk 

menggunakan 

rumus yang 

tepat. 

d. Kemampuan 

untuk 

memberikan 

alasan 

pemecahan soal. 

e. Kemampuan 

untuk 

menjawab 

dengan tepat 

dan sistematis.  

f. Kemampuan 

untuk 

menuliskan 

simpulan 

dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri. 
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Lampiran 10 

SOAL UJI COBA 

Materi : Aturan Sinus dan Cosinus 

Waktu : 90 menit 

 

Petunjuk 

1. Tulislah identitas Anda, nama, absen, dan kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Kerjakan soal-soal berikut secara sistematis, rinci, dan benar. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

  

1. Suatu taman berbentuk segitiga akan 

dipasangi lampu pada tiap sudutnya. Jarak 

titik sudut A  ke B adalah 30 meter,      

dan      masing     dan 60 . Tentukan 

jarak antara titik sudut A ke M.  (       

      

 

 

2. Seorang seniman akan membuat alat musik 

dengan menggunakan lempengan besi yang 

berbentuk segitiga. Alat musik tersebut salah 

satu sudut alasnya harus berukuran    , sisi 

yang dihadapannya sebesar 8 cm, dan sisi 

alasnya sebesar  √  cm. Hitunglah tangen 

sudut puncaknya.   

 

3. Sebuah pohon diamati oleh pengamat A dengan sudut elevasi    . Pengamat 

B juga mengamati pohon itu dari tempat lain yang segaris dengan sudut 

elevasi     dan jarak kedua pengamat itu 15m. Hitunglah tinggi pohon 

tersebut. (                                      

 

B 

A 
M 
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4. Sebuah kapal berlayar dari dermaga P ke dermaga 

Q sejauh 65 km. Kemudian dilanjutkan ke 

dermaga R sejauh 30 km dan kembali lagi ke 

dermaga P sejauh 50 km. Ketiga dermaga tersebut 

membentuk suatu segitiga. Tentukan besar sudut 

yang terbentuk antara dermaga P ke R dan P ke Q.  

(     (
    

    
)               (

    

    
)           

 

5. Menara pionering terlihat pada gambar di 

samping membentuk sebuah segitiga dengan 

ukuran panjang sisi-sisinya adalah 60 cm, 40 cm, 

dan 50 cm. Berapakah besar sudut yang dibentuk 

oleh segitiga tersebut? 

     (
     

     
)      ;      (

   

     
)      

 

 

6. Sebuah kapal nelayan berlayar ke arah timur 

sejauh 30 mil. Kemudian kapal melanjutkan 

perjalanan dengan arah     sejauh 60 mil. 

Tentukan jarak kapal dari posisi awal ke 

posisi akhir.  

 

 

7. Suatu gedung seni memiliki tembok kaca 

yang berbentuk jajargenjang. Panjang tembok 

kaca bagian bawah memiliki panjang 12m dan 

sisi miringnya 10m. Kemudian panjang 

diagonal tembok kaca tersebut adalah 18m. 

Tentukan luas tembok kaca tersebut. 

 

15m 
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8. Suatu rumah dengan atap seperti bagian yang 

ditebalkan pada gambar di samping memiliki 

luas 30 m
2
, panjang sisi alas atap tersebut 

adalah 6m panjang salah satu sisi lainnya 

adalah 10m. Tentukan cosinus sudut yang 

terbentuk oleh dua sisi yang diketahui tersebut. 
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Lampiran 11 

KUNCI JAWABAN 

SOAL UJI COBA DAN PEDOMAN PENSKORAN 

 

Indikator kemampuan komunikasi matematika: 

a. Kemampuan untuk mengubah bentuk soal menjadi gambar/ representasi lain. 

b. Kemampuan untuk menggunakan istilah/ simbol matematika dengan tepat. 

c. Kemampuan untuk menggunakan rumus yang tepat. 

d. Kemampuan untuk memberikan alasan pemecahan soal. 

e. Kemampuan untuk menjawab dengan tepat dan sistematis.  

f. Kemampuan untuk menuliskan simpulan dengan menggunakan bahasa 

sendiri.  

No Soal dan Kunci Jawaban Skor  

1 Suatu taman berbentuk segitiga akan dipasangi lampu pada 

tiap sudutnya. Jarak titik sudut A  ke B adalah 30 meter, 

     dan      masing     dan 60 . Tentukan jarak antara 

titik sudut A ke M.  (             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

      m 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

B 

A 
M 

B 

A 

    

   

M 

    



499 

 

          
Ditanyakan: 

Panjang   ? 

c) Gunakan rumus yang tepat 
  

       
 

  

       
 

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua sudut yaitu      dan      serta satu 

sisi yaitu   . 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta 

soal 
  

       
 

  

       
 

 
  

      
 

  

      
 

 
  

 
 √ 

 
  

 
 √ 

 

    
   

 
 √ 

 
 √ 

 

      √  
f) Simpulan 

Jadi jarak antara titik sudut A ke M adalah   √  cm 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

Total Skor Nomor 1 12 

2 Seorang seniman akan membuat alat musik dengan 

menggunakan lempengan besi yang berbentuk segitiga. Alat 

musik tersebut salah satu sudut alasnya harus berukuran    , 
sisi yang dihadapannya sebesar 8 cm, dan sisi alasnya sebesar 

 √  cm. Hitunglah tangen sudut puncaknya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



500 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

     cm 

    √  cm 

        
Ditanyakan: 

Tangen sudut puncak (       ) 

c) Gunakan rumus yang tepat 
  

       
 

  

       
 

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Sebelum menentukan         harus mencari 

        terlebih dahulu dengan menggunakan aturan sinus 

karena yang diketahui 2 buah sisi dan 1 sudut di hadapan sisi 

tersebut. 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam 

soal 
  

       
 

  

       
 

 
 √ 

       
 

 

      
 

 
 √ 

       
 

 

 
 √ 

 

         
 √  

 
 √ 

 
 

         
 

 
 

           (
 

 
)      

Mencari         

               
 

 
√  

f) Simpulan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

C 

B  √  

  

A 
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Jadi        sudut puncaknya adalah 
 

 
√   

 

2 

Total Skor Nomor 2 12 

3 Sebuah pohon diamati oleh pengamat A dengan sudut elevasi 

   . Pengamat B juga mengamati pohon itu dari tempat lain 

yang segaris dengan sudut elevasi     dan jarak kedua 

pengamat itu 1,5m. Hitunglah tinggi pohon tersebut. 

(                                      
 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

         
         
   15m 

Ditanyakan:  

Tinggi pohon 

c) Gunakan rumus yang tepat 
  

       
 

  

       
 dan perbandingan trigonometri 

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Tinggi pohon dapat dicari dari panjang CD terlebih dahulu. 

CD dihitung dari nilai perbandingan terigonometri namun 

sebelum mencari CD harus menentukan BC dahulu dari 

rumus aturan sinus.  

e) Selesaikan dengan sistematis sesuaii dengan yang diminta 

soal. 

 Misal tinggi pohon adalah sisi CD. Sebelum mencari CD 

harus mencari BC terlebih dahulu dengan aturan sinus. 

Mencari      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

15m 

        

  𝑚 
A D 

C 

B 
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Mencari      

      (              
Mencari    

  

       
 

  

       
 

 
  

       
 

  

      
 

 
  

    
 

  

    
 

    
       

    
 

          
Tinggi pohon atau sisi CD dicari dengan perbandingan sinus 

pada segitiga BCD yaitu: 

       
  

  
 

             

         
 

 
 

         
Tinggi pohon = 15,19 m + 1,5 m = 16,69 m 

f) Simpulan  

Jadi tinggi pohon tersebut adalah 16,69 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

Total Skor Nomor 3 12 

4 Sebuah kapal berlayar dari dermaga P ke dermaga Q sejauh 

65 km. Kemudian dilanjutkan ke dermaga R sejauh 30 km dan 

kembali lagi ke dermaga P sejauh 50 km. Ketiga dermaga 

tersebut membentuk suatu segitiga. Tentukan besar sudut 

yang terbentuk antara dermaga P ke R dan P ke Q.  

(     (
    

    
)               (

    

    
)          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

R 

Q    

   

P 
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b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

      km 

      km 

       km 

Ditanyakan : 

    ? 

c) Gunakan rumus yang tepat 

                        

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Untuk mencari      gunakan aturan cosinus karena yang 

diketahui 3 buah sisi dan dihadapan      adalah sisi   .  

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam 

soal 

                        

             (   (        

                        

      
    

    
 

           

         (      
           
f) Simpulan  

Maka besar sudut  besar sudut yang terbentuk antara dermaga 

P ke R dan P ke Q adalah        

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

Total Skor Nomor 4 12 

5 Menara pionering terlihat pada gambar di samping 

membentuk sebuah segitiga dengan ukuran panjang sisi-

sisinya adalah 60 cm, 40 cm, dan 50 cm. Berapakah besar 

sudut yang dibentuk oleh segitiga tersebut? 

     (
     

     
)      ;      (

   

     
)      

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

C 

A 

   
   

B    
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b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

AB= 40 cm 

AC = 50 m 

BC = 60 m 

Ditanyakan: 

           dan     ? 

c) Gunakan rumus yang tepat 

        
           

       
 

        
           

       
 

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Besar sudut dalam segitiga tersebut dapat dicari dengan aturan 

cosinus karena diketahui tiga buah sisinya. 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta soal 

Mencari sudut      

        
           

       
 

         
           

       
 

         
   

     
 

               

         
Mencari sudut      

        
           

       
 

         
           

       
 

         
     

     
 

                

         
Mencari      

          (             
f) Simpulan  

Maka masing-masing sudut pionering tersebut adalah 

         dan    . 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

Total Skor Nomor 5 12 

6 Sebuah kapal nelayan berlayar ke arah timur sejauh 30 mil. 

Kemudian kapal melanjutkan perjalanan dengan arah     
sejauh 60 mil. Tentukan jarak kapal dari posisi awal ke posisi 
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akhir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

      mil 

      mil 

                  
Ditanyakan: 

Jarak kapal dari posisi awal ke posisi akhir (AC)? 

c) Gunakan rumus yang tepat 

      
    

               

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Karena diketahui dua sisi dan satu sudut apit 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta soal 

      
    

               
              (   (            
                   

          

      √  
f) Simpulan  

Jadi jarak kapal dari posisi awal ke posisi akhir adalah   √  

mil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

Total Skor Nomor 6 12 

7 Suatu gedung seni memiliki tembok kaca yang berbentuk 

jajargenjang. Panjang tembok kaca bagian bawah memiliki 

panjang 12m dan sisi miringnya 10m. Kemudian panjang 

diagonal tembok kaca tersebut adalah 18m. Tentukan luas 

 

 

 

 

𝑠     

120o 

𝑠 =30 
A B 

C 
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tembok kaca tersebut. 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui 

AB=12m 

BC=10m 

AC=18m 

Ditanyakan: 

Luas jajargenjang ABCD? 

c) Gunakan rumus yang tepat 

                        

    
 

 
            

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Sebelum mencari luas jajargenjang harus mencari besar sudut 

ABC terlebih dahulu dengan aturan cosinus karena yang 

diketahui adalah 3 buah sisi. Luas jajargenjang dapat dicari 

dari luas segitiga dikalikan 2.  

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta soal 

                        

              (   (        

                     

       
  

   
 

       
 

 
 

Mencari      

     √        

      √  
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

D C 

B 
12 

10 
18 
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      √
 

 
 

      
 

 
√  

Maka luas jajargenjang diperoleh dari 2 kali rumus luas 

segitiga yaitu: 

    
 

 
            

         
 

 
√  

     √  m
2 

f) Simpulan  

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah   √  m
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

Total Skor Nomor 7 12 

8 Suatu rumah dengan atap seperti bagian yang ditebalkan pada 

gambar di samping memiliki luas 30 m
2
, panjang sisi alas atap 

tersebut adalah 6m panjang salah satu sisi lainnya adalah 10m. 

Tentukan cosinus sudut yang terbentuk oleh dua sisi yang 

diketahui tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui  

Luas segitiga = 30m
2 

AB = 6m 

AC=10m 

Ditanyakan : 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

  𝑚 

 𝑚 
B A 

C 
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c) Gunakan rumus yang tepat.  

  
 

 
            

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Cosinus sudut yang terbentuk oleh dua sisi atap diwaikili oleh 

     . Untuk menentukan         tentukan terlebih 

dahulu         dari rumus luas segitiga. 

e) Selesaikan dengan sistematis sesauia dengan yang diminta 

soal 

  
 

 
            

    
 

 
           

            

      
  

  
 

      
 

 
 

         (
 

 
) 

        

               
 

 
√  

f) Simpulan  

Jadi cosinus sudut yang dibentuk dari dua sisi atap adalah 
 

 
√  

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

Total Skor Nomor 8 12 

Skor Total  96 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Maksimal = 96 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

96
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Lampiran 12 
           ANALISIS SOAL UJI COBA 

No. Kode  
Skor Per-Item 

JS Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 S-19 12 10 6 12 8 12 12 12 84 88 

2 S-31 12 12 5 10 8 12 12 10 81 84 

3 S-13 12 12 3 12 12 12 8 7 78 81 

4 S-28 12 10 4 12 12 12 6 5 73 76 

5 S-27 12 10 5 12 10 12 6 5 72 75 

6 S-23 12 11 2 11 11 11 3 8 69 72 

7 S-06 12 10 4 12 4 12 8 7 69 72 

8 S-29 11 8 4 11 12 11 6 4 67 70 

9 S-32 12 12 2 10 10 12 5 4 67 70 

10 S-03 12 12 2 12 8 10 5 4 65 68 

11 S-20 12 8 8 9 5 10 4 4 60 63 

12 S-30 12 8 5 11 4 10 5 4 59 61 

13 S-17 11 8 2 11 6 12 4 4 58 60 

14 S-34 12 11 4 10 3 10 3 4 57 59 

15 S-09 11 8 4 9 6 12 2 4 56 58 

16 S-08 12 6 2 8 6 11 2 6 53 55 

17 S-16 11 11 2 6 6 10 2 4 52 54 

18 S-04 11 8 5 6 10 6 2 2 50 52 

19 S-22 11 8 5 6 7 6 3 3 49 51 

20 S-02 8 8 3 6 10 6 2 4 47 49 

21 S-14 11 8 5 6 6 6 3 2 47 49 

22 S-33 10 6 4 10 6 6 2 2 46 48 

23 S-25 9 8 4 6 7 6 2 2 44 46 
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24 S-01 10 8 3 6 10 4 2 0 43 45 

25 S-05 10 8 4 6 4 6 3 2 43 45 

26 S-15 8 6 5 6 11 4 1 0 41 43 

27 S-21 8 8 4 6 6 4 1 4 41 43 

28 S-24 8 6 0 8 8 6 2 2 40 42 

29 S-07 8 6 4 6 7 4 1 0 36 38 

30 S-11 8 6 2 4 10 4 1 0 35 36 

31 S-12 8 6 4 4 8 4 1 0 35 36 

32 S-18 8 6 2 6 2 6 2 3 35 36 

33 S-10 8 6 4 4 7 4 0 0 33 34 

34 S-26 8 6 3 4 7 4 0 0 32 33 

Rata-rata   10,353 8,382 3,676 8,176 7,559 8,147 3,559 3,588 53,441 56 

V
alid

itas 

∑X 352 285 125 278 257 277 121 122 1817 1893 

∑X2 3740 2531 535 2534 2177 2611 721 710 

  Rxy 0,85872 0,81276 0,22492 0,88744 0,28497 0,90312 0,89572 0,87297 

  R(table) 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 

                    

  

Keterangan valid valid 

tdk 

valid valid 

tdk 

valid valid valid valid 

  R
eliab

ilitas 

σi^2 2,90196 4,30392 2,2861 7,90731 7,1025 10,7353 8,79947 8,24955 

  Σσi^2 52,2861               

  σt^2 214,541               

  k 8               

  r11 0,86433 reliabel             

  

T
araf 

K
esu

k
aran

 

Skor 

maksimal 12 12 12 12 12 12 12 12 
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Taraf 

Keskaran 0,86275 0,69853 0,30637 0,68137 0,6299 0,67892 0,29657 0,29902 

  

Keterangan mudah sedang sedang sedang sedang sedang sukar sukar 

  

D
ay

a P
em

b
ed

a 

xbar bawh 8,20 6,40 3,20 5,40 7,00 4,60 1,20 1,10 

  xbar ats 11,9 10,7 3,7 11,4 9,5 11,6 7,1 6,6 

  DP 0,30833 0,35833 0,04167 0,5 0,20833 0,58333 0,49167 0,45833 

  Keterangan cukup cukup jelek baik cukup baik baik baik 
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Lampiran 13 

SOAL TES  KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA AWAL 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : X/ 2 

Materi   : Trigonometri 

Waktu   : 45 menit 

 

Petunjuk 

1. Tulislah identitas Anda, nama, absen, dan kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Kerjakan soal-soal berikut secara sistematis, rinci, dan benar. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

  

1. Sebuah benda membentuk bayangan di tanah dengan panjang 40 cm dan 

sudut elevasi    . Hitunglah tinggi benda tersebut. 

2. Sebuah tongkat dengan panjang 3,5 meter disandarkan miring ke dinding dan 

tinggi dinding yang bersentuhan dengan ujung tongkat bagian atas adalah 1,5 

meter. Hitunglah sudut yang terbentuk antara tongkat dengan lantai. 

(Petunjuk:      (
 

 
)        ,      (

 

 
)        ) 

3. Suatu tangga dengan panjang 2,5 meter disandarkan miring ke dinding,  sudut 

yang terbentuk antara tangga dengan lantai adalah 60 . Hitunglah jarak ujung 

tangga bagian atas dengan lantai. 

4.  Atap sebuah bangunan berbentuk segitiga sama kaki memiliki panjang sisi 

alas 8,4m dan tinggi 1,2m. Hitunglah kemiringan sudutnya. (Petunjuk: 

     (
 

 
)        ,      (

 

 
)        )   

5.  

 

 

 
    

Rahmat melihat puncak suatu menara 

dengan sudut elevasi    . Jarak 

antara menara dan Rahmat adalah 

35m. Tentukan tinggi menara jika 

tinggi pengamatan Rahmat 1,70m. 



513 
 

 

KUNCI JAWABAN  

TES KEMAMPUAN AWAL 

Indikator kemampuan komunikasi matematika: 

1) Kemampuan untuk mengubah bentuk soal menjadi gambar/ representasi lain. 

2) Kemampuan untuk menggunakan istilah/ simbol matematika dengan tepat. 

3) Kemampuan untuk menggunakan rumus yang tepat. 

4) Kemampuan untuk memberikan alasan pemecahan soal. 

5) Kemampuan untuk menjawab dengan tepat dan sistematis.  

6) Kemampuan untuk menuliskan simpulan dengan menggunakan bahasa 

sendiri.  

No Soal dan Kunci Jawaban Skor  

1 Sebuah benda membentuk bayangan di tanah dengan panjang 

40 cm dan sudut elevasi    . Hitunglah tinggi benda tersebut. 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

LM=40cm 

         
Ditanyakan: 

Panjang LM? 

c) Gunakan rumus yang tepat 

        
  

  
 

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Sisi yang diketahui adalah sisi yang berada di samping sudut 

     yaitu KL dan yang ditanyakan adalah sisi LM maka 

untuk mencari LM gunakan perbadingan tan. 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

    

40 K L 

M 
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√  

   
  

 
√  cm 

f) Simpulan  

Jadi tinggi benda tersebut 
  

 
√  cm 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

Total Skor Nomor 1 12 

2 Sebuah tongkat dengan panjang 3,5 meter disandarkan miring 

ke dinding dan tinggi dinding yang bersentuhan dengan ujung 

tongkat bagian atas adalah 1,5 meter. Hitunglah sudut yang 

terbentuk antara tongkat dengan lantai. (Petunjuk:      (
 

 
)  

      ,      (
 

 
)        ) 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

BC=1,5cm 

AC=3,5cm 

Ditanyakan: 

      
c) Gunakan rumus yang tepat 

        
  

  
 

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Sisi yang diketahui adalah sisi yang berada di depan      

yaitu BC dan sisi miring yaitu AC maka untuk mencari      

gunakan perbandingan sinus. 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta 

soal 

        
  

  
 

        
   

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3,5 1,5 

A B 

C 
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f) Simpulan  

Jadi besar      adalah        

2 

 

 

 

 

2 

Total Skor Nomor 2 12 

3 Suatu tangga dengan panjang 2,5 meter disandarkan miring ke 

dinding,  sudut yang terbentuk antara tangga dengan lantai 

adalah 60 . Hitunglah jarak ujung tangga bagian atas dengan 

lantai. 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

      m 

         
Ditanyakan: 

Jarak ujung tangga bagian atas dengan lantai     ? 

c) Gunakan rumus yang tepat 

        
  

  
 

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Sisi yang diketahui adalah sisi miring yaitu    dan yang 

ditanyakan yaitu sisi yang berada di depan sudut 60  yaitu    

maka untuk mencari   gunakan perbandingan sinus. 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta 

soal 

        
  

  
 

             

      
 

 
√  

      √  
f) Simpulan  

Jadi jarak ujung tangga bagian atas dengan lantai adalah 

    √ meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

Total Skor Nomor 3 12 

4 Atap sebuah bangunan berbentuk segitiga sama kaki memiliki 

panjang sisi alas 8,4m dan tinggi 1,2m. Hitunglah kemiringan 

 

 

 

    

A B 

C 
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sudutnya. (Petunjuk:      (
 

 
)        ,      (

 

 
)        ) 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

  Diketahui: 

AB=8,4 m 

Tinggi=1,2 m 

Ditanyakan:  

Sudut kemiringan atap dengan langit-langit (     ? 

c) Gunakan rumus yang tepat 

     
  

  
 

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Sisi yang diketahui adalah sisi yang berada di depan dan di 

samping sudut kemiringan atap dengan langit-langit maka 

gunakan perbandingan tangen.  

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam 

soal 

     
  

  
 

     
   

   
 

     
 

 
 

         
f) Simpulan  

Jadi besar sudut kemiringan atap dengan langit-langit adalah 

      .  

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

Total Skor Nomor 4 12 

5 Rahmat melihat puncak suatu menara dengan sudut elevasi    . 
Jarak antara menara dan Rahmat adalah 35m. Tentukan tinggi 

menara jika tinggi pengamatan Rahmat 1,70m. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B 

C 

D 
𝛼 
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a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

         
AB=35m 

Tinggi pengamatan Rahmat 1,70 m 

Ditanyakan: 

Tinggi menara? 

c) Gunakan rumus yang tepat 

     
  

  
 

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Sisi yang diketahui adalah sisi yang berada di samping sudut 

elevasi dan yang ditanyakan adalah sisi yang berada di depan 

sudut elevasi maka gunakan perbandingan tangen. 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta 

soal 

     
  

  
 

             
      
Mencari tinggi menara 

Tinggi menara =               

f) Simpulan  

Jadi tinggi menara adalah      meter 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

Total Skor Nomor 5 12 

Skor Total  60 

 

   

 

 

 

 

A B 

C 

    

Tinggi Rahmat=1,70 

Tinggi  

menara 

Skor Maksimal = 60 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

6 
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Lampiran 14 

KISI-KISI 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan :SMA Negeri 6 Cirebon 

Kelas/ Semester : X/ 2 

Materi Pokok  : Aturan Sinus dan Cosinus 

Kompetensi Dasar : 

3.9  Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

Alokasi Waktu : 90 menit 

Bentuk Soal  : Uraian 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Kriteria 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Butir 

3.9 Menjelaskan 

aturan sinus dan 

cosinus 

3.9.1 Siswa dapat 

menjelaskan 

konsep aturan 

sinus 

3.9.2 Siswa dapat 

menjelaskan 

konsep aturan 

cosinus 

1) Kemampuan 

untuk 

mengubah 

bentuk soal 

menjadi 

gambar/ 

representasi 

lain. 

2) Kemampuan 

untuk 

menggunakan 

istilah/ simbol 

Uraian  
1,2,3, 

4,5,6 

4.9 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

4.9.1 Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Kriteria 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematika 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Butir 

aturan sinus dan 

cosinus 

 

aturan sinus 

dengan runtut 

4.9.2 Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

aturan sinus 

dengan runtut 

matematika 

dengan tepat. 

3) Kemampuan 

untuk 

menggunakan 

rumus yang 

tepat. 

4) Kemampuan 

untuk 

memberikan 

alasan 

pemecahan soal. 

5) Kemampuan 

untuk 

menjawab 

dengan tepat 

dan sistematis.  

6) Kemampuan 

untuk 

menuliskan 

simpulan 

dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri. 
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Lampiran 15 

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA (TKKM) 

Materi : Aturan Sinus dan Cosinus 

Waktu : 90 menit 

 

Petunjuk 

1. Tulislah identitas Anda, nama, absen, dan kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Kerjakan soal-soal berikut secara sistematis, rinci, dan benar. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

  

1. Suatu taman berbentuk segitiga akan 

dipasangi lampu pada tiap sudutnya. Jarak 

titik sudut A  ke B adalah 30 meter,      

dan      masing     dan 60 . Tentukan 

jarak antara titik sudut A ke M.  (       

      
 

 

2. Seorang seniman akan membuat alat musik 

dengan menggunakan lempengan besi yang 

berbentuk segitiga. Alat musik tersebut salah 

satu sudut alasnya harus berukuran    , sisi 

yang dihadapannya sebesar 8 cm, dan sisi 

alasnya sebesar  √  cm. Hitunglah tangen 

sudut puncaknya.   

 

3. Sebuah kapal berlayar dari dermaga P ke 

dermaga Q sejauh 65 km. Kemudian dilanjutkan 

ke dermaga R sejauh 30 km dan kembali lagi ke 

dermaga P sejauh 50 km. Ketiga dermaga 

tersebut membentuk suatu segitiga. Tentukan 

besar sudut yang terbentuk antara dermaga P ke 

R dan P ke Q.  

      (
    

    
)               (

    

    
)           

 

B 

A 
M 



521 
 

4. Sebuah kapal nelayan berlayar ke arah timur 

sejauh 30 mil. Kemudian kapal melanjutkan 

perjalanan dengan arah     sejauh 60 mil. 

Tentukan jarak kapal dari posisi awal ke 

posisi akhir.  

 

 

 

5. Suatu gedung seni memiliki tembok kaca 

yang berbentuk jajargenjang. Panjang 

tembok kaca bagian bawah memiliki 

panjang 12m dan sisi miringnya 10m. 

Kemudian panjang diagonal tembok kaca 

tersebut adalah 18m. Tentukan luas tembok 

kaca tersebut. 

 

6. Suatu rumah dengan atap seperti bagian 

yang ditebalkan pada gambar di samping 

memiliki luas 30 m
2
, panjang sisi alas atap 

tersebut adalah 6m panjang salah satu sisi 

lainnya adalah 10m. Tentukan cosinus sudut 

yang terbentuk oleh dua sisi yang diketahui 

tersebut.  
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Lampiran 16 

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN SKOR  

TKKM 

 

Indikator kemampuan komunikasi matematika: 

1) Kemampuan untuk mengubah bentuk soal menjadi gambar/ representasi lain. 

2) Kemampuan untuk menggunakan istilah/ simbol matematika dengan tepat. 

3) Kemampuan untuk menggunakan rumus yang tepat. 

4) Kemampuan untuk memberikan alasan pemecahan soal. 

5) Kemampuan untuk menjawab dengan tepat dan sistematis.  

6) Kemampuan untuk menuliskan simpulan dengan menggunakan bahasa 

sendiri.  

No Soal dan Kunci Jawaban Skor  

1 Suatu taman berbentuk segitiga akan dipasangi lampu pada 

tiap sudutnya. Jarak titik sudut A  ke B adalah 30 meter, 

     dan      masing     dan 60 . Tentukan jarak antara 

titik sudut A ke M.  (             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

      m 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

B 

A 
M 

B 

A 

    

   

M 
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Ditanyakan: 

Panjang   ? 

c) Gunakan rumus yang tepat 
  

       
 

  

       
 

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut. 

Karena diketahui dua sudut yaitu      dan      serta satu 

sisi yaitu   . 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai dengan yang diminta 

soal 
  

       
 

  

       
 

 
  

      
 

  

      
 

 
  

 
 √ 

 
  

 
 √ 

 

    
   

 
 √ 

 
 √ 

 

      √  
f) Simpulan 

Jadi jarak antara titik sudut A ke M adalah   √  cm 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

Total Skor Nomor 1 12 

2 Seorang seniman akan membuat alat musik dengan 

menggunakan lempengan besi yang berbentuk segitiga. Alat 

musik tersebut salah satu sudut alasnya harus berukuran    , 
sisi yang dihadapannya sebesar 8 cm, dan sisi alasnya sebesar 

 √  cm. Hitunglah tangen sudut puncaknya.   
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a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat. 

Diketahui: 

     cm 

    √  cm 

        
Ditanyakan: 

Tangen sudut puncak (       ) 

c) Gunakan rumus yang tepat 
  

       
 

  

       
 

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Sebelum menentukan         harus mencari 

        terlebih dahulu dengan menggunakan aturan sinus 

karena yang diketahui 2 buah sisi dan 1 sudut di hadapan sisi 

tersebut. 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam 

soal 
  

       
 

  

       
 

 
 √ 

       
 

 

      
 

 
 √ 

       
 

 

 
 √ 

 

         
 √  

 
 √ 

 
 

         
 

 
 

           (
 

 
)      

Mencari         

               
 

 
√  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

C 

B  √  

  

A 
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f) Simpulan  

Jadi        sudut puncaknya adalah 
 

 
√  

 

 

2 

Total Skor Nomor 2 12 

3 Sebuah kapal berlayar dari dermaga P ke dermaga Q sejauh 

65 km. Kemudian dilanjutkan ke dermaga R sejauh 30 km dan 

kembali lagi ke dermaga P sejauh 50 km. Ketiga dermaga 

tersebut membentuk suatu segitiga. Tentukan besar sudut 

yang terbentuk antara dermaga P ke R dan P ke Q.  

      (
    

    
)               (

    

    
)          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

      km 

      km 

       km 

Ditanyakan : 

    ? 

c) Gunakan rumus yang tepat 

                        

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Untuk mencari      gunakan aturan cosinus karena yang 

diketahui 3 buah sisi dan dihadapan      adalah sisi   .  

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta dalam 

soal 

                        

                          

                        

      
    

    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

R 

Q    

   

P 
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f) Simpulan  

Maka besar sudut  besar sudut yang terbentuk antara dermaga 

P ke R dan P ke Q adalah        

 

 

2 

 

 

2 

Total Skor Nomor 3 12 

4 Sebuah kapal nelayan berlayar ke arah timur sejauh 30 mil. 

Kemudian kapal melanjutkan perjalanan dengan arah     
sejauh 60 mil. Tentukan jarak kapal dari posisi awal ke posisi 

akhir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui: 

      mil 

      mil 

                  
Ditanyakan: 

Jarak kapal dari posisi awal ke posisi akhir (AC)? 

c) Gunakan rumus yang tepat 

      
    

               

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Karena diketahui dua sisi dan satu sudut apit 

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta soal 

      
    

               
                               
                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

𝑠     

120o 

𝑠 =30 
A B 

C 
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      √  
f) Simpulan  

Jadi jarak kapal dari posisi awal ke posisi akhir adalah   √  

mil 

 

2 

 

 

2 

Total Skor Nomor 4 12 

5 Suatu gedung seni memiliki tembok kaca yang berbentuk 

jajargenjang. Panjang tembok kaca bagian bawah memiliki 

panjang 12m dan sisi miringnya 10m. Kemudian panjang 

diagonal tembok kaca tersebut adalah 18m. Tentukan luas 

tembok kaca tersebut. 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui 

AB=12m 

BC=10m 

AC=18m 

Ditanyakan: 

Luas jajargenjang ABCD? 

c) Gunakan rumus yang tepat 

                        

    
 

 
            

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Sebelum mencari luas jajargenjang harus mencari besar sudut 

ABC terlebih dahulu dengan aturan cosinus karena yang 

diketahui adalah 3 buah sisi. Luas jajargenjang dapat dicari 

dari luas segitiga dikalikan 2.  

e) Selesaikan dengan sistematis sesuai yang diminta soal 

                        

                           

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

A 

D C 

B 
12 

10 
18 



528 
 

       
  

   
 

       
 

 
 

Mencari      

     √        

      √  
 

 
 

 

      √
 

 
 

      
 

 
√  

Maka luas jajargenjang diperoleh dari 2 kali rumus luas 

segitiga yaitu: 

    
 

 
            

         
 

 
√  

     √  m
2 

f) Simpulan  

Jadi luas jajargenjang tersebut adalah   √  m
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

Total Skor Nomor 5 12 

6 Suatu rumah dengan atap seperti bagian yang ditebalkan pada 

gambar di samping memiliki luas 30 m
2
, panjang sisi alas atap 

tersebut adalah 6m panjang salah satu sisi lainnya adalah 10m. 

Tentukan cosinus sudut yang terbentuk oleh dua sisi yang 

diketahui tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Gambarkan ilustrasi soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  𝑚 

 𝑚 
B A 

C 
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b) Gunakan notasi atau istilah matematika yang tepat 

Diketahui  

Luas segitiga = 30m
2 

AB = 6m 

AC=10m 

Ditanyakan : 

        
c) Gunakan rumus yang tepat.  

  
 

 
            

d) Tuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut 

Cosinus sudut yang terbentuk oleh dua sisi atap diwaikili oleh 

     . Untuk menentukan         tentukan terlebih 

dahulu         dari rumus luas segitiga. 

e) Selesaikan dengan sistematis sesauia dengan yang diminta 

soal 

  
 

 
            

    
 

 
           

            

      
  

  
 

      
 

 
 

         (
 

 
) 

        

               
 

 
√  

f) Simpulan  

Jadi cosinus sudut yang dibentuk dari dua sisi atap adalah 
 

 
√  

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

Total Skor Nomor 6 12 

Skor Total  72 

 

 

 

 

 

 

Skor Maksimal = 72 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
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Lampiran 17 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA SISWA 

 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Cirebon 

Kelas/ Semester : X/ 2 

Materi Pokok  : Aturan Sinus dan Cosinus 

 

A. Tujuan Wawancara 

Menginvestigasi kemampuan komunikasi matematika siswa ketika 

menyelesaikan soal tes kemampuan komunikasi matematika.  

 

B. Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, dengan 

ketentuan: 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi 

penyelesaian masalah yang dilakukan siswa (tulisan maupun 

penjelasannya). 

2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, tetapi memuat inti 

permasalahan yang sama.  

3. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, mereka 

akan didorong merefleksi atau diberikan pertanyaan yang lebih sederhana 

tanpa menghilangkan inti permasalahan. 

C. Pelaksanaan 

1. Siswa mengerjakan soal tes kemampuan komunikasi matematika, 

kemudian peneliti bertanya kepada siswa berdasarkan pada pedoman 

pertanyaan wawancara. 

2. Jika dinilai perlu, siswa diminta untuk menuliskan jawaban secara tertulis 

sesuai dengan apa yang diucapkan.  
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3. Apabila ada jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti 

melakukan klarifikasi terhadap jawaban yang diberikan. 

D. Pedoman Pertanyaan Wawancara 

Pada indikator: 

1. Kemampuan untuk mengubah bentuk soal menjadi gambar atau 

representasi lainnya. 

a. Apakah informasi yang ada pada soal sudah cukup digunakan untuk 

menggambar bentuk visual? 

b. Bagaimana cara memperoleh gambar ilustrasi tersebut? 

c. Apakah Anda merasa kesulitan untuk membuat gambar atau sketsa 

yang relevan dengan soal? 

2. Kemampuan untuk menggunakan istilah atau simbol matematika dengan 

tepat.  

a. Apa saja informasi yang diketahui dari soal? 

b. Apa saja yang ditanyakan? 

c. Apakah Anda merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan 

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal? 

d. Apakah Anda merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 

simbol-simbol matematika dalam mengerjakan soal? 

e. Jika ada yang kurang tepat, menurut Anda istilah dan simbol 

matematika apa yang seharusnya dituliskan? 

3. Kemampuan untuk menggunakan rumus yang tepat/ solusi memecahkan 

soal. 

d. Berdasarkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan, bagaimana cara 

Anda menjawab soal? 

e. Apakah rumus yang Anda gunakan sudah benar? 

4. Kemampuan untuk memberikan alasan mengenai solusi memecahkan soal. 

f. Mengapa Anda menggunakan rumus tersebut? 

g. Ketika mengerjakan soal, apakah Anda selalu memberikan alasan 

mengapa menggunakan rumus tersebut? 

h. Mengapa Anda menggunakan rumus tersebut? 
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5. Kemampuan untuk menjawab dengan tepat dan sistematis sesuai dengan 

yang diminta dalam soal. 

i. Ide, strategi atau langkah apa yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

j. Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang Anda gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

k. Apakah langkah penyelsaian yang Anda lakukan sudah benar? 

6. Kemampuan untuk menuliskan simpulan dengan menggunakan bahasa 

sendiri. 

l. Apakah Anda selalu menuliskan kesimpulan yang diperoleh ketika 

menjawab soal? 

m. Kesimpulan apa yang Anda peroleh dari soal tersebut? 
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Lampiran 18 

LEMBAR VALIDASI 

SILABUS KELAS EKSPERIMEN I 

A. TUJUAN 

Lembar validasi silabus ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas 

silabus yang akan digunakan dalam penelitian menggunakan pembelajaran 

mandiri pada materi aturan sinus dan cosinus kelas X. 

 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi silabus ini menggunakan skala penilaian. 

Masing-masing butir pernyataan memiliki lima pilihan jawaban yang merupakan 

nilai terhadap kevalidan silabus untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/ Semester  : X/ 2 

Materi Pokok   : Aturan Sinus dan Cosinus 

Model    : Pembelajaran Mandiri 

Kompetensi Dasar  : 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian silabus yang ditinjau dari 

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merivisi silabus yang 

telah disusun. 

2. Berilah penilaian seobjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

silabus yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
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3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan silabus 

dengan cara melingkari pilihan pada kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsisnya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 3 

merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan 1 

sampai dengan 5 dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Semua saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan dimohon langsung dituliskan 

pada kolom komentar dan saran perbaikan mengenai apa yang harus direvisi. 

6. Atas waktu dan saran yang Bapak/ Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

No ASPEK YANG DINILAI 

1 Identitas 

Satuan Pendidikan, mata pelajaran, materi pokok, kelas, semester dan 

alokasi waktu telah sesuai dengan standar isi kurikulum 2013. 

2 Kompetensi Inti 

Kompetensi inti yang dikembangkan sesuai dengan standar isi kurikulum 

2013. 

3 Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar yang dikembangkan merupakan kemampuan yang 

harus dikuasai peserta didik tentang aturan sinus dan cosinus. 

Kompetensi dasar telah dikembangkan sesuai dengan standar isi 

kurikulum 2013. 

4 Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran yang dikembangkan meliputi aturan sinus dan 

cosinus. 

5 Indikator 

Indikator pencapaian kompetensi yang dirumuskan dengan menggunakan 

kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur mencakup 
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No ASPEK YANG DINILAI 

pengetahuan tentang aturan sinus dan cosinus. 

6 Penilaian 

Penilaian hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian 

kompetensi. 

7 Alokasi Waktu 

Alokasi waktu yang digunakan disesuaikan dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. 

8 Sumber Belajar 

Sumber belajar yang digunakan disesuaikan dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. Sumber belajar utama  yang digunakan adalah 

modul . 

9 Bahasa 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 
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Lampiran 19 

REKAPITULASI PENSKORAN  

VALIDASI SILABUS KELAS EKSPERIMEN I 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator 

1 2 3 

1 Kesesuaian identitas silabus dengan standar isi 

kurikumum 2013 
5 4 3 

2 Kesesuaian kompetensi inti dengan standar isi 

kurikumum 2013 
5 4 5 

3 Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar isi 

kurikumum 2013 
5 4 5 

4 Kesesuaian materi pembelajaran dengan standar isi 

kurikumum 2013 
5 5 5 

5 Kesesuaian KKO pada indikator dengan 

pengetahuan tentang materi aturan sinus dan 

cosinus 

5 4 4 

6 Kesesuaian penilaian hasil belajar dengan IPK  4 4 4 

7 Kesesuaian alokasi waktu dengan KI, KD, materi 

ajar, kegiatan pembelajaran, dan IPK 
5 4 4 

8 Kesesuaian sumber belajar dengan KI, KD, materi 

ajar, kegiatan pembelajaran, dan IPK 
4 4 4 

9 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar  
5 4 4 

Jumlah Skor Validasi 43 37 38 

Nilai Validasi 95% 82% 84% 
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Lampiran 20 

LEMBAR VALIDASI 

SILABUS KELAS EKSPERIMEN II 

A. TUJUAN 

Lembar validasi silabus ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas 

silabus yang akan digunakan dalam penelitian menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Schoology pada materi aturan sinus dan cosinus 

kelas X. 

 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi silabus ini menggunakan skala penilaian. 

Masing-masing butir pernyataan memiliki lima pilihan jawaban yang merupakan 

nilai terhadap kevalidan silabus untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/ Semester  : X/ 2 

Materi Pokok   : Aturan Sinus dan Cosinus 

Model    : Discovery Learning berbantuan Schoology 

Kompetensi Dasar  : 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian silabus yang ditinjau dari 

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merivisi silabus yang 

telah disusun. 

2. Berilah penilaian seobjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

silabus yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
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3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan silabus 

dengan cara melingkari pilihan pada kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsisnya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 3 

merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan 1 

sampai dengan 5 dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Semua saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan dimohon langsung dituliskan 

pada kolom komentar dan saran perbaikan mengenai apa yang harus direvisi. 

6. Atas waktu dan saran yang Bapak/ Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

No ASPEK YANG DINILAI 

1 Identitas 

Satuan Pendidikan, mata pelajaran, materi pokok, kelas, semester dan 

alokasi waktu telah sesuai dengan standar isi kurikulum 2013. 

2 Kompetensi Inti 

Kompetensi inti yang dikembangkan sesuai dengan standar isi kurikulum 

2013. 

 

3 Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar yang dikembangkan merupakan kemampuan yang 

harus dikuasai peserta didik tentang aturan sinus dan cosinus. 

Kompetensi dasar telah dikembangkan sesuai dengan standar isi 

kurikulum 2013. 

 

4 Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran yang dikembangkan meliputi aturan sinus dan 

cosinus. 

5 Kegiatan Pembelajaran 
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No ASPEK YANG DINILAI 

Pembelajaran yang diterapkan meliputi pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan Schoology. Melalui pembelajaran yang 

dikembangkan diharapkan kemampuan komunikasi matematika siswa 

meningkat. 

6 Indikator 

Indikator pencapaian kompetensi yang dirumuskan dengan menggunakan 

kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur mencakup 

pengetahuan tentang aturan sinus dan cosinus. 

7 Penilaian 

Penilaian hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian 

kompetensi. 

8 Alokasi Waktu 

Alokasi waktu yang digunakan disesuaikan dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. 

9 Sumber Belajar 

Sumber belajar yang digunakan disesuaikan dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. Salah satu sumebr yang digunakan adalah 

pengembangan bahan ajar dalam bentuk LKS. 

10 Bahasa 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 
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Lampiran 21 

REKAPITULASI PENSKORAN  

VALIDASI SILABUS KELAS EKSPERIMEN II 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator 

1 2 3 

1 Kesesuaian identitas silabus dengan standar isi 

kurikumum 2013 
5 5 3 

2 Kesesuaian kompetensi inti dengan standar isi 

kurikumum 2013 
5 4 5 

3 Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar isi 

kurikumum 2013 
5 4 5 

4 Kesesuaian materi pembelajaran dengan standar isi 

kurikumum 2013 
5 4 5 

5 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 

pembelajaran discovery learning berbantuan 

schoology 

5 4 4 

6 Kesesuaian KKO pada indikator dengan 

pengetahuan tentang materi aturan sinus dan 

cosinus 

5 4 4 

7 Kesesuaian penilaian hasil belajar dengan IPK  4 4 4 

8 Kesesuaian alokasi waktu dengan KI, KD, materi 

ajar, kegiatan pembelajaran, dan IPK 
5 4 4 

9 Kesesuaian sumber belajar dengan KI, KD, materi 

ajar, kegiatan pembelajaran, dan IPK 
4 4 4 

10 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar  
5 4 4 

Jumlah Skor Validasi 48 41 42 

Nilai Validasi 96% 82% 84% 
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Lampiran 22 

LEMBAR VALIDASI 

RPP PENDAMPINGAN KELAS EKSPERIMEN I 

A. TUJUAN 

Lembar validasi pendampingan pembelajaran mandiri ini disusun untuk 

mengetahui tingkat validitas pendampingan pembelajaran mandiri yang akan 

digunakan dalam penelitian menggunakan pembelajaran mandiri pada materi 

aturan sinus dan cosinus kelas X. 

 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi pendampingan pembelajaran mandiri ini 

menggunakan skala penilaian. Masing-masing butir pernyataan memiliki lima 

pilihan jawaban yang merupakan nilai terhadap kevalidan RPP untuk 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/ Semester  : X/ 2 

Materi Pokok   : Aturan Sinus dan Cosinus 

Model    : Discovery Learning berbantuan Schoology 

Kompetensi Dasar  : 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian pendampingan 

pembelajaran mandiri yang ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan 

saran-saran untuk merevisi pendampingan pembelajaran mandiri yang telah 

disusun. 
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2. Berilah penilaian seobjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

pendampingan pembelajaran mandiri yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan 

pendampingan pembelajaran mandiri dengan cara melingkari pilihan pada 

kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsisnya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 3 

merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan 1 

sampai dengan 5 dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Semua saran-sarab yang Bapak/ Ibu berikan dimohon langsung dituliskan 

pada kolom komentar dan saran perbaikan mengenai apa yang harus direvisi. 

6. Atas waktu dan saran yang Bapak/ Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

No ASPEK YANG DINILAI 

1 Pencapaian Indikator sesuai dengan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar 

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati, diukur dan merujuk pada kompetensi inti 

dan kompetensi dasar. 

2 Perencanaan Rumusan Tujuan Pembelajaran 

Rumusan tujuan pembelajaran dirumuskan dengan menggunakan kata 

kerja operasional yang dapat diamati, diukur, dan merujuk pada 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

3 Kejelasan langkah-langkag pembelajaran mandiri 

Materi ajar yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran yang digunakan meliputi kegiatan planning, 

monitoring, dan evaluating. 
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4 Kejelasan Perencanaan Kegiatan terhadap tahapan pada 

Pendampingan Pembelajaran Mandiri 

Kegiatan pendampingan pembelajaran yang digunakan merupakan hasil 

integrasi dari langkah pembelajaran mandiri meliputi kegiatan planning, 

monitoring, dan evaluating. 

5 Kesesuaian perencanaan penilaian hasil belajar dengan tujuan 

pembelajaran 

Penilaian hasil belajar yang dikembangkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

6 Kejelasan penggunaan Alat dan Sumber-sumber Belajar 

Penggunaan sumber belajar sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi 

dasar, dan model pembelajaran yang digunakan. 

7 Bahasa 

Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami. 

8 Kesesuain dengan Kaidah Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar 

Bahasa ynga digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

9 Pemanfaatan Bahasa secara Efektif dan Efisien 

Bahasa yang digunakan efektif dan efisien 

10 Sitematika Penulisan 

Penulisan komponen pendampingan urut. 
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Lampiran 23 

REKAPITULASI PEDOMAN PEMBERIAN SKOR  

RPP PENDAMPINGAN KELAS EKSPERIMEN I 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator 

1 2 3 

1 Pencapaian indikator sesuai dengan KI dan KD 5 4 4 

2 Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan KKO 

yang dapat diukur 
5 4 5 

3 Kejelasan langkah-langkah pembelajaran mandiri 4 4 4 

4 Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap tahapan 

pada langkah kegiatan pembelajaran mandiri 
4 4 4 

5 Ksesuaian perencanaan penilaian hasil belajar 

dengan tujuan pembelajaran.  
5 4 4 

6 Kejelasan penggunaan alat dan sumber belajar 4 4 4 

7 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5 4 5 

8 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar  
5 5 4 

9 Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien 5 4 4 

10 Keterurutan sistematika penulisan 5 4 4 

Jumlah Skor Validasi 47 41 42 

Nilai Validasi 94% 82% 84% 
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Lampiran 24 

LEMBAR VALIDASI 

RPP KELAS EKSPERIMEN II 

A. TUJUAN 

Lembar validasi RPP ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas RPP 

yang akan digunakan dalam penelitian menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Schoology pada materi aturan sinus dan cosinus 

kelas X. 

 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi RPP ini menggunakan skala penilaian. Masing-

masing butir pernyataan memiliki lima pilihan jawaban yang merupakan nilai 

terhadap kevalidan RPP untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/ Semester  : X/ 2 

Materi Pokok   : Aturan Sinus dan Cosinus 

Model    : Discovery Learning berbantuan Schoology 

Kompetensi Dasar  : 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian RPP yang ditinjau dari 

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang 

telah disusun. 
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2. Berilah penilaian seobjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas RPP 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan RPP 

dengan cara melingkari pilihan pada kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsisnya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 3 

merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan 1 

sampai dengan 5 dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Semua saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan dimohon langsung dituliskan 

pada kolom komentar dan saran perbaikan mengenai apa yang harus direvisi. 

6. Atas waktu dan saran yang Bapak/ Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

No ASPEK YANG DINILAI 

1 Keseuain RPP dengan Kurikulum 

Satuan Pendidikan, mata pelajaran, materi pokok, kelas, semester dan 

alokasi waktu telah sesuai dengan standar isi kurikulum 2013. 

2 Kelengkapan Komponen RPP 

Komponen RPP sesuai dengan kurikulum 2013. 

3 Kesesuaian Identitas dengan Standar Isi 

Keseuaian RPP yang digunakan sesuai dengan standar isi. 

4 Kesesuaian Alokasi Penggunaan Waktu Pembelajaran 

Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan kompetensi inti, 

kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. 

5 Kesesuaian Kompetensi Inti dengan Standar Isi 

Kompetensi inti yang dikembangkan sesuai dengan standar isi. 

6 Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan Standar Isi 

Kompetensi dasar yang dikembangan sesuai dengan standar isi. 
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7 Pencapaian Indikator sesuai dengan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar 

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati, diukur dan merujuk pada kompetensi inti 

dan kompetensi dasar. 

8 Perencanaan Rumusan Tujuan Pembelajaran 

Rumusan tujuan pembelajaran dirumuskan dengan menggunakan kata 

kerja operasional yang dapat diamati, diukur, dan merujuk pada 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

9 Ketepatan Materi Ajar dengan Tujuan Pembelajaran 

Materi ajar yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

10 Ketepatan Metode Pembelajaran dengan Tujuan Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

11 Penerapan Model Discovery Learning berbantuan Schoology 

Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan discovery 

learning berbantuan schoology 

12 Kejelasan Langkah-langkah Pembelajaran meliputi Kegiatan 

Pendahuluan, Inti, dan Penutup 

Kegiatan pembelajaran yang digunakan meliputi kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup. 

13 Kejelasan Perencanaan Kegiatan terhadap tahapan pada Sintaks 

Discovery Learning berbantuan Schoology 

Kegiatan pembelajaran yang digunakan meliputi kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup sesuai dengan sintaks discovery learning berbantuan 

schoology 
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Lampiran 25 

REKAPITULASI PENSKORAN  

RPP KELAS ESKPERIMEN II 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator 

1 2 3 

1 Kesesuaian RPP dengan kurikulum 2013 5 4 5 

2 Kelengkapan komponen RPP 4 5 4 

3 Kesesuaian identitas RPP dengan standar isi 

kurikumum 2013 
5 4 5 

4 Kesesuaian alokasi penggunaan waktu 

pembelajaran 
4 4 4 

5 Kesesuaian kompetensi inti dengan standar isi 

kurikumum 2013 
5 4 5 

6 Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar isi 

kurikumum 2013 
5 4 5 

7 Kesesuaian indikator dengan KI dan KD 5 4 4 

8 Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan KKO yang dapat diukur 
5 4 4 

9 Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 

10 Ketepatan metode pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran 
4 4 4 

11 Penerapan model discovery learning berbantuan 

schoology 
4 4 4 

12 Kejelasan langkah-langkah pembelajaran meliputi 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 
5 4 4 

13 Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap tahapan 

pada sintaks discovery learning berbantuan 

schoology 

5 4 4 

14 Kesesuaian perencanaan penilaian hasil belajar 

dengan tujuan pembelajaran 
5 4 4 

15 Kejelasan penggunaan alat dan sumber belajar 4 4 4 

16 RPP menggunakan bahasa yang jelas dan mudah 

dipahami 
5 4 4 

17 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar  
5 4 4 

18 Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien 4 4 4 

19 Keterurutan sistematika penulisan 5 4 4 

20 Kelengapan komponen RPP yang diketahui oleh 

validator  
5 4 4 

Jumlah Skor Validasi  93 81 83 

Nilai Validasi 93% 81% 83% 

 



576 
 

               
                   

                   
      

                              
  

   
          

                              
  

   
          

                              
  

   
          

                         
                     

 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



577 
 

LEMBAR VALIDASI  

MODUL 

A. TUJUAN 

Lembar validasi LKS ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas 

modul yang akan digunakan dalam penelitian menggunakan pembelajaran mandiri 

pada materi aturan sinus dan cosinus kelas X. 

 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi modul ini menggunakan skala penilaian. 

Masing-masing butir pernyataan memiliki lima pilihan jawaban yang merupakan 

nilai terhadap kevalidan modul untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/ Semester  : X/ 2 

Materi Pokok   : Aturan Sinus dan Cosinus 

Model    : Pembelajaran mandiri 

Kompetensi Dasar  : 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian modul yang ditinjau dari 

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merivisi modul yang 

telah disusun. 

2. Berilah penilaian seobjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

modul yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan modul 

dengan cara melingkari pilihan pada kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

Lampiran 26 
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4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsisnya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 3 

merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan 1 

sampai dengan 5 dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Semua saran-sara yang Bapak/ Ibu berikan dimohon langsung dituliskan pada 

kolom komentar dan saran perbaikan menegnai apa yang harus direvisi. 

6. Atas waktu dan saran yang Bapak/ Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

No ASPEK YANG DINILAI 

1 Kesesuaian tujuan modul dengan indikator hasil pembelajaran 

2 Sistematika yang digunakan dalam modul 

3 Kelengkapan materi modul 

4 Kelengkapan contoh soal 

5 Kebenaran konsep 

6 Adanya pertanyaan untuk uji kemampuan komunikasi matematika siswa 

7 Keterbacaan bahasa 

8 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

9 Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir siswa 

10 Kejelasan petunjuk  

11 Tampilan modul menarik 
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Lampiran 27 

REKAPITULASI PENSKORAN 

VALIDASI MODUL 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator 

1 2 3 

1 Kesesuaian tujuan modul dengan indikator hasil 

pembelajaran 
5 4 5 

2 Sistematika yang digunakan dalam modul 4 5 4 

3 Kelengkapan materi modul 4 5 5 

4 Kelengkapan contoh soal 4 4 4 

5 Kebenaran konsep 5 4 4 

6 Adanya pertanyaan untuk uji kemampuan 

komunikasi matematika siswa 
5 4 5 

7 Keterbacaan bahasa 5 4 5 

8 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 
5 4 4 

9 Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir siswa 4 4 4 

10 Kejelasan petunjuk  5 4 4 

11 Tampilan modul menarik 4 4 4 

Jumlah Skor Validasi 50 46 48 

Nilai Validasi 91% 84% 87% 
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LEMBAR VALIDASI  

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

A. TUJUAN 

Lembar validasi LKS ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas LKS 

yang akan digunakan dalam penelitian menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Schoology pada materi aturan sinus dan cosinus 

kelas X. 

 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi LKS ini menggunakan skala penilaian. Masing-

masing butir pernyataan memiliki lima pilihan jawaban yang merupakan nilai 

terhadap kevalidan LKS untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/ Semester  : X/ 2 

Materi Pokok   : Aturan Sinus dan Cosinus 

Model    : Discovery Learning berbantuan Schoology 

Kompetensi Dasar  : 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian LKS yang ditinjau dari 

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merivisi LKS yang 

telah disusun. 

2. Berilah penilaian seobjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas LKS 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan LKS 

dengan cara melingkari pilihan pada kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

Lampiran 28 
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4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsisnya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 3 

merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan 1 

sampai dengan 5 dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Semua saran-sara yang Bapak/ Ibu berikan dimohon langsung dituliskan pada 

kolom komentar dan saran perbaikan menegnai apa yang harus direvisi. 

6. Atas waktu dan saran yang Bapak/ Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

No ASPEK YANG DINILAI 

1 Kesesuaian tujuan LKS dengan indikator hasil pembelajaran 

2 Sistematika yang digunakan dalam LKS 

3 Kelengkapan urutan cara kerja 

4 Adanya pertanyaan untuk uji kemampuan komunikasi matematika siswa 

5 Kebenaran konsep 

6 Pengenalan terhadap kemampuan komunikasi matematika 

7 Peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa 

8 Keterkaitan dengan aspek komunikasi matematika 

9 Tampilan LKS menarik 

10 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
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Lampiran 29 

REKAPITULASI PENSKORAN  

VALIDASI LKS 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator 

1 2 3 

1 Kesesuaian tujuan LKS dengan indikator hasil 

pembelajaran 
5 4 5 

2 Sistematika yang digunakan dalam LKS 4 5 4 

3 Kelengkapan urutan cara kerja 5 5 4 

4 Adanya pertanyaan untuk uji kemampuan 

komunikasi matematika siswa 
4 4 4 

5 Kebenaran konsep 5 4 4 

6 Pengenalan terhadap kemampuan komunikasi 

matematika 
5 4 4 

7 Peningkatan kemampuan komunikasi matematika 

siswa 
5 3 4 

8 Keterkaitan dengan aspek komunikasi matematika 4 4 4 

9 Tampilan LKS menarik 4 3 4 

10 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 
5 4 4 

Jumlah Skor Validasi 46 40 41 

Nilai Validasi  92% 80% 82% 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA 

(TKKM) 

A. TUJUAN  

Lembar validasi soal TKKM ini disusun untuk mengetahui tingkat 

validitas soal TKKM yang akan digunakan dalam penelitian di dua kelas 

eksperimen yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II pada materi aturan 

sinus dan cosinus kelas X. 

 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi soal TKKM ini menggunakan skala penilaian. 

Masing-masing butir pernyataan memiliki lima pilihan jawaban yang merupakan 

nilai terhadap kevalidan soal TKKM untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/ Semester  : X/ 2 

Materi Pokok   : Aturan Sinus dan Cosinus 

Kompetensi Dasar  : 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal TKKM yang ditinjau 

dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merivisi soal 

TKKM yang telah disusun. 

2. Berilah penilaian secara subjektif untuk mengetahui tingkat validitas soal 

TKKM yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
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3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan soal 

TKKM dengan cara melingkari pilihan pada kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsisnya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 3 

merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan 1 

sampai dengan 5 dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Semua saran-sara yang Bapak/ Ibu berikan dimohon langsung dituliskan pada 

kolom komentar dan saran perbaikan menegnai apa yang harus direvisi. 

6. Atas waktu dan saran yang Bapak/ Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

No ASPEK YANG DINILAI 

1 Soal sesuai dengan kompetesi dasar, indikator, dan kisi-kisi soal 

2 Kesesuaian dengan indikator kemampuan komunikasi matematika 

3 Kesesuaian isi materi yang ditanyakan dengan tingkat perkembangan 

siswa 

4 Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban uraian 

5 Adanya petunjuk yang jelas dalam pengerjaan soal 

6 Pedoman penskoran sesuai 

7 Kesesuaian alokasi waktu dengan beban soal yang diberikan 

8 Bahasa yang digunakan komunikatif 

9 Rumusan butir soal menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

10 Rumusan butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 
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Lampiran 31 

REKAPITULASI PENSKORAN  

VALIDASI TKKM 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator 

1 2 3 

1 Soal sesuai dengan kompetesi dasar, indikator, dan 

kisi-kisi soal 
5 4 5 

2 Kesesuaian dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematika 
5 4 5 

3 Kesesuaian isi materi yang ditanyakan dengan 

tingkat perkembangan siswa 
5 4 4 

4 Menggunakan kata tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban uraian 
5 4 5 

5 Adanya petunjuk yang jelas dalam pengerjaan soal 5 4 4 

6 Pedoman penskoran sesuai 5 3 4 

7 Kesesuaian alokasi waktu dengan beban soal yang 

diberikan 
5 4 4 

8 Bahasa yang digunakan komunikatif 4 4 4 

9 Rumusan butir soal menggunakan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 
4 4 4 

10 Rumusan butir soal tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 
5 4 4 

Jumlah Skor Validasi 48 39 43 

Nilai Validasi 96% 78% 86% 
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Lampiran 32 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET RESILIENSI MATEMATIS 

A. TUJUAN  

Lembar validasi angket resiliensi matematis ini disusun untuk mengetahui 

tingkat validasi angket resiliensi matematis yang akan digunakan dalam penelitian 

ini dalam memperoleh data resiliensi matematis siswa. 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi angket resliensi matematis ini menggunakan 

skala penilaian. Masing-masing butir pernyataan memiliki lima pilihan jawaban 

yang merupakan nilai terhadap kevalidan angket resiliensi matematis untuk 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

C. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian angket resiliensi matematis 

yang ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk 

merivisi angket resiliensi matematis yang telah disusun. 

2. Berilah penilaian seobjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

angket resiliensi matematis yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan angket 

resiliensi matematis dengan cara melingkari pilihan pada kolom nilai (1, 2, 3, 

4, 5). 

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsisnya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 3 

merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan 1 

sampai dengan 5 dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Semua saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan dimohon langsung dituliskan 

pada kolom komentar dan saran perbaikan menegnai apa yang harus direvisi. 

6. Atas waktu dan saran yang Bapak/ Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 
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Lampiran 33 

REKAPITULASI PENSKORAN  

VALIDASI ANGKET RESILIENSI MATEMATIS 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator 

1 2 3 4 

1 Butir angket sesuai dengan indikator resiliesni 

matematis yang terdapat pada kisi-kisi 
5 4 4 4 

2 Angket memuat petunjuk pengisian siswa 5 4 4 4 

3 Penulisan pernyataan pada angket 

menggunakan ukuran dan susunan huruf yang 

tepat 

5 4 4 4 

4 Bahasa yang digunakan dalam rumusan butir 

angket sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

5 4 4 4 

5 Rumusan butir angket menggunakan bahasa 

yang sederhana dan mudah dipahami 
4 4 4 4 

6 Rumusan butir angket tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 
5 4 4 5 

Jumlah Skor Validasi 29 24 24 25 

Nilai Validasi 96% 80% 80% 83% 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA  

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi pedoman wawancara TKKM pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran mandiri dan discovery learning berbantuan e-learning 

schoology materi aturan sinus dan cosinus kelas X. 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi pedoman wawancara TKKM pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran mandiri dan discovery learning berbantuan 

e-learning schoology ini menggunakan skala penilaian. Masing-masing butir 

pernyataan memiliki lima pilihan jawaban yang merupakan nilai terhadap 

kevalidan angket untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/ Semester  : X/ 2 

Materi Pokok  : Aturan Sinus dan Cosinus 

Kompetensi Dasar  : 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian pedoman wawancara 

TKKM yang ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-

saran untuk merivisi keterlaksanaan pedoman wawancara TKKM yang 

telah disusun. 

2. Berilah penilaian secara subjektif untuk mengetahui tingkat validitas 

pedoman wawancara TKKM yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pedoman wawancara 

KBKM dengan cara melingkari pilihan pada kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 
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4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsisnya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 

3 merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara 

pilihan 1 sampai dengan 5 dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian 

yang mendekati pilihan 5. 

5. Semua saran-sara yang Bapak/ Ibu berikan dimohon langsung dituliskan 

pada kolom komentar dan saran perbaikan menegnai apa yang harus 

direvisi. 

6. Atas waktu dan saran yang Bapak/ Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

No ASPEK YANG DINILAI 

1 Jumlah butir pertanyaan sudah tepat 

2 Kesesuaian pertanyaan dengan indikator TKKM 

3 Keterkaitan pertanyaan 

4 Panjang kalimat sudah tepat 

5 Bahasa komunikatif 

6 Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 
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Lampiran 35 

REKAPITULASI PENSKORAN  

VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

No Aspek yang dinilai 
Skor Validator 

1 2 3 

1 Jumlah butir pertanyaan sudah tepat 5 4 4 

2 Kesesuaian pertanyaan dengan indikator TKKM 5 4 4 

3 Keterkaitan pertanyaan 5 4 4 

4 Panjang kalimat sudah tepat 5 4 4 

5 Bahasa komunikatif 4 4 4 

6 Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 
5 4 4 

Jumlah Skor Validasi 29 24 24 

Nilai Validasi 96% 80% 80% 
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Lampiran 36 

NILAI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA AWAL 

Kelas Eksperimen 1  Kelas Eksperimen II          Kelas Kontrol  

No 
Kode 

Siswa 
Nilai  No 

Kode 

Siswa 
Nilai  No 

Kode 

Siswa 
Nilai 

1 S-01 75  1 S-01 76  1 K-01 59 

2 S-02 60  2 S-02 61  2 K-02 71 

3 S-03 60  3 S-03 54  3 K-03 51 

4 S-04 80  4 S-04 61  4 K-04 60 

5 S-05 60  5 S-05 78  5 K-05 82 

6 S-06 62  6 S-06 61  6 K-06 64 

7 S-07 62  7 S-07 76  7 K-07 58 

8 S-08 68  8 S-08 81  8 K-08 72 

9 S-09 67  9 S-09 69  9 K-09 60 

10 S-10 77  10 S-10 63  10 K-10 67 

11 S-11 70  11 S-11 68  11 K-11 72 

12 S-12 57  12 S-12 71  12 K-12 64 

13 S-13 65  13 S-13 66  13 K-13 65 

14 S-14 52  14 S-14 58  14 K-14 72 

15 S-15 70  15 S-15 53  15 K-15 59 

16 S-16 75  16 S-16 71  16 K-16 74 

17 S-17 75  17 S-17 76  17 K-17 67 

18 S-18 68  18 S-18 63  18 K-18 72 

19 S-19 50  19 S-19 62  19 K-19 62 

20 S-20 53  20 S-20 69  20 K-20 65 

21 S-21 65  21 S-21 54  21 K-21 64 

22 S-22 63  22 S-22 66  22 K-22 77 

23 S-23 60  23 S-23 64  23 K-23 57 

24 S-24 65  24 S-24 61  24 K-24 62 

25 S-25 55  25 S-25 66  25 K-25 80 

26 S-26 56  26 S-26 56  26 K-26 62 

27 S-27 67  27 S-27 57  27 K-27 58 

28 S-28 80  28 S-28 68  28 K-28 58 

29 S-29 57  29 S-29 51  29 K-29 64 

30 S-30 57  30 S-30 58  30 K-30 52 

31 S-31 75  31 S-31 58  31 K-31 55 

32 S-32 61  32 S-32 76  32 K-32 87 

33 S-33 70  33 S-33 81  33 K-33 48 

34 S-34 67  34 S-34 71  34 K-34 55 

Rata-rata 64,82  Rata-rata 65,41  Rata-rata 64,56 

SD 8,07  SD 8,31  SD 9,00 
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No Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

1 S-01 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5

2 S-02 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 2 5 5 4 4 5 5 5 2 5 5 5

3 S-03 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4

4 S-04 3 2 3 5 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4

5 S-05 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4

6 S-06 3 5 3 3 4 3 1 4 4 3 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 3 2 4 5 4

7 S-07 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5

8 S-08 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5

9 S-09 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 2 2 5 2 4 4 5 4 4

10 S-10 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

11 S-11 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4

12 S-12 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5

13 S-13 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

14 S-14 3 5 5 2 1 3 2 2 5 4 5 5 3 5 3 4 3 3 4 2 4 4 1 5 5 4

15 S-15 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4

16 S-16 2 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 4 5 5 5 5

17 S-17 4 5 3 5 2 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5

18 S-18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2

19 S-19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

20 S-20 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

21 S-21 4 2 2 2 3 3 2 1 4 2 3 3 4 5 2 4 4 3 2 4 1 4 2 4 5 4

22 S-22 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3

23 S-23 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5

24 S-24 5 2 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4

25 S-25 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5

26 S-26 3 4 3 2 3 3 3 2 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 3

27 S-27 3 4 5 3 5 3 4 3 5 4 5 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

28 S-28 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4

29 S-29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 4 5

30 S-30 3 4 4 4 5 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4

31 S-31 5 4 5 3 4 1 4 4 5 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4

32 S-32 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3

33 S-33 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5

34 S-34 4 3 4 2 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4

Rata-rata 120

SD 27

93

147

ANGKET RESILIENSI AKHIR KELAS EKSPERIMEN II

Jumlah

Rata-rata

𝜇 − 𝑆𝐷 

𝜇 + 𝑆𝐷 



27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Jumlah Kategori

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 184 Tinggi

4 5 5 5 5 3 2 4 4 3 5 1 5 5 168 Tinggi

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 173 Tinggi

4 4 4 4 4 2 4 1 2 4 4 2 5 4 141 Sedang

5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 174 Tinggi

4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 136 Sedang

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 184 Tinggi

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 188 Tinggi

4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 157 Tinggi

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 150 Tinggi

2 5 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 154 Tinggi

5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 184 Tinggi

4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 165 Tinggi

4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 5 1 3 4 139 Sedang

4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 123 Sedang

5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 174 Tinggi

5 4 5 5 5 4 2 4 4 2 5 4 4 5 174 Tinggi

2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 122 Sedang

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 152 Tinggi

4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 170 Tinggi

2 4 2 4 3 3 4 3 1 2 4 3 3 2 119 Sedang

2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 119 Sedang

5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 182 Tinggi

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 161 Tinggi

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 184 Tinggi

4 5 5 3 5 3 2 5 2 5 4 5 5 5 160 Tinggi

4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 2 150 Tinggi

4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 180 Tinggi

5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 2 4 4 184 Tinggi

4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 2 5 3 143 Sedang

4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 4 133 Sedang

5 4 5 4 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 184 Tinggi

5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 185 Tinggi

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 177 Tinggi

5473

161

ANGKET RESILIENSI AKHIR KELAS EKSPERIMEN II

Jumlah

Rata-rata
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Lampiran 41 

UJI NORMALITAS DATA AWAL 

 

Hipotesis : 

   :  Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

   : Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Uji Statistik : 

Uji Kolmogorof-Smirnov dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Terima Ho jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 

Hasil Pengujian : 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Data_Awal 

N 102 

Normal Parameters
a
 Mean 64,93 

Std. Deviation 8,391 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,078 

Positive ,078 

Negative -,061 

Kolmogorov-Smirnov Z ,785 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,568 

a. Test distribution is Normal.  

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)=0,568>0,05, maka Ho diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa data kemampuan awal berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 42 

UJI HOMOGENITAS DATA AWAL 

 

Hipotesis : 

   :   
     

    
  (varians ketiga kelas sama) 

   : minimal terdapat salah satu kelas yang variannya berbeda 

Uji Statistik : 

Uji Levene dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Terima Ho jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 

Hasil Pengujian : 

Test of Homogeneity of Variances 

Data_Awal    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

,064 2 99 ,938 

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)=0,938>0,05, maka Ho diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa varian ketiga kelas sama. 
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Lampiran 43 

UJI KESAMAAN RATA-RATA DATA AWAL 

 

Hipotesis : 

    :          (rata-rata kemampuan komunikasi matematika ketiga 

kelas sama) 

    : minimal terdapat salah satu kelas yang berbeda rata-rata kemampuan 

komunikasi matematikanya 

Uji Statistik : 

Uji One Way Anova dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Terima Ho jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 

Hasil Pengujian : 

ANOVA 

 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
12,961 2 6,480 ,090 ,914 

Within Groups 7097,559 99 71,693   

Total 7110,520 101    

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)=0,914>0,05, maka Ho diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata nilai kemampuan awal siswa kelas pembelajaran 

mandiri berbantuan modul, kelas pembelajaran discovery learning berbantuan e-

learning schoology, dan kelas kontrol sama. 
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Lampiran 44 

NILAI TKKM  

Kelas Eksperimen 1  Kelas Eksperimen II          Kelas Kontrol  

No 
Kode 

Siswa 
Nilai  No 

Kode 

Siswa 
Nilai  No 

Kode 

Siswa 
Nilai 

1 S-01 86  1 S-01 86  1 K-01 76 

2 S-02 71  2 S-02 78  2 K-02 74 

3 S-03 76  3 S-03 79  3 K-03 78 

4 S-04 96  4 S-04 76  4 K-04 64 

5 S-05 72  5 S-05 88  5 K-05 76 

6 S-06 75  6 S-06 78  6 K-06 64 

7 S-07 63  7 S-07 90  7 K-07 69 

8 S-08 78  8 S-08 97  8 K-08 74 

9 S-09 65  9 S-09 76  9 K-09 64 

10 S-10 79  10 S-10 78  10 K-10 63 

11 S-11 75  11 S-11 83  11 K-11 72 

12 S-12 76  12 S-12 90  12 K-12 71 

13 S-13 76  13 S-13 79  13 K-13 74 

14 S-14 76  14 S-14 78  14 K-14 76 

15 S-15 92  15 S-15 75  15 K-15 69 

16 S-16 81  16 S-16 78  16 K-16 82 

17 S-17 83  17 S-17 81  17 K-17 67 

18 S-18 79  18 S-18 72  18 K-18 67 

19 S-19 78  19 S-19 76  19 K-19 69 

20 S-20 76  20 S-20 81  20 K-20 71 

21 S-21 76  21 S-21 65  21 K-21 67 

22 S-22 75  22 S-22 75  22 K-22 74 

23 S-23 81  23 S-23 82  23 K-23 74 

24 S-24 75  24 S-24 78  24 K-24 72 

25 S-25 81  25 S-25 83  25 K-25 79 

26 S-26 75  26 S-26 81  26 K-26 71 

27 S-27 90  27 S-27 79  27 K-27 72 

28 S-28 76  28 S-28 85  28 K-28 69 

29 S-29 81  29 S-29 83  29 K-29 71 

30 S-30 83  30 S-30 79  30 K-30 69 

31 S-31 81  31 S-31 71  31 K-31 79 

32 S-32 75  32 S-32 86  32 K-32 85 

33 S-33 79  33 S-33 94  33 K-33 74 

34 S-34 78  34 S-34 83  34 K-34 78 

Rata-rata 78,21  Rata-rata 80,68  Rata-rata 72,18 

SD 6,48  SD 6,44  SD 5,24 
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Lampiran 45 

UJI NORMALITAS DATA AKHIR  

 

Hipotesis : 

   :  Data postest berdistribusi normal.  

   : Data postest tidak berdistribusi normal 

Uji Statistik : 

Uji Kolmogorof-Smirnov dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Terima Ho jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 

Hasil Pengujian : 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Postes 

N 102 

Normal Parameters
a
 Mean 77,02 

Std. Deviation 7,009 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,104 

Positive ,104 

Negative -,078 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,055 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,216 

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)=0,216>0,05, maka Ho diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa data postest berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 46 

UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR 

 

Hipotesis : 

   :   
     

    
  (varians ketiga kelas sama) 

   : minimal terdapat salah satu kelas yang variannya berbeda 

Uji Statistik : 

Uji Levene dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Terima Ho jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 

Hasil Pengujian : 

Test of Homogeneity of Variances 

Postes    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.259 2 99 ,773 

 

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)=0,773>0,05, maka Ho diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa varian ketiga kelas sama. 
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Lampiran 47 

UJI KETERCAPAIAN KKM KELAS EKSPERIMEN I 

 

Hipotesis : 

   :      (rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematika siswa yang 

diberikan pembelajaran mandiri berbantuan modul tidak mencapai 

KKM) 

   :       (rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematika siswa yang 

diberikan pembelajaran mandiri berbantuan modul yang diberikan 

pembelajaran mandiri mencapai KKM) 

Uji Statistik : 

Uji One Sample T Test dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Tolak Ho jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 

Hasil Pengujian : 

One-Sample Test 

 Test Value = 73                                       

 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

E1 4,685 33 ,000 5,206 2,95 7,47 

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)=0,000<0,05, maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematika siswa 

yang diberikan pembelajaran mandiri berbantuan modul yang diberikan 

pembelajaran mandiri mencapai KKM. 
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Lampiran 48 

UJI KETERCAPAIAN KKM KELAS EKSPERIMEN II 

Hipotesis : 

    :      (rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematika 

siswa yang diberikan pembelajaran discovery learning berbantuan e-

learning schoology tidak mencapai KKM) 

    :       (rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematika 

siswa yang diberikan pembelajaran discovery learning berbantuan e-

learning schoology mencapai KKM) 

Uji Statistik : 

Uji One Sample T Test dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Tolak Ho jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 

Hasil Pengujian : 

One-Sample Test 

 Test Value = 73 

 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

E2 6,948 33 ,000 7,676 5,43 9,92 

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)=0,000<0,05, maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematika siswa 

yang diberikan pembelajaran discovery learning berbantuan e-learning schoology 

mencapai KKM. 
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Lampiran 49 

UJI PROPORSI KELAS EKSPERIMEN I 

 

Hipotesis : 

    :       (proporsi ketuntasan siswa yang diberikan pembelajaran 

mandiri berbantuan modul kurang dari  75% ) 

    :        (proporsi ketuntasan siswa yang diberikan pembelajaran 

mandiri berbantuan modul lebih dari atau sama dengan 75%) 

Uji Statistik : 

Uji Z  dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Tolak Ho jika                  

Hasil Pengujian : 

  

 
    

√        
 

 

  
       

√            
  

      

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai                         , maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa proporsi ketuntasan siswa yang diberikan pembelajaran 

mandiri berbantuan modul lebih dari atau sama dengan 75%. 
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Lampiran 50 

UJI PROPORSI KELAS EKSPERIMEN II 

 

Hipotesis : 

    :       (proporsi ketuntasan siswa yang diberikan pembelajaran 

discovery learning berbantuan e-learning schoology kurang dari 

75% ) 

    :        (proporsi ketuntasan siswa yang diberikan pembelajaran 

discovery learning berbantuan e-learning schoology lebih dari atau 

sama dengan 75%) 

Uji Statistik : 

Uji Z  dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Tolak Ho jika                  

Hasil Pengujian : 

  

 
    

√        
 

 

  
       

√            
  

      

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai                         , maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa proporsi ketuntasan siswa yang diberikan pembelajaran 

discovery learning berbantuan e-learning schoology lebih dari atau sama dengan 

75%.  
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Lampiran 51 

UJI BANDING 

 

Hipotesis : 

    :          (rataan kemampuan komunikasi matematika ketiga 

kelas sama) 

    : minimal terdapat salah satu kelas yang berbeda rata-rata 

kemampuan komunikasi matematikanya.  

Uji Statistik : 

Uji One Way Anova dan Posthoc dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Tolak Ho jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 

Hasil Pengujian : 

ANOVA 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
1300,020 2 650,010 17,573 ,000 

Within Groups 3661,941 99 36,989   

Total 4961,961 101    

 

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)=0,000<0,05, maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat minimal salah satu kelas yang berbeda rata-rata 

kemampuan komunikasi matematika nya. Untuk melihat kelas mana yang 

memiliki perbedaan yang signifikan dilanjutkan dengan uji posthoc.  
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Multiple Comparisons 

 (I) 

Katego

ri 

(J) 

Katego

ri 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 
Lower Bound Upper Bound 

Tukey 

HSD 

1 2 -2,471 1,475 ,220 -5,98 1,04 

3 6,029
*
 1,475 ,000 2,52 9,54 

2 1 2,471 1,475 ,220 -1,04 5,98 

3 8,500
*
 1,475 ,000 4,99 12,01 

3 1 -6,029
*
 1,475 ,000 -9,54 -2,52 

2 -8,500
*
 1,475 ,000 -12,01 -4,99 

LSD 1 2 -2,471 1,475 ,097 -5,40 ,46 

3 6,029
*
 1,475 ,000 3,10 8,96 

2 1 2,471 1,475 ,097 -,46 5,40 

3 8,500
*
 1,475 ,000 5,57 11,43 

3 1 -6,029
*
 1,475 ,000 -8,96 -3,10 

2 -8,500
*
 1,475 ,000 -11,43 -5,57 

 

Kesimpulan hasil uji lanjut di atas dapat dirangkum dalam tabel sebagai 

berikut.  

Kelas  Signifikansi Pengujian Keputusan 

Eksperimen 1 dan 

kontrol 

0,000 Sig<0,05 Signifikan 

Eksperimen 2 dan 

kontrol 

0,000 Sig<0,05 Signifikan 

Eksperimen 1 dan 

Eksperimen 2 

0,220 Sig>0,05 Tidak 

Signifikan 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematika 

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 lebih baik dari kelas kontrol. Dapat 

disimpulkan pula bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

komunikasi matematika yang signifikan antara kelas eksperimen 1 dan 

eksperimen 2. 
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Lampiran 52 

UJI PENINGKATAN RESILIENSI MATEMATIS 

KELAS EKSPERIMEN I 

Hipotesis : 

  :      (rata-rata resiliensi matematis siswa setelah dikenai pembelajaran 

mandiri berbantuan modul tidak lebih baik dibandingkan resiliensi 

matematis siswa sebelum dikenai pembelajaran mandiri berbantuan 

modul); 

H1:      (rata-rata resiliensi matematis siswa setelah dikenai pembelajaran 

mandiri berbantuan modul lebih baik dibandingkan resiliensi 

matematis siswa sebelum dikenai pembelajaran mandiri berbantuan 

modul). 

Uji Statistik : 

Uji Gain  

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Tolak Ho jika 〈 〉    

Hasil Pengujian : 

〈 〉  
                         

                       
 

       

       
      

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai 〈 〉        , maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa rata-

rata resiliensi matematis siswa setelah dikenai pembelajaran mandiri berbantuan 

modul lebih baik dibandingkan resiliensi matematis siswa sebelum dikenai 

pembelajaran mandiri berbantuan modul. 
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Lampiran 53 

UJI PENINGKATAN RESILIENSI MATEMATIS 

KELAS EKSPERIMEN II 

 

Hipotesis : 

  :      (rata-rata resiliensi matematis siswa setelah dikenai pembelajaran 

discovery learning berbantuan schoology tidak lebih baik 

dibandingkan resiliensi matematis siswa sebelum dikenai 

pembelajaran discovery learning berbantuan e-learning schoology); 

H1:      (rata-rata resiliensi matematis siswa setelah dikenai pembelajaran 

discovery learning berbantuan schoology lebih baik dibandingkan 

resiliensi matematis siswa sebelum dikenai pembelajaran discovery 

learning berbantuan e-learning schoology). 

Uji Statistik : 

Uji Gain  

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Tolak Ho jika 〈 〉    

Hasil Pengujian : 

〈 〉  
                         

                       
 

       

       
      

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai 〈 〉        , maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa rata-

rata resiliensi matematis siswa setelah dikenai pembelajaran discovery learning 

berbantuan e-learning schoology lebih baik dibandingkan resiliensi matematis 

siswa sebelum dikenai pembelajaran discovery learning berbantuan e-learning 

schoology. 

 



639 
 

Lampiran 54 

UJI PENGARUH PADA KELAS EKSPERIMEN I 

Hipotesis : 

   :      (tidak ada pengaruh antara resiliensi matematis  terhadap 

komunikasi matematika) 

   :      (ada pengaruh antara resiliensi matematis terhadap 

komunikasi matematika) 

Uji Statistik : 

Uji Regresi Sederhana dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Tolak Ho jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 

Hasil Pengujian : 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45,952 6.,28  7,499 ,000 

Resiliensi_E1 ,201 ,038 ,685 5,312 ,000 

a. Dependent Variable: E1     

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,685
a
 ,469 ,452 4,797 

a. Predictors: (Constant), Resiliensi_E1  

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)=0,000<0,05, maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh antara resiliensi matematis terhadap komunikasi 

matematika. Dilihat dari tabel model summary, resiliensi matematis pada kelas 

pembelajaran mandiri berbantuan modul berpengaruh pada komunikasi 

matematika sebesar 47%.  
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Lampiran 55 

UJI PENGARUH PADA KELAS EKSPERIMEN II 

Hipotesis : 

   :      (tidak ada pengaruh antara resiliensi matematis  terhadap 

komunikasi matematika) 

   :      (ada pengaruh antara resiliensi matematis terhadap 

komunikasi matematika) 

Uji Statistik : 

Uji Regresi Sederhana dengan      

Kriteria Pengujuan Hipotesis: 

Tolak Ho jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 

Hasil Pengujian : 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 42,310 4,947  8.553 ,000 

Resiliensi_E2 ,238 ,030 ,810 7.825 ,000 

a. Dependent Variable: E2     

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,810
a
 ,657 ,646 3,832 

a. Predictors: (Constant), Resiliensi_E2  

Kesimpulan : 

Diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)=0,000<0,05, maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh antara resiliensi matematis terhadap komunikasi 

matematika. Dilihat dari tabel model summary, resiliensi matematis pada kelas 

pembelajaran discovery learning berbantuan e-learning schoology berpengaruh 

pada komunikasi matematika sebesar 66%.  
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Lampiran 56 

DAFTAR SUBJEK PENELITIAN  

KELAS EKSPERIMEN I 

 

No  Kode Kriteria  

1 S-04 Tinggi  

2 S-15 Tinggi  

3 S-31 Sedang  

4 S-33 Sedang  

5 S-07 Rendah  

6 S09 Rendah  
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Lampiran 57 

DAFTAR SUBJEK PENELITIAN  

KELAS EKSPERIMEN II 

 

No  Kode Kriteria  

1 S-08 Tinggi  

2 S-33 Tinggi  

3 S-20 Sedang  

4 S-34 Sedang  

5 S-21 Rendah  

6 S-31 Rendah  
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AKTIVITAS DALAM E-LEARNING SCHOOLOGY 

 

Daftar Nama Siswa dalam E-Learning Schoology 

 

Daftar Nama Siswa dalam E-Learning Schoology 

Lampiran 58 
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Aktivitas Diskusi dalam E-Learning Schoology 

 

Aktivitas Diskusi dalam E-Learning Schoology 
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Lampiran 59 

FOTO PENELITIAN 

KELAS EKSPERIMEN I 

 

Siswa Melalakukan Evaluasi Diri 

 

Aktivitas Diskusi Antara Guru dan Siswa 

 

Aktivitas Diskusi Antara Guru dan Siswa 

 

Aktivitas Diskusi Antara Guru dan Siswa 
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FOTO PENELITIAN 

KELAS EKSPERIMEN II 

 

 

Siswa dan Guru Membahas Masalah dalam E-Learning Schoology 

 

 

Siswa Berdiskusi dalam Mengerjakan LKS 

 

   

Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi 
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